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Update Hampir Setiap Malam!!! 


1. Pria Misterius 
https: //www.youtube.com/watch?v— sGgck194vyO 


Video di atas adalah Trailer Mencari Jasad versi 
Author dengan mengambil adegan yang sedikit mirip 
di drama korea. Hanya adegan yang mirip dan tidak 
ada sangkut paut dengan cerita asli di ini. 
Terimakasih. 


Sore itu langit tampak mendung di sertai angin, tampaknya 
hujan akan turun sebentar lagi. Sementara itu, Acha masih 
saja duduk di bangku taman yang kini mulai sepi. Sesekali 
ia mengecek arloji di tangannya berharap yang di tunggu 
sedari tadi akan segera tiba. 


"Cuma mendung kok. Belum tentu juga turun hujankan," 
ucap Acha pada dirinya berusaha tetap tenang. 


"Dia lupa apa sengaja ya? Nggak bisa apa lihat kondisi 
cuaca sekarang lagi sering hujan." gumam Acha, matanya 
berputar ke seluruh penjuru taman. Hanya ada dua orang 
remaja perempuan yang duduk di atas ayunan. Tampaknya 
mereka masih duduk di bangku SMP. 


"Telpon nggak ya? Nanti di kira gue nggak sabaran lagi. Tapi 
ini udah kelewat lama." Acha membatin. 


Tak lama setelah itu hujan benar-benar turun dengan 
derasnya. Acha berlari ke salah satu pohon di taman itu. 
Pohon itu cukup rimbun daunnya. 


"Guntur, gue udah lama nunggu nih. Nggak kasihan ya lihat 
gue udah basah kuyup kayak gini," gerutu Acha kesal. Ia 


lalu mengambil handphone di dalam tasnya dan menelepon 
Guntur. 


"Maaf, nomor yang anda tuju sedang tidak aktif atau berada 
di luar jangkauan, cobalah beberapa saat lagi," ucap 
operator telepon dari seberang sana. 


"Orang yang di tunggu nggak akan datang." Seorang pria 
berpakaian layaknya Dokter di rumah sakit tiba-tiba sudah 
berada di samping Acha. 


"Mas ini siapa ya?" tanya Acha tampak heran. Seingatnya 
sedari tadi taman ini sudah sepi, penjaga danau di 
depannya pun sudah terlebih dahulu pulang sebelum hujan. 
Bukankah seorang dokter harusnya berada di rumah sakit 
untuk mengobati pasiennya? Ini malah di bawah pohon di 
pinggir danau hujan-hujanan pula. 


"Kamu bisa lihat saya?" tanya Pria itu bersemangat. Ia 
membesarkan pandangannya. 


Acha merasa mungkin Pria ini seorang Dokter dari rumah 
sakit jiwa yang sedang mencari pasien yang kabur. Entahlah 
kemungkinan sekecil apapun bisa saja terjadi di dunia ini. 


"Semua yang punya mata juga bisa lihat, Mas," ujar Acha 
santai. 


"Aku butuh bantuan kamu." Pria itu memohon pada Acha. 


"Untuk apa minta bantuan saya?" tanpa menunggu jawaban 
pria itu, Acha segera bergegas pergi mencari taksi sambil 
berlari di bawah hujan. 


Sesampainya di dalam taksi, ternyata pria itu sudah lebih 
dulu ada di dalam taksi yang di tumpangi Acha tersebut. 


Bagaimana mungkin itu terjadi, seingat Acha tadi Pria itu 
berada di belakangnya. 


"Mas ngapain ngikutin saya? Saya ini mau pulang. Jangan 
macam-macam ya sama saya." ancam Acha menatap pria itu 
tajam, yang di tatap hanya santai saja sambil melipat kedua 
tangan di dada. 


"Mbak lagi bicara sama siapa?" tanya supir taksi itu heran. 
"Sama mas ini ...," 


"Nggak ada siapa-siapa mbak di dalam taksi ini selain mbak 
sama saya." supir taksi itu berusaha meyakinkan Acha. 


Acha tampak heran, pria tadi benar-benar tak ada di 
sebelahnya duduk. Tapi kenapa bisa Hilang begitu saja. 


"Dia manusia kan... Gue nggak mau berurusan sama 
makhluk lain selain manusia." ucap Acha dalam hati, ia 
teringat akan permohonan pria itu. 


Taksi terus melaju melewati jalanan sore yang masih di 
guyur hujan deras, kendaraan yang melintas semakin lama 
semakin sepi. Sesekali Acha melihat ke luar jendela, berpikir 
keras. Selain tugas kuliah yang menumpuk untuk di 
kerjakan, beban perasaan juga ia tanggung. Sudah lama ia 
memendam perasaan dengan sahabatnya, Guntur 
Gumilang. Mereka sudah kenal sejak duduk di bangku kelas 
dua SMA. Hari ini mereka janji bertemu di taman, tapi lagi- 
lagi Guntur tak bisa menepati janjinya. Mungkin Acha yang 
terlalu berharap, tapi sikap dan perhatian Guntur selalu 
membuat Acha yakin jika sahabatnya itu juga punya 
perasaan yang sama terhadapnya. Tapi tak bisa di pungkiri 
bahwa Guntur adalah salah satu cowok populer di kampus, 
bisa saja ia kini sedang pergi dengan salah satu dari 
penggemarnya itu. 


"Sudah sampai, Mbak," ujar Supir itu mengejutkan Acha dari 
lamunannya. Setelah membayar ongkos taksi Acha segera 
berlari ke rumahnya. 


"Jadi rumah lo di sini." Pria itu muncul lagi, kini ia sudah 
berada di depan pintu rumah Acha. Belum sempat Acha 
mengeluarkan sepatah katapun pria itu langsung memberi 
isyarat dengan jari telunjuknya. Isyarat agar Acha tak 
berkata apapun tentang pria itu. Acha menurut saja. 
Sekarang Acha tahu Pria yang di depannya itu bukanlah 
manusia. 


"Mama... Acha pulang,Ma. Bukain pintu." Acha mengetuk 
pintu beberapa kali. Tak lama kemudian Mamanya datang 
membukakan pintu. 


"Kamu dari mana aja sih sayang?" tanya Mama Acha 
khawatir. 


"Taman yang di dekat danau, Ma, " ujar Acha lalu bergegas 
ke kamarnya. 


"Bi Inah..." panggil Mama Acha pada pembantunya yang 
sedang berada di dapur. Tak lama kemudian pembantunya 
datang. 


"Buatin teh hangat untuk Acha ya, Bi" pinta Mama Acha 
pada Bi Inah. 


"Iya, Nyonya." Bi Inah segera bergegas ke kembali ke dapur. 


Setelah mandi dan merapikan kamarnya, Acha kembali 
hendak menelpon Guntur tapi ia urungkan niat itu. Tiba-tiba 
Pria tadi muncul lagi dan ia duduk di sofa yang ada di kamar 
Acha. 


"Lo punya banyak boneka ya. Oh iya tadi gue udah keliling 
rumah ...," 


"Jangan ganggu gue! " seru Acha lalu berjalan mendekati 
Pria itu. 


"Kok guejadi takut ya." Pria itu berusaha menjahui Acha. 


"Seharusnya gue yang takut, Mas itu bukan manusia kan. 
Tolong kembali ke alamnya. Dan jangan ikuti gue terus," 
ucap Acha sambil terus berusaha menahan rasa takutnya 
berhadapan dengan Pria itu. Meski begitu tak bisa di 
pungkiri, masih tampak sisa-sisa ketampanan pria itu 
semasa hidupnya. Meski kini wajah tampan itu tampak 
pucat dan dingin. 


"Karena gue nggak bisa pulang makanya gue minta lu 
bantuin gue, itu aja kok. Kalau lu mau gue bantu balik, 
sebisa mungkin gue bantu." jelas Pria itu. 


"Bantu apa? Udah deh gue mau tidur, jangan bikin gue 
takut gitu. Sana pergi... Pergi..." pinta Acha terus mendesak 
Pria itu. Akhirnya Pria itu menghilang dari kamar Acha. 


"Bantuin sesama manusia aja susah apalagi bantuin hantu, 
bantu apa? Nemenin dia di alamnya? Idih ogah." Acha 
bergidik ngeri. 


"Sekarang dia malah ngomong pakai lo-gue segala. Masa 
muda dokter ini kurang seru kayaknya." Acha membatin. 


"Gue bakal ngikutin lu terus." Pria itu muncul di hadapan 
Acha dengan tatapan tajam, tampak mengancam. Sesaat 
kemudian dia menghilang. 


"Kayaknya gue perlu tidur deh. Kali aja pas bangun ternyata 
semua ini cuma mimpi." Acha menutup kedua telinganya 


dengan tangan, la segera merebahkan tubuhnya ke 
kasurnya dan mengambil selimut, berusaha agar ia cepat 
tertidur malam ini. Ingin sekali ini hanya mimpi. 


2. Makan Malam Romantis Yang Gagal 


Satu bulan yang lalu Acha mengalami kecelakaan hebat, 
bus yang di tumpanginya saat penelitian kampus ke salah 
satu perkampungan mengalami kecelakaan dan nyaris 
masuk jurang. Dari kecelakaan itu Acha harus mengalami 
koma selama seminggu dan semenjak itu pula ia mulai 
mengalami  kejadian-kejadian aneh. Terkadang ia 
mendengar suara-suara samar yang seolah memanggilnya, 
kadang kala ia bisa melihat sosok menyeramkan yang 
muncul tiba-tiba. 


"Gue mohon bantuin gue ya." Pria itu muncul lagi di 
hadapan Acha. 


"Nggak mau." Acha terus berjalan menuju kelasnya. 
Kebetulan saat itu tidak ada orang di sana selain Acha. 


"Tuh kan bener lo bisa lihat gue," ujar Pria itu senang, 
sayangnya ucapannya hanya di dengar oleh Acha. Acha 
diam saja tanpa membalas ucapan Pria itu. 


"Lo lagi ngomong sama siapa, Cha?" tanya Guntur yang 
datang menghampiri Acha. 


"Nggak sama siapa-siapa kok. Siapa emangnya? Salah 
denger kali," ujar Acha gelagapan. 


"Maaf ya soal kemarin." Guntur tampak memohon. 


"Lelaki kayak gini nggak pantes di maafin. Dia kira enak ya 
nunggu sendirian di taman sampai hujan-hujanan." Pria itu 
berusaha membuat Acha kesal. 


"Sana pergi. Jangan ganggu gue lagi!" seru Acha. Guntur 
merasa dirinyalah yang di usir oleh Acha. 


"Sejahat itukah gue, Cha. Tega banget ya lu ngusir gue." 
Guntur berusaha membujuk Acha yang di kiranya sedang 
marah padanya. Ia lalu mengusap rambut Acha. 


"Jangan ngambek gitu dong," ujar Guntur langsung bikin 
Acha jadi salah tingkah. 


"Rambut yang di acak kok hati gue yang berantakan ya," 
Acha membatin. 


"Itu aja langsung baper." ledek Pria di samping Acha. 
Mendengarnya Acha semakin sebal dengan Pria itu. 


"Tur, kayaknya gue ada urusan mendadak deh. Gue duluan 
ya." Acha memberikan senyum terbaiknya pada Guntur dan 
segera pergi mencari tempat lain yang lumayan sepi. Acha 
tidak mau di sangka gila karena berbicara sendiri. 


"Padahal gue belum selesai ngomong sama lo, Cha." Guntur 
tampak kecewa, ia lalu pergi ke kantin kampus. 


"Mas maunya apa ya? " tanya Acha serius. 


"Tolong cari di mana jasad gue berada," ujar Pria itu santai. 
la menaruh kedua tangannya di saku celananya. 


"Buat apa nyari yang begituan," ujar Acha sedikit meledek. 


"Gue nggak bisa pergi dengan tenang kalau urusan dunia 
gue belum selesai." Pria itu hendak mendekat ke Acha. 


"Jangan dekat-dekat! " seru Acha. Dua orang perempuan 
tiba-tiba melintas di sana dan terus memperhatikan tingkah 
Acha. 


"Udah nggak sanggup kuliah ya, Cha. Nggak harus gila juga 
kali." salah satu dari perempuan itu, yang berkacamata 


meledek Acha. Acha diam saja. 


"Gue udah bergentayangan kayak gini dari lima tahun yang 
lalu," ucap Pria itu sontak membuat Acha kaget. 


"Lima tahun yang lalu?" Acha menaikkan sebelah 
tangannya dan melebarkannya di depan pria itu. Karena 
orang lain tak bisa melihat pria itu, mereka semakin yakin 
kalau Acha stres. 


"Ngapain lu bicara sama angin,Cha? Mending ke rumah 
sakit jiwa, nggak usah ke kampus. Buang-buang uang aja 
kuliah tapi malah bikin stres " Perempuan yang satu lagi ikut 
meledek Acha. 


"Kalian pergi deh sana! " perintah Acha. Mereka pun pergi 
dengan masih berbisik-bisik satu sama lain tentang Acha. 


"Tuh kan gue di kira gila sekarang." gerutu Acha kesal. Pria 
itu malah tersenyum pada Acha. Menjengkelkan. 


Saat Acha baru selesai mandi dan sedang berdandan di 
kamarnya, tiba-tiba handphopnenya berbunyi. Guntur 
menelponnya. 


"Apalagi sekarang?" Acha menerka-nerka apa yang akan di 
katakan Guntur padanya mengingat kejadian di kampus 
tadi Acha merasa sangat malu. 


"Halo..." sapa Guntur dari seberang sana. 
"Iya, Tur." Acha berusaha bersikap sebiasa mungkin. 


"Malam ini gue traktir makan malam gimana? Ya hitung- 
hitunng permohonan maaf gue yang biarin lo nunggu di 
taman," ujar Guntur memohon. 


"Makan sepuasnya ya." pinta Acha. 


"Ashiaaap... " Guntur tampak senang mendengar jawaban 
Acha. 


"Oke gue ganti baju dulu. Lo cepat ya ke sini. Jangan biarin 
gue nunggu lama lagi." Acha segera mematikan telepon 
tanpa menunggu Guntur berbicara lagi. Kalau sudah begini, 
jangan pernah kecewain Acha lagi. la bisa marah sampai 
sebulan. Tapi sayangnya itu tak pernah berlaku untuk 
Guntur. 


Satu jam kemudian Guntur sudah berada di depan rumah 
Acha, ia mengetuk pintu. 


"Assalamualaikum... Tante... Om..." panggil Guntur. 
Tak lama kemudian Bi Inah membukakan pintu. 
"Bapak sama ibu belum pulang, Den," ujar Bi Inah. 
"Es jeruk satu ya, Bi," pinta Guntur. 

"Iya Den." Bi Inah segera bergegas ke dapur. 


Itulah Guntur kalau sudah ke rumah Acha, rumah orang 
udah berasa kayak rumah sendiri. Pembantu orang 
pembantu dia juga. Tinggal perintah. Untungnya Bi Inah 
sudah memaklumi sikap Guntur yang satu itu. Semua itu 
juga di dasari karena Sejak masih kelas dua SMA dulu 
Guntur sudah sering main ke rumah Acha. 


"Cha... Lama banget ya lo dandan. Gue udah di bawah nih. 
Make upnya natural aja udah cantik banget kok." Guntur 
lalu menyandarkan tubuhnya ke sofa. 


Sementara itu ternyata di kamarnya Acha sedang sibuk 
berbicara dengan Pria itu lagi. 


"Awas ya kalau sampai mas gangguin gue lagi," ancam 
Acha. 


"Ganggu nggak ya?" Pria itu semakin membuat Acha 
jengkel saja. 


"Oke, gue bakal bantuin tapi besok ya. Sekarang gue sibuk." 
Acha segera turun dari kamarnya meninggalkan pria itu. 


"Ini den minumnya." Bi Inah menaruh gelas berisi es jeruk 
itu di meja dan kembali lagi ke dapur. 


"Ya ampun tumben lo cantik banget." puji Guntur. Acha 
semakin senang karena di puji oleh Guntur. Tak di sadarinya 
pipinya memerah. 


"Pergi kita lagi? " tanya Acha. 


"Sabar napa,Cha. Gue minum bentar, haus nih. Lumayan 
kan gratis... Hehehe..." Guntur malah cengengesan. 


"Idih nggak modal." ledek Acha. 

"Lo juga sama kayak gue," ujar Guntur meledek Acha balik. 
"Nggak pernah ya," ucap Acha berlagak sombong. 

"Siapa coba yang kalau ke rumah gue datang cuma buat 
numpang Wi-Fi gratis? " tanya Guntur yang langung bikin 


Acha malah jadi ketawa. 


"Yah... Selagi gratis apa salahnya kan." entah mengapa 
Guntur selalu bisa membuat Acha melupakan masalah- 
masalahnya. Tapi sayang, hubungan mereka hanya sebatas 


sahabat. Tapi sebenarnya Acha tak pernah peduli dengan 
istilah "Cinta itu bisa mengubah persahabatan." 


aaa 


Akhirnya mereka sampai di sebuah cafe yang ada 
tamannya. Banyak lampu-lampu yang menghiasi sekeliling 
cafe. Suasanya romantis. Guntur sudah memesan sebuah 
meja untuk dirinya dan Acha sebelumnya. 


"So sweet banget sih." Acha terkagum-kagum dengan cafe 
yang satu ini, benar-benar sangat di sukainya. 


Tiba-tiba pria itu muncul lagi. Dia hanya berdiri diam sambil 
terus memperhatikan Acha dan Guntur. 


"Gue tipe pria idaman banget kan?" tanya Guntur sambil 
terus menatap Acha. Acha tak tahu lagi harus berkata apa. 


Pria yang mengikuti Acha itu berdiri di belakang Acha. la 
terus memperhatikan Guntur. Lalu seorang pelayan datang 
mengantarkan pesanan Guntur dan Acha. Saat pelayan itu 
hendak menaruh jus Alpukat pesannya Guntur, Pria di 
belakang Acha menjatuhkannya dengan sekali menunjuk 
jus alpukat itu. Baju Guntur menjadi kotor karena 
ketumpahan jus tersebut. 


"Maaf mas, saya nggak sengaja. Saya ganti jusnya lagi." 
Pelayan itu memohon maaf atas kesalahannya yang tidak di 
sengaja itu. 


"ya nggak apa-apa mas," ucap Guntur tampak sabar 
padahal ia hendak menyatakan perasaannya pada Acha. 
Dengan kondisi seperti ini tak memungkinkan untuk 
menyatakan perasaannya. 


"Hantu itu lagi," ujar Acha dalam hati, ia kesal sekali. 
Padahal sedikit lagi ia yakin Guntur ingin menyatakan 
perasaannya pada Acha. Ah Acha terlalu berharap. 


3. Membantu Roh Gentayangan 


Sore ini rumah Acha tampak sangat sepi karena kedua 
orangtuanya baru tadi pagi berangkat ke luar kota. 
Pembantunya yang pergi sedari tadi juga belum juga 
kembali. Hanya ada tiga buah rumah di sekeliling rumah 
Acha, satu di antaranya sudah lama di tinggalkan 
pemiliknya. Dulu Acha tak pernah takut saat berada 
sendirian di rumah, tapi semenjak ia mulai mendengar 
ataupun melihat makhluk lain ia tak betah lagi sendirian. 


"Ada empat orang dokter yang menghilang secara misterius 
lima tahun lalu dan dua di antaranya berasal dari rumah 
sakit yang sama," ucap Acha sambil menuliskannya di buku 
Catatan kecil miliknya. 


"Kenapa nggak ada fotonya sih?" gerutu Acha sambil terus 
memandangi layar laptopnya. 


"Temui aja keluarganya satu-satu." Pria berpakaian dokter 
itu muncul lagi. 


"Apa hantu nggak bisa ganti baju ya?" tanya Acha terus 
memperhatikan Pria itu dari atas sampai bawah. 


"Ada masalah dengan baju dokter ini?" Pria itu balik 
bertanya. 


"Seram aja lihatnya putih-putih gitu," ucap Acha lalu 
kembali fokus pada laptopnya. 


"Terus kamu mau lihat baju dokter dengan warna apa? Pink? 
Atau.... " 


"Nama mas siapa ya? Masa iya hantu bisa amnesia sih." 
Acha kembali menatap Pria itu sambil menyipitkan matanya. 


"Panggil aja sayang," ucap Pria itu cengengesan. 


"Ketahuan pas mati masih jomblo... Hahaha.. " tawa Acha 
sudah tak bisa di tahan lagi. 


"Coba aja gue masih hidup, udah gue suntik lu pakai obat 
bius," Pria itu tampak kesal. 


"Non Acha lagi ngomong sama siapa ya? " tanya Bi Inah dari 
luar kamar Acha tiba-tiba. 


"Eh... Bibi kapan pulangnya?" Acha balik bertanya agar bisa 
mengalihkan pertanyaan Bi Inah. 


"Baru sampai, Non nggak dengar ya tadi Bibi buka pintu?" 
tanya Bi Inah bingung. 


"Tadi lagi dengerin lagu, Bi. Oh iya Acha minta coklat panas 
dong." pinta Acha. 


"Bibi buatin dulu ya, Non," ujar Bi Inah segera pergi ke 
dapur untuk membuatkan coklat panasnya Acha. 


"Iya, Bi Inah." sahut Acha dari dalam kamarnya. 


"Lama-lama semua orang yang kenal gue bakal ngira kalau 
gue emang beneran gila nih." gerutu Acha dalam hati. 


"Cari lagi dong data-datanya," pinta Pria Dokter itu. 


"Nyuruh apa merintah?" tanya Acha kesal, ia lalu kembali 
mencari di internet. 


"Emang ada bedanya ya menyuruh sama memerintah?" Pria 
itu balik bertanya. 


"Terserah," ujar Acha datar. 


"Bagi perempuan kata terserah itu banyak makna loh, oh lu 
minta gue ngingat masa lalu gue sendiri ya? Acha Putriasya 
yang bawel.. Dengar ya.. Pak Dokter udah nggak ingat lagi 
dan ...," 


"Bisa diam nggak sih?" tanya Acha dengan tatapan tajam. 


"Oke, Gue diem nih," Pria itu akhirnya tak lagi melanjutkan 
bicaranya. 


"Kenapa ya gue harus berurusan dengan roh gentayangan 
gini?" tanya Acha pada dirinya sendiri. 


"Lo manusia beruntung yang gue pilih buat menjalankan 
tugas negara," celetuk Pria itu santai. 


"Hantu drama," ledek Acha. 


4. Dokter Alan Prasetyo 


"Assalamualaikum!" seru Acha sambil beberapa kali 
mengetuk pintu rumah Guntur. 


"Eh... Acha... Masuk sayang," sapa Mama Guntur 
mempersilakan Acha masuk. 


"Tante panggilin Guntur dulu ya." Mama Guntur kemudian 
pergi ke kamar Guntur untuk membangunkan anaknya yang 
masih tertidur itu. 


"Nungguin pangeran bangun ya." tebak Guntur. 
"Nggak ada yang namanya pangeran itu ...," 
"Mau numpang Wi-Fi kan kesini?" tanya Guntur santai. 


"Temenin gue nyari data-data Dokter yang hilang secara 
misterius lima tahun lalu." pinta Acha yang langsung bikin 
Guntur kaget. 


"Baru kemarin gue dengar gosip kampus kalau yang 
namanya Acha Putriasya itu suka bicara sendiri. Sekarang 
apa lagi? Dokter yang hilang secara misterius lima tahun 
lalu? Untuk apa Cha? Oke sekarang gue percaya kalau lu 
emang udah gila. Kayaknya gue harus nyari ustad untuk 
ngerugiyah lu." Guntur lalu mengambil buku catatan di 
tangan Acha dan membacanya. 


"Gue pergi cari tahu sendiri aja kalau gitu," ucap Acha 
berdiri dari duduknya hendak pergi. 


"Oke... Gue bantuin! " seru Guntur tampak pasrah. 
Bagaimanapun juga ia tak mau ambil resiko kalau sampai 
Acha dalam bahaya. 


"Gitu dong." senyum kemenangan mengambang di wajah 
Acha. la berhasil membujuk Guntur untuk membantunya. 


Mereka lalu mendatangi ke tiga rumah sakit yang ada dalam 
Catatan Acha. Dimulai dari rumah sakit yang di duga 
kehilangan dua orang dokter lima tahun lalu. Ternyata 
kedua dokter itu telah di temukan setahun setelah 
menghilangnya. Pembunuhnya belum di ketahui hingga 
kini. 


Begitu pula dengan rumah sakit berikutnya, ternyata Dokter 
yang hilang itu telah berhasil di temukan satu bulan setelah 
menghilangnya. Motif pembunuhannya masih sama. Setelah 
di bunuh lalu di kubur di bawah pohon. Dokter ini di 
temukan di salah satu satu pohon besar dekat kuburan tua. 


Hingga merekapun sampai di rumah sakit terakhir, Rumah 
Sakit Mulia. Letaknya lumayan jauh dari keramaian dan 
tampak menyeramkan. Tak lama kemudian seorang petugas 
rumah sakit menyerahkan biodata seorang dokter bernama 
Riyan Darmawan. Biodata dokter itu melampirkan sebuah 
foto Dokter yang hilang tersebut lengkap dengan alamat 
rumahnya. 


"Ini dia Dokternya." Acha menunjukkan foto itu kepada 
Guntur. 


"Darimana lu kenal Dokter ini?" tanya Guntur penasaran. 
"Susah ngejelasinnya," ujar Acha tampak bingung. 


"Udah kan, Cha? Sekarang kita pulang lagi ya." Guntur terus 
meminta Acha untuk segera meninggalkan rumah sakit itu. 


"Sebenarnya gue cuma minta lu nyari jasad gue aja." Pria itu 
muncul lagi. 


"Jadi untuk apa data ini gue minta?" tanya Acha kesal. 
"Data itu petunjuknya" ucap Pria itu santai. 


"Tuh kan ngomong sendiri lagi," ucap Guntur terus 
memperhatikan tingkah Acha. 


Tiba-tiba seorang Dokter datang menghampiri Acha dan 
Guntur, rupanya ia mendengar percakapan keduanya. 


"Untuk apa kalian mencari tahu tentang Dokter Riyan?" 
tanya seorang Dokter yang berumur sekitar di atas tiga 
puluh tahunan, tatapannya tajam pada Acha. 


"Hmm.. " Acha kebingungan harus berkata apa pada Dokter 
itu. 


"Jangan datang kesini lagi kalau hanya untuk mencari tahu 
tentang Dokter Riyan, dia sudah lama menghilang. 
Kasusnya serius," ucap Dokter itu. Acha terus 
memperhatikannya, kartu nama di bajunya tertulis " dr. Alan 
Prasetyo " 


Acha dan Guntur pun segera meninggalkan rumah sakit itu, 
di tengah perjalanan Acha mengungkapkan rasa penasaran 
pada Guntur. 


"Dokter Alan itu mencurigakan nggak sih menurut lu?" 
tanya Acha pada Guntur. 


"Mungkin dulu mereka temenan." Guntur memelankan 
kecepatan motornya. 


"Tapi dia kelihatana nggak suka gitu kalau ada yang nyari 
tahu tentang Dokter yang kita cari." Acha nampak berpikir 
keras. 


"LU jelasin sama gue, dari mana lu kenal Dokter Riyan itu?" 
Guntur kembali menanyakan pertanyaan saat di rumah 
sakit tadi. 


"Nanti gue ceritain. Yang gue bahas sekarang Dokter Alan 
itu kayak nyembunyiin sesuatu gitu. Tatapan tajam amat 
sama gue. Bikin merinding tahu nggak, " Acha menunjukkan 
ekspresi takutnya. 


"Merinding itu sama yang udah jadi hantu bukan sama 
manusia yang masih pijak tanah... Hahaha.. " Guntur 
menertawakan Acha. Acha balas dengan mencubit lengan 
Guntur. 


"Sakit tuh, Cha," ujar Guntur pura-pura kesakitan. 
"Dasar lemah,"ucap Acha tampak meledek. 


"Tapi nih ya, gue ngerasa kalau dia itu punya tampang 
pembunuh gitu. Mending lu nggak usah lagi ngurusin itu 
Dokter Riyan yang udah meninggal. Bahaya kalau kita 
berurusan sama pembunuh, Cha." Guntur berusaha 
menasehati Acha. 


"Tapi kok gue merasa tertantang gitu buat membuktikan 
kebenaran kasus ini," ujar Acha penasaran. 


"Jangan ngadu sama gue kalau lu kenapa-napa ya nanti." 
ancam Guntur. 


5, Jatuh Cinta Pada Hantu 


Acha baru saja sampai di rumahnya, ternyata Pria itu sudah 
menunggu di depan Rumah Acha. Iya dia Dokter Riyan. 
Hantu gentayangan yang hampir dua minggu ini terus 
mengikuti Acha 


"Gimana? Mau kan bantuin gue? tanya arwah gentayangan 
itu. 


"Kayak ada yang ngajak gue ngomong ya, tapi di sini kan 
cuma ada gue. Ih gue mulai takut deh." Acha berpura-pura 
tak melihat Dokter Riyan. 


"Jangan pura-pura nggak lihat gitu dong." Pria itu mengikuti 
Acha dari belakang. Acha terus berjalan menuju kamarnya. 
Sesampainya di kamar Acha merebahkan tubuhnya hendak 
tidur. 


"Gue ngantuk banget ya, mana ya hantu penasaran yang 
suka gangguin gue? " Acha bertanya pada dirinya sendiri 
sambil memeluk boneka beruang berwarna merah muda. 


Pria itu lalu mendekati Acha. Acha masih berpura-pura tak 
tahu. 


"Gue gangguin Guntur boleh nggak ya? " tanya Pria itu 
yang langsung bikin Acha bicara juga padanya. 


"Untung cuma satu hantu yang kayak gini. Plis deh ya, 
Dokter jangan ganggu teman gue dong." Acak melipat 
kedua tangannya di dada. Wajahnya cemberut. 


"Senangnya gue di panggil Dokter lagi setelah lima tahun 
berlalu," ujar Pria itu sambil terseyum lebar pada Acha. 


Perasaan Acha tak karuan. 


"Seandainya Dokter ini masih hidup mau nggak ya dia 
pacaran sama gue," ucap Acha dalam hati. 


"Jangan baper juga kali kalau gue senyum." Dokter Riyan 
cengengesan. 


"Idih..." Acha memalingkan wajahnya dari Dokter Riyan. 


"Gue kesepian,Cha. Lima tahun gentayangan itu nggak 
enak. Hilangnya gue dari rumah sakit seolah sengaja di 
tutupi. Gue seharusnya nggak usah jadi dokter dulu, 
setidaknya gue bakal berumur panjang dan ...," belum 
selesai Dokter Riyan bicara, Acha langsung memotongnya. 


"Lebih nggak enak punya teman hantu, banyak omong 
pula." Acha segera keluar kamarnya, hendak pergi 
mengambil minum di dapur. 


"Selalu gue di larang menjelaskan semuanya, Cha." Dokter 
Riyan menembus pintu kamar dan mengikuti Acha hingga 
ke dapur. 


"Pembantu lu mana?" tanya Dokter Riyan sambil melihat 
sekeliling. 


"Ke rumah tetangga mungkin, dia kan juga suka bisa suntuk 
di rumah." Acha menuangkan air putih ke gelasnya dan 
meneguknya hingga abis. Dokter Riyan terus 
memperhatikan Acha. 


"Mau minum juga?" tanya Acha. 


"Gue udah mati nggak butuh minum. Lu senang banget ya 
nyindir gue." Dokter Riyan mendekat. 


"Suka aja lihatnya." Acha tersenyum senang. 


"Awas lu ya..." Dokter Riyan mengejar Acha. Acha lari ke 
ruang tamu. Percuma saja sebenarnya karena Dokter Riyan 
sudah pasti bisa muncul tiba-tiba di depan Acha. 


Entah mengapa saat ini Acha sangat senang bisa 
menganggu Dokter Riyan. 

la senang melihat senyum hantu itu. Tapi di sisi lain ia juga 
bingung harus bagaimana menemukan jasad yang sudah 
lima tahun menghilang. Kenapa juga dia harus di 
pertemukan dengan pria ini saat tidak lagi menjadi 
manusia. Pria hantu itu nyaris sempurna, seorang dokter 
yang masih muda pula. Tampan dan selalu asyik di ajak 
bercanda tapi sayang udah jadi hantu. 


"Oh iya, kenapa dokter kalau ngomong sama saya nggak 
pakai bahasa baku gitu? Semisal saya, anda, atau apalah 
gitu? "tanya Acha penasaran. 


"Biar kita lebih akrab aja, dari awal gue ajak lu ngomong 
kelihatan lu udah terbiasa banget kalau ngomong lo-gue, " 
ujar Pria itu santai. 


"Gue baru tahu kalau ada hantu yang mau akrab sama 
manusia." 


"Gue bukan hantu, gue cuma roh yang masih tertinggal di 
dunia manusia." 


"Terserah deh." Acha mulai malas melanjutkan pembicaraan. 


"Eh, Guntur itu pacar lu bukan sih? " tiba-tiba Pria itu 
menanyakan hal ini. 


"Calon!" seru Acha semangat. 


"Calon tapi nggak jadi-jadi... Hahaha" Pria itu malah tertawa. 


"Ih nyebelin banget sih. Mungkin emang belum saatnya gue 
pacaran sama Guntur tapi nggak ada yang tahu kan 
kedepannya gimana?" Acha menyandarkan tubuhnya di 
sofa. 


"Kedepannya Guntur jadian sama yang lain... Hahaha" lagi- 
lagi Pria itu menertawakan Acha. 


"Omongan hantu nggak bakal terkabul," ujar Acha sambil 
memanyunkan bibirnya. 


"Bisa aja kan," ujar pria itu santai. 
"Besok kita ke mall yuk." ajak Acha. 
"Ngapain? " tanya Pria itu bingung. 


"Beliin baju buat Dokter dong." Acha terus memperhatikan 
Pria itu. 


"Tuh kan nyindir gue lagi," ujar Pria itu. Acha diam saja dan 
tak membalas ucapannya. 


"Tapi kayak gini aja gue udah ganteng banget." Pria itu 
bangga. 


"Dasar hantu..." ledek Acha sambil menahan tawanya. 


"Dasar jomblo... " Pria itu balik meledek Acha. 


6. Tewasnya Dokter Alan 


Telah tiga hari berlalu semenjak pertama kali Acha pergi ke 
Rumah Sakit Mulia , tiba-tiba pagi itu saat Acha sedang 
menonton TV ada sebuah berita yang membuat Acha benar- 
benar kaget. 


Seorang Dokter dari Rumah Sakit Mulia di temukan 
tewas akibat di racun. 


Berita itu benar-benar menimbulkan tanda tanya besar 
dalam diri Acha, beberapa hari lalu dia baru 
memperkirakaan Dokter Alan yang telah membunuh Dokter 
Riyan. Tapi kini Dokter itu justru telah meninggal akibat di 
racun. Apakah itu benar-benar di racun atau dokter itu 
sendiri yang meminumnya? Acha tak habis pikir. 


Bahkan sesampainya di kampus pun Acha terus 
memikirkannya. 


"Halo, Tur. Lu ada lihat berita tadi pagi di TV nggak? Dokter 
Alan meninggal loh? " tanya Acha pada Guntur. 


"Iya yah? Gue nggak tahu, Cha," Guntur terkejut. 


"Gue makin bingung, Tur. Kalau Dokter Alan aja yang gue 
curigai sekarang udah meninggal, gue harus gimana lagi?" 
tanya Acha tampak frustasi. 


"Mungkin memang Dokter Alan nggak ada kaitannya sama 
hilangnya Dokter Riyan, Cha," ujar Guntur berlagak sok 
bijak. 


"Besok gue bakal ke Rumah Sakit Mulia lagi!" tegas Acha 
dan segera menutup telepon. Acha benar-benar ingin 
mengungkap misteri di balik kematian dokter-dokter ini. 


Karena jam kuliah Acha sudah berakhir hari ini, ia pun 
memutuskan untuk tidak langsung pulang ke rumah. Acha 
memilih tetap berada di kampus, ia duduk di salah satu 
tempat duduk di dekat danau kampus. Acha memang 
sengaja mencari tempat yang jauh dari keramaian, untuk 
jaga-jaga jika Dokter Riyan muncul tiba-tiba dan 
mengajaknya bicara. 


Acha terus mencari berita yang berhubungan dengan 
kematian Dokter Alan di Internet. Seluruh berita itu ada 
yang berbeda, beberapa mengatakan Dokter Alan di racun 
tapi di berita lain di duga Dokter Alan meminum sendiri 
racun itu. 


"Lu emang nggak punya banyak teman ya di kampus," ujar 
Dokter Riyan mengejutkan Acha. Hantu memang paling bisa 
datang dan hilang sesuka hati. 


"Gue punya kok, banyak malahan. Culuma sekarang gue di 
kira gila sama sebagian teman gue. Gara-gara kebiasaan 
gue ngomong sendiri ini. Seandainya mereka tahu kalau 
gue ngomong sama Dokter, mereka pasti nggak akan ngira 
gue gila lagi." pandangan Acha tetap tertuju pada layar 
laptopnya. 


"Itu artinya lu beruntung, Cha," ujar Dokter Riyan senyum- 
senyum. 


"Beruntung? Jelas-jelas gue sial! " Acha memandang Dokter 
Riyan sambil menyipitkan matanya, seolah sedang berpikir 
serius. 


"Tampang lu biasa aja kali. Gue jelasin ya kalau lu itu emang 
beruntung banget bisa kenal sama gue, nggak 
sembarangan gue kalau mau dekatin manusia." selesai 
mengucapkan itu Dokter Riyan lalu memandang ke layar 
laptop Acha. 


"Mending lu datang langsung ke Rumah Sakit Mulia deh, 
tapi gue saranin lu harus hati-hati." kini Dokter Riyan 
tampak serius. 


"Kenapa harus hati-hati? " tanya Acha penasaran. 


"Banyak roh-roh jahat di sana, Cha. Saran gue ya lebih baik 
lu bawa teman ke sana. Tapi gue nggak yakin sih kalau yang 
lu bawa nanti Guntur," Dokter Riyan tampak terkekeh. 


"Guntur kan baik," ujar Acha membela temannya. 
"Itu aja sewot." Dokter Riyan berdiri hendak pergi. 


"Mau kemana, Dok? "tanya Acha heran melihat Dokter Riyan 
tiba-tiba hendak pergi begitu saja. 


"Kayaknya lu juga harus pergi dari sini sekarang, sedari tadi 
ada roh jahat yang sedari tadi memperhatikan lu tuh." 
Dokter Riyan menunjuk ke belakang Acha dengan isyarat 
mata. Acha menoleh ke belakang. Sosok hitam yang 
menyeramkan itu terus memperhatikan Acha, tapi Acha tak 
bisa melihat jelas wajah makhluk tak kasat mata itu. Acha 
pun segera membereskan barang-barangnya dan segera 
pergi dari danau kampus itu. 


"Sejak kapan lu bisa ngelihat makhluk lain? " tanya Dokter 
Riyan yang berjalan di samping Acha. 


"Sekitar sebulan yang lalu," ujar Acha. 


"Lu harus hati-hati sama roh jahat yang berkeliaran,Cha. 
Mereka sebisa mungkin akan mengajak lu ke Alamnnya." 
nasihat Dokter Riyan. 


"Maksudnya? " Acha masih belum mengerti. 


"Dia bakal ambil nyawa lu." kali ini Dokter Riyan sedikit 
merendahkan suaranya. 


"Gue belum mau mati, jodoh gue belum ketemu sama gue," 
bisik Acha tampak takut, ia merangkul tasnya di dada. 


"Lu kira gue mati setelah gue ketemu sama jodoh gue?" 
Dokter Riyan tampak tersindir. 


"Maaf ya Dokter ... Hehehe..." Acha cengengesan. 


"Tiada maaf bagimu, Nak," ujar Dokter Riyan segera 
melayang mendahului langkah Acha. 


"Tungguin!" seru Acha berlari mengejar Dokter Riyan. 
Semenjak kematiannya Dokter Riyan memang kesepian, ia 
pergi kesana kemari mencari tahu keberadaan jasadnya tapi 
tak ada juga hasil. Setelah di pertemuan dengan Acha ia 
mulai tak kesepian lagi, meski pada nyatanya ia tahu itu 
takkan lama. Setelah jasadnya di temukan dan di kuburkan 
secara layak ia akan pergi dan takkan muncul lagi di 
hadapan Acha. 


7. Ruang Bedah Lama 


Sore ini Acha datang lagi ke Rumah Sakit Mulia. Hari ini 
pengunjung tak terlalu ramai, hanya ada beberapa yang 
duduk di depan ruang tunggu. 


Acha terus berjalan menelusuri setiap tempat di rumah sakit 
itu. Sesekali ia mendengar suara-suara gaduh yang tak jelas 
asalnya saat Acha melewati tempat yang lumayan sepi. 
Sampai akhirnya Acha berhenti di sebuah ruang yang 
berada di dekat gudang paling belakang, itu adalah ruang 
bedah lama yang tak lagi di gunakan. Saat memandangi 
ruangan itu dari luar entah mengapa Acha merasa ingin 
sekali masuk ke dalamnya. Rasa  penasaranpun 
mengalahkan keraguan Acha, ia membuka ruangan yang 
tak di kunci itu dan perlahan masuk ke dalamnya. 


Baru beberapa langkah Acha menjahui pintu, tiba-tiba pintu 
itu menutup dengan sendiri. Acha menoleh ke belakang, 
ketakutan mulai menjalar dalam diri Acha. la menyesal tak 
mendengarkan nasehat Dokter Riyan untuk membawa 
teman. Ruangan itu mulai terasa pengap, banyaknya debu 
di ruangan itu membuat Acha terbatuk-batuk. la mengecek 
handphone di sakunya. 


"Sial, batrai gue lowbat pula." ujar Acha dalam hati. 


aaa 


Sementara itu di rumahnya, Guntur baru saja selesai di 
telpon oleh Mama Acha. Sebentar lagi malam dan Acha 
belum juga pulang ke rumah, handphonenya pun tidak aktif. 


"Pasti nih anak pergi ke rumah sakit angker itu lagi." keluh 
Guntur, ia segera mengambil motornya di garasi dan 
bergegas menuju Rumah Sakit Mulia. 


"Untung aja gue suka sama lu,Cha. Kalau nggak mana 
mungkin gue balik lagi ke tempat angker kayak gitu," 
Guntur membatin. 


Sejak pertama kali datang ke rumah sakit itu, Guntur sudah 
merasa ada yang tidak beres. Di tambah tingkah Dokter 
Alan yang tampak menyembunyikan sesuatu. 


aaa 


Ruangan itu kini mulai berbau darah, Acha paling tidak suka 
dengan bau darah. Ingin sekali rasanya ia bisa keluar dari 
ruangan ini. Samar-samar Acha melihat sosok perempuan 
berpakaian putih berlumuran darah, perempuan itu duduk 
di tepi tempat tidur yang sudah rusak di sudut ruangan itu. 
la membelakangi Acha. Acha mendekati wanita itu. Saat 
Acha semakin dekat dengannya, perempuan itu malah 
berteriak histeris. Acha berhenti diam di tempatnya. 
Perempuan itu membalikkan badannya, ia tak memiliki 
wajah. Sebilah pisau menancap di perutnya. Acha benar- 
benar ketakutan. 


"Tolong ... Siapapun Tolong! " teriak Acha sekeras yang ia 
mampu. Tapi karena ruangan itu berada paling belakang 
dan jarang yang melewatinya, mustahil ada yang akan 
mendengar teriakan Acha. 


Perempuan menyeramkan itu terus berjalan perlahan 
mendekati Acha. ia mulai sudah tak berteriak lagi tapi kini 
ia terisak-isak menangis, terdengar pilu. 


Dari arah pintu Dokter Riyan menembus ruangan itu ia 
menghampiri Acha. 


"Dokter ... Tolong! " Acha mulai menangis. Dokter berusaha 
membuka pintu tapi tangannya menembus apapun yang di 
sentuhnya. 


"Maafin gue, Cha. Gue nggak bisa bukain pintunya," ujar 
Dokter Riyan panik. 


aaa 


Guntur baru saja sampai di Rumah Sakit Mulia, ia segera 
mencari Acha. 


"Permisi, Pak. Saya mau nanya boleh? " tanya Guntur pada 
seorang satpam yang sedang berkeliling. 


"Ada apa ya, Mas? " tanya Satpam ramah. 


"Bapak ada lihat perempuan yang di foto ini datang ke 
rumah sakit hari ini? " Guntur melihatkan foto Acha di 
handponenya pada Satpam itu. 


"Tadi saya sempat lihat, Mas. Terakhir saya lihat dia menuju 
gudang belakang yang bersebelahan dengan ruang bedah 
lama," jelas Satpam itu. 


"Ruang bedah lama?" tanya Guntur penasaran. 


"Lima tahun yang lalu masih di gunakan tapi karena alasan 
tertentu kini ruang bedah sudah di pindahkan ke tempat 
lain," Satpam itu melirik kejam di tangan kirinya. 


"Saya masih balik lagi ke pos, Mas. Masih ada yang ingin di 
tanyakan?" 


"Nggak ada ... Terima kasih ya, Pak, " ujar Guntur segera 
pamit dan menuju tempat yang di katakan Satpam itu. 


Sesampainya di depan gudang itu, Guntur mendengar 
suara-suara gaduh dari ruang bedah di sebelahnya. Guntur 
membuka pintu ruang bedah itu, betapa terkejutnya Guntur 
melihat Acha duduk di lantai tampak ketakutan. 


"Acha!" seru Guntur segera mendekati Acha. Melihat 
kedatangan Guntur, Acha segera memeluk Guntur. 


"Ngapain lu ke tempat kayak gini? " Guntur segera 
memapah Acha berdiri dan keluar dari ruangan itu. Dokter 
Riyan mengikuti mereka dari belakang. 


"Gue mau pulang, Tur. Gue takut." Guntur tidak mau 
berbicara apapun pada Acha saat ini.la hanya ingin Acha tak 
lagi datang ke rumah sakit ini, Guntur merasa ada masalah 
yang lebih besar lagi jika Acha terus mencari tahunya. 


8. Teror Kematian 


Acha akhirnya sampai di rumahnya bersama Guntur, ia 
masih terus memikirkan kejadian di ruang bedah lama tadi. 
Siapa perempuan menyeramkan yang mendekati Acha itu? 
Terlalu dini jika Acha harus menyimpulkan bahwa roh itu 
ingin meminta tolong pada Acha. Bisa saja kebalikannya. 
Tidak ada yang tidak mungkin. 


Meski tak bisa mengetahui dengan jelas wajah perempuan 
itu tapi Acha merasa pernah melihatnya di suatu tempat. 
Acha juga telah menceritakan semuanya kepada Guntur. 
Guntur mati-matian menyuruh Acha untuk berhenti mencari 
mayat Dokter itu. 


"Bahaya, Cha. Lo bisa aja berurusan sama orang yang punya 
dendam lama. Sebagai orang yang peduli sama ....," 


"Dendam lama?" perkataan Guntur barusan menimbulkan 
rasa penasaran besar bagi Acha, seolah Guntur mengetahui 
semuanya. 


"Air hangatnya udah siap, sana kamu mandi lagi sayang," 
Mama Acha datang menyodorkan berwarna merah muda itu 
handuk pada Acha. 


"Iya... Ma!" Acha bangkit dari duduknya. 


"Dia bisa aja muncul lagi,Cha." Guntur lalu mengambil 
segelas jeruk dingin yang sedari tadi telah di hidangkan Bi 
Inah untuknya. 


"Ini kan rumah gue bukan ruang bedah," ujar Acha dengan 
santainya pada Guntur. Ia segera pergi ke kamar mandi. 


Sesampainya di kamar mandi, Acha menggantungkan 
handuknya pada pengait di balik pintu. Acha mulai 
menggelung rambutnya lalu mengambil sabun pencuci 
wajah, bersiap hendak melepaskan pakaiannya. 


Pandangan Acha tiba-tiba beralih ke cermin berukuran 
sedang di depannya. Acha melihat bayangan dirinya sendiri 
dengan posisi menunduk, padahal saat itu Acha sedang 
menatap bayangannya. Seharusnya pantulan dirinya harus 
sama seperti dirinya yang menatap cermin bukan malah 
menunduk. Sosok di dalam cermin itu menaikkan 
kepalanya, wajahnya tampak penuh luka dan tampak 
seperti sudah membusuk. Dia adalah perempuan yang di 
rumah sakit tadi, perempuan itu menggengam erat sebuah 
pisau. 


"Mamaaaaa! " Acha berteriak sekencang mungkin. 


"Hihihihi...." Perempuan itu tertawa cekikikan. la terus 
mendekati Acha. 


aaa 


"Acha ngapain sih teriak-teriak di atas, Mama belum budeg 
loh." 


Mama Acha sedang memilih buah di lemari es semantara itu 
Bi Inah sedang keluar rumah membeli garam. 


"Mama tolong Acha...!" teriak Acha dari kamarnya yang 
berada di lantai dua. 


"Kenapa Acha tuh, Tante?" tanya Guntur cemas. 


"Kita lihat yuk... " Mama Acha dan Guntur segera naik ke 
lantai atas. 


Betapa terkejutnya Mama Acha melihat Acha terbaring 
pingsan di kamar mandi dengan sebuah pisau berlumur 
darah di sampingnya. 


"Acha, kamu kenapa sayang..." Mama Acha berusaha 
membangunkan Acha. 


"Bantuin angkat Achanya ke tempat tidur, Tur." pinta Mama 
Acha. Guntur segera menggendong Acha dan 
membaringkannya di tempat tidur. 


aaa 


"Kamu harus mati! " 
"Mati, Mati, Mati! " 


Perempuan itu berdiri di halaman rumah, ia terus menatap 
ke rumah besar di depannya. 


Seorang pria menyibakkan kain gorden putih itu. Sosok 
yang di lihatnya itu mendekat dengan cepat sudah ada di 
balik kaca. Orang itu berusaha lari sebisa yang ia mampu. 


"Mati... Mati... Hahaha..." perempuan itu tertawa lengking. 


Sesaat kemudian bel rumahnya berdering. Perempuan tadi 
hilang seketika. Pria itu segera menuju pintu. Seorang 
perempuan cantik berdiri dengan senyum manisnya. 


"Mirna... Tolong aku... Rahayu datang ke rumah ini dan dia 
hendak membunuhku. " Pria itu tampak ketakutakan. Tapi 
perempuan bernama Mirna itu malah semakin melebarkan 
senyumnya. 


"Aaaa! " Acha terbangun dari pingsannya. Mimpi itu seolah 
begitu nyata. 


"Tenang sayang, ini Mama ada di depan kamu." Mama Acha 
mengelus rambut anaknya, berusaha agar Acha lebih 
tenang. 


"Lo lihat apa,Cha?" tanya Guntur, ia masih belum bisa 
pulang kalau Acha masih terus seperti ini. 


"Siapa Mirna dan Rahayu?" Acha bertanya lirih pada dirinya 
sendiri, tapi Mamanya dan Guntur masih bisa 
mendengarnya. 


"Rahayu?" Guntur malah balik bertanya tapi pertanyaan 
tidak di tujukan pada siapapun di ruangan itu. la berusaha 
mengingat-ngingat. 


"Lo kenal?" Acha menarik tangan Guntur yang duduk di 
samping tempat tidurnya. 


"Nggak... Gue nggak kenal... Mirip aja sama nama ibu-ibu 
penjual lontong dekat rumah gue." 


"Bukannya penjual lontong dengan rumah lo itu namanya 
Nani, Bu Nani satu-satunya penjual lontong sayur dekat 
rumah, Lo," ujar Acha. 


"Oh iya ... Gue kira Rahayu ... Bu Nani ya." Guntur lalu 
mengecek jam di tangan kirinya. 


"Gue harus pulang,Cha. Udah malam banget nih." Guntur 
lalu menyalami tangan Mama Acha. 


"Guntur pulang dulu ya, Tante. Besok harus kuliah." 


"Makasih ya udah bantuin nyariin Acha tadi," ujar Mama 
Acha. 


"Sok rajin, Lo. Biasanya juga gue yang kayak gitu. Heloo ... 
Apa sekarang dunia berbalik?" ledek Acha. Guntur hanya 
tersenyum lalu segera pergi dari Kamar Acha. 


"lih kok gue di kacangin! Kacang mahal, woy! "teriak Acha 
pada Guntur. Tapi Guntur tak mendengarnya. 


"Sekarang kamu tidur aja ya." 


"Tapi Mama temenin aku ya, aku takut." Acha melirik ke 
kamar mandi di kamarnya. 


"Udah besar masih tidur sama Mama." Mama Acha 
mengambil selimut hendak menyelimuti Acha tapi Acha 
segera menahannya. 


"Aku nggak mau mati, Ma." rengek Acha. 


Mama berdiri hendak memeriksa kamar mandi, Pisau yang 
tadi di lihatnya saat Acha pingsan masih ada di tempatnya. 


"Ngapain kamu ke kamar mandi bawa-bawa pisau, Cha. 
Terus kenapa ini pisaunya berlumuran darah?" tanya Mama 
Acha penasaran. 


"Buang pisaunya Maaa! " Acha menjerit ketakutan, pisau 
perempuan itu ada di kamarnya. 


"Bi Inah! Bibi! " panggil Mama Acha. 
Bi Inah pun datang ke kamar Acha. "Ada apa Nyonya? " 


"Tolong buang pisau ini jauh-jauh" perintah Mama Acha. 


"Kenapa Pisaunya berlumur darah, Nyonya? " Bi Inah 
bergidik ngeri. 


"Pisau ini tiba-tiba udah ada di kamar ini pas Acha pingsan, 
udah deh Bibi buang aja jauh-jauh." 


"Iya, Nyah" Bi Inah segera pergi membawa pisau berlumur 
darah itu. 


Bi Inah pergi ke luar rumah, ia berniat membuang Pisau itu 
ke tempat sampah di ujung jalan rumah Acha. Disana ada 
tempat sampah besar, biasanya minggu ada mobil sampah 
yang membawa sampah itu. Bi Inah hendak membuang 
pisau itu tapi seperti ada tangan lain di atas tanganya yang 
memegang pisau. Sesaat kemudian tangan Bi Inah yang 
menggenggam pisau itu berbalik arah menuju Bi Inah. 


"Kenapa ya pisaunya?" Bi Inah bertanya pada dirinya 
sendiri. 


Dengan cepat pisau itu seolah tidak di pegang oleh Bi Inah 
dan segera menusuk perutnya. Perempuan itu terjatuh 
bersimbah darah. Pisau itu lalu menghilang. 


9. Pindah Rumah 


Keesokan harinya seluruh warga yang tinggal di dekat 
rumah Acha di hebohkan dengan penemuan mayat Bi Inah. 
Acha dan Mamanya segera melihat ke tempat kejadian. 


"Bi Inah!" Acha tak percaya dengan yang di lihatnya, 
pembantu yang di suruh membuang pisau itu tewas 
berlumur darah. 


"Seharusnya Mama nggak nyuruh Bi Inah buang pisau itu." 
bisik Mama pada Acha. 


Acha lalu bertanya pada orang-orang yang lebih dulu 
melihat jasad Bi Inah. 


"Pak Irwan." Acha menghampiri salah satu tetangganya 
yang sedang melihat jasad Bi Inah. 


"Iya." Pak Irwan menoleh ke arah Acha. 
"Apa bapak melihat pisau di sekitar mayat Bi Inah?" 


Mendengar pertanyaan Acha, Pak Irwan tampak terkejut. 
Wajahnya berubah seperti ketakutan. 


"Sebaiknya pisau itu kamu kembalikan ke tempatnya." 
"Ada apa dengan pisau itu pak?" 


"Pisau itu meminta nyawa, Nak. Sebentar ya bapak ambil 
dulu pisaunya." Pak Irwan segera mencari salah seorang 
temannya. Saat ini ambulan sedang menuju lokasi kejadian. 
Setelah berbincang-bincang sedikit ia kembali menemui 
Acha dengan sebuah plastik hitam kecil. 


"Ini pisaunya." Pak Irwan menyodorkan plastik hitam berisi 
pisau itu. Acha menerimanya. 


"Pisau itu sudah ada satu meter di samping Bi Inah di 
temukan." 


"Satu meter? Jadi pisau itu tak mau menempel di tubuh 
korbannya?" Acha terus memikirkan semuanya dalam 
kepalanya. Misteri ini terlalu sulit untuk di pecahkan 
sekarang. 


"Kita pecahan sama-sama aja masalah ini." tiba-tiba roh 
Dokter Riyan muncul di samping Acha. 


"Tolong kalau jadi hantu itu jangan suka muncul tiba-tiba 
bisa nggak?" 


"Maaf." Dokter Riyan malah nyengir kuda. 
"Nggak ada kata maaf bagimu, Dok." 


Tanpa Acha sadari orang-orang di sekitarnya memperhatikan 
Acha yang terus berbicara sendiri. 


"Acha, kamu ngomong sama siapa?" tanya Mama. 


"Sama... Eh Mama salah dengar mungkin." Acha segera 
menyadari bahwa hanya ia yang dapat melihat Dokter 
Riyan. 


aaa 


Hari-hari berikutnya kehidupan Acha dan keluarganya 
semakin tak tenang. Papa bilang ia sering melihat 
perempuan yang melemparinya dengan batu kerikil di 
depan rumah setiap Papa pulang malam. Mama pun begitu, 
Mama mengaku sering melihat Bi Inah di rumah. la seolah 


melihat pembantunya itu tampak sehat dan sibuk memasak 
di dapur. Tapi setiap menjelang sore pembantunya itu 
menghilang, Mama sendiri tidak pernah berani mendekati 
sosok yang mirip Bi Inah itu. Bagaimana mungkin itu terjadi 
padahal pembantunya jelas-jelas sudah meninggal. 


Acha sendiri juga merasakan ada yang aneh dengan 
kamarnya, menjelang pukul satu malam selalu ada yang 
mengetuk jendela kamarnya. Saat di lihat tak ada siapa- 
siapa. 


Keluarga Acha yang tak tahan lagi dengan gangguan itu 
memutuskan untuk pindah rumah. 


"Semoga di rumah baru nanti kita nggak di ganggu lagi ya," 
ujar Papa sambil mengemudi mobilnya. Acha yang duduk di 
belakang hanya terus menatapi jalanan. 


"Ini bukannya jalan ke?" Acha mencoba mengingat-ngingat 
dalam hati. 


"Rumah Sakit Mulia." ujar Dokter Riyan yang sekejap sudah 
ada dalam mobil Acha. Dokter berwajah pucat itu 
tersenyum. 


"Serius, Dok?" Acha kembali melihat ke sekeliling jalanan di 
luar mobil. Tak salah lagi ini memang arah ke Rumah Sakit 
Mulia. 


"Papa sama Mama tahu Rumah Sakit itu nggak?" Acha 
menunjuk ke sebuah rumah sakit yang tampak di depan 
jalan. 


"Kenapa Cha? kamu sakit? Mau ke rumah sakit itu?" tanya 
Mama. 


"Aku nggak apa-apa kok. Kita jangan tinggal di daerah sini 
deh, Pa, Ma." pinta Acha. Kini ketakutan-ketakutan yang 
sempat ia coba sembunyikan kembali datang. 


"Cuma rumah ini yang Papa dapat sayang, nyari rumah 
sekarang nggak mudah. Lokasinya dekat sama tempat kerja 
Papa. Lagian nanti kita juga punya pembantu sama tukang 
kebun. Kamu nggak usah takut lagi ya." Papa berusaha 
meyakinkan anaknya itu. 


"Pisaunya ada, Cha? " tanya Dokter Riyan yang berada di 
samping Acha. 


Acha teringat pisau itu. Gadis itu segera merogoh tas 
sandangnya. Pisau itu ada di dalamnya. 


"Ada," ujar Acha pelan, ia tak ingin Papa dan Manya 
mendengar ia sedang bicara dengan roh tak kasat mata itu. 


Acha sendiri sudah beberapa kali mencoba membuang 
pisau itu, tapi pisau itu selalu bisa datang kembali kepada 
Acha. Acha pun tak tahu harus berbuat apalagi. Satu hal 
yang di syukurinya, pisau itu tampaknya tak berniat 
mengambil nyawa Acha. 


"Apa yang dokter lihat dari pisau ini?" tanya Acha. 


"Dendam, hanya itu yang bisa gue lihat, Cha. Kalau soal 
perasaan lo ke gue mana gue tahu." di saat seperti ini masih 
sempat-sempatnya hantu itu ngegombal. 


"Gue serius lho, kalau di pisau ini ada dendam yang ingin di 
balaskan kenapa pisau ini membutuhkan gue? Setahu gue 
keluarga gue nggak ada musuhan sama siapapun?" 


"Mana gue tahu, itu urusan hantu itu. Gue nggak bisa 
mengetahuinya. Yang bisa gue lakuin hanya mencari jasad 


gue. Karena itulah yang menyebabkan gue gentayangan 
sampai hari ini." jelas Dokter Riyan ia lalu merogoh kantung 
jas dokternya itu. Seperti mencari sesuatu tapi tak di 
temukannya. 


"Nyari apa, Dok?" Acha tampak penasaran dan terus 
memperhatikan tingkah hantu itu. 


"Entahlah, gue merasa ingin mengambil sesuatu tapi kok 
gak ada ya." Dokter Riyan tak kalah bingungnya. 


"Aku jelasin ya sama Dokter. Dokter itu kan udah jadi arwah 
gentayangan ya pastinya yang dokter bawa itu cuma 
pakaian saat dokter tewas. Kalau benda lain mana bisa, 
mereka kan nggak mati gentayangan... Hahahha... " 


"Lo itu ternyata nyebelin juga ya, untung gue bukan 
manusia lagi." 


"Kalau manusia kenapa? Mau di suntik bius akunya?" tanya 
Acha terkekeh. 


"Mau suntik mati biar lo tahu rasanya mati gentayangan." 
"Pasti pas masih hidup lo itu Dokter yang kejam." 


"Terserah deh, sekarang mending lo lihat ke jendela 
samping lo." 


Mendengar ucapan Dokter Riyan, Acha segera menoleh ke 
jendela mobil di sampingnya. 


Sosok perempuan cantik dengan wajah pucat berdiri di 
pinggir jalan. Di tangannya tergenggam pisau namun. Baru 
sebentar Acha melihatnya perempuan itu lenyap begitu 
saja. 


"Pisau!" Acha segera memeriksa tasnya. Pisau itu sama! 


"Acha kamu kenapa, Nak? Kayaknya heboh aja sendiri." 
Mama terus memperhatikan Acha. 


"Kayaknya Acha ngelupain sesuatu deh, Ma." 
"Apa? Ini kita udah mau sampai Iho," ujar Papa. 
"Nggak penting kok, Ma, Pa." 


Kedua orangtua Acha kembali fokus melihat ke depan. 
Sepanjang jalan yang mereka lalui tampak sepi. 


"Itu perempuan yang ada di rumah lama lo dan dia ngikutin 
kita, Cha,"ujar Dokter Riyan. 


"Kayaknya semua berkaitan sama Lo." Acha menoleh ke 
belakang jendela mobilnya. Tak ada apa-apa di jalanan di 
belakang mereka. 


"Gue?" Dokter Riyan tampak bingung. 


"Gue nggak bisa menyimpulkannya sekarang." Acha 
kembali menatap jalanan. 


10. Album Foto Lama 


Acha dan keluarganya akhirnya sampai di rumah baru itu. 
Rumah itu berukuran lebih besar di bandingkan rumah lama 
mereka. Banyak pula pepohonan yang tumbuh rimbun di 
sekitarnya. Sekilas rumah ini sama seperti rumah biasa pada 
umumnya. 


Papa keluar dari mobil dan mengambil barang bawaan. Acha 
dan keluarganya tak perlu membawa perabot-perabotan lain 
karena rumah ini telah di beli papa beserta isi-isinya dan 
satu hal penting yang jadi alasan kedua orangtuanya 
membeli rumah ini karena harganya lumayan murah. 


Berbeda dengan kedua orangtuanya yang senang tiba di 
rumah ini, Acha justru ketakutan. 


Baru saja ia keluar dari mobil, sosok perempuan tadi sudah 
muncul di depan pintu rumah. Kali ini ia tidak memegang 
pisau. Makhluk itu tentunya hanya dapat di lihat oleh Acha. 
Acha berusaha menenangkan diri. la mencoba melihat 
sekeliling rumahnya. Di depan rumahnya ada beberapa 
rumah yang juga lumayan besar. 


Entah mengapa rumah baru ini seperti sudah pernah di lihat 
oleh Acha sebelumnya. la mencoba mengingat-ngingat. 
Sementara itu Dokter Riyan sudah hilang. la sibuk 
berkeliling rumah. 


Saat Acha berada di dalam rumah, tanpa sengaja setelah ia 
masuk ia menoleh ke belakang. Pintu rumah! 


"Kamar kamu di atas ya, Cha." Mama dan Papa berjalan di 
depan Acha. 


"Iyaaa, Ma." sahut Acha. la sibuk memperhatikan belakang 
pintu itu. 


"Nggak mungkin! Gue pasti salah!" 


Acha segera mencari jendela terdekat dan membukanya. 
Halaman penuh bunga melati ada di depannya. 


Mimpi itu kini jadi nyata. Acha ada di rumah Pria yang di 
kejar-kejar sosok perempuan bernama Rahayu. Mimpi yang 
datang padanya ketika Acha di datangi perempuan 
pembawa pisau dulu. 


Tiba-tiba handphonenya berdering, sebuah panggilan 
masuk. Acha segera mengambil handphonenya yang ada di 
dalam tas sandangnya. la segera mengangkat telepon itu. 


"Cha, lo pindah rumah ya?" 


"Iya, Tur. Mampir ke sini dong, ada yang mau gue kasih 
tahu." pinta Acha. 


"Kirim alamatnya ya." 
"Oke." 


Setelah panggilan berakhir, Acha segera mengirimkan 
pesan berisi alamat rumah barunya pada Guntur. 


"Gue merasa kayak pernah ke sini deh." tiba-tiba Dokter 
Riyan sudah muncul di samping Acha. 


"Gue juga tapi lewat mimpi." 
"Jadi kapan lo ke rumah sakit lagi?" 


"Ngapain?" 


"Nyari tahu keberadaan jasad gue dong." 


"Yaelah, Dok. Masalah gue aja belum selesai. Lagian Rumah 
Sakit Mulia dekat dari sini. Jalan kaki juga bisa. Yang penting 
sabar." 


"Lu tepatin janji lo ya bantuin gue. Sekarang masih gue 
pantau nih." Dokter Riyan memasang wajah seriusnya. 
Bukannya kelihatan tegas malah semakin seram 
kelihatannya. 


"Muka tolong kondisikan." ledek Acha, ia segera beranjak 
pergi dengan cueknya ke lantai dua. Di sanalah kamar 
barunya. 


"Gue malah di tinggal." keluh Dokter Riyan. la segera 
menghilang dan muncul di hadapan Acha. Saat itu Acha 
baru saja membuka pintu kamarnya. la yang telah terbiasa 
dengan kemunculan mendadak Dokter Riyan tak lagi 
terkejut. Acha mulai memeriksa setiap benda-benda yang 
ada di kamar itu. Semuanya masih milik penghuni lamanya. 


Acha kemudian beranjak menuju jendela, ia membuka 
gorden putih itu pelan. Mata Acha berkeliling melihat 
pemandangan indah di luar kamarnya. la kembali lagi 
memeriksa deretan buku-buku yang tersusun rapi di sebuah 
rak buku. Tanpa sengaja sebuah album foto terjatuh. Baru 
saja Acha hendak meraih buku itu tiba-tiba sebuah suara 
motor terdengar di depan rumahnya. 


Buru-buru aja menuju jendela kamarnya. Tampak Guntur 
baru saja sampai di depan rumah Acha. Tapi ada yang aneh 
dengan Guntur. la seperti ketakutan melihat rumah baru 
Acha. Sesekali cowok itu menoleh ke belakang. Kalau-kalau 
ada yang mengikutinya. Acha ingin memanggilnya tapi ia 
urungkan niat itu karena tiba-tiba Acha melihat sosok laki- 
laki yang mirip Dokter Alan di belakang Guntur. Acha 


terkesiap kaget. la segera menutup mulutnya agar tidak 
berteriak dan segera menutup gorden putih jendelanya itu. 


"Kenapa?" tanya Dokter Riyan. 
"Dokter lihat nggak tadi siapa yang di belakang Guntur?" 


"Gue lagi di sini lihatin album ini. Gue nggak lihat ke 
jendela, Cha." 


"Album?" sebuah buku Album yang tadi tak jadi di ambil 
Acha terletak begitu saja di lantai. Dokter Riyan terus 
memandangi buku album itu. Tangannya tak bisa 
menyentuh benda itu. Acha segera mengambilnya dan 
membuka halaman pertama. Dokter Riyan berdiri di 
samping Acha ikut melihat. 


"Ini mirip sama..." Acha merasa pernah melihat sosok anak 
kecil di foto hitam putih itu. Tampak satu keluarga kecil 
berfoto. Terdiri dari ayah, ibu dan dua anak laki-laki mereka. 
Seorangnya tampak berusia sekitar sepuluh tahun dan 
adiknya sekitar lima tahunan. 


"Guntur," ujar Dokter Riyan sedikit berbisik. 


"Jangan ngomong kayak gitu napa. Kalau manusia aja nih di 
saat kayak gini udah serem apalagi lo hantu yang berbisik 
ke telinga gue. Rasanya kayak apa gitu." Acha bergidik 
ngeri. 


"Gue sengaja nakut-nakutin lo." 
"Achaaa..." panggil Mama dari lantai bawah. 


"Iya, Ma." Acha segera menutup album foto itu dan 
menyimpannya di laci meja riasnya. Acha segera menemui 
Mamanya. 


"Cha." sapa Guntur, ia berdiri di samping Mama Acha. 
"Mama mau beresin rumah, kalian bantu ya." 

"Iya, Ma." 

"Oke, Tan." 


Acha dan Guntur segera merapikan rumah itu. Diam-diam 
Acha memperhatikan Guntur. Sepertinya ada sesuatu yang 
di sembunyikan sahabatnya itu. 


"Gue mau nanya, Tur." Acha memulai pembicaraannya. 
"Lo emang anak tunggal ya? " 

"Iya dong." jawab Guntur cepat. 

"Kenapa memangnya, Cha?" 


"Nggak apa-apa." Acha merasa Guntur benar-benar 
berbohong. Hal yang paling di sesali Acha sekarang ialah 
mengapa dulu ia tak melihat album foto keluarga Guntur. 
Padahal Acha sering ke rumah Guntur numpang Wi-Fi. 


11. Ada Satu Dokter Lagi 


Hari ini Acha sudah bertekat untuk datang kembali ke 
Rumah Sakit Mulia. la yakin semua yang di alaminya saat ini 
di sebabkan karena keinginannya untuk membantu roh 
Dokter Riyan. Acha pergi sendiri ke rumah sakit. 


Rumah Sakit Mulia kini ada di depannya. Lorong-lorong 
panjang dan banyak kamar di sisi kiri dan kanan jadi 
pemandangan para penjenguk. Sesekali akan terlihat para 
suster dan Dokter yang keluar ruangan sambil mendorong 
tempat tidur berisi pasien. Dari luka ringan sampai luka 
yang bikin kita bergidik ngeri melihatnya. Suara teriakan, 
tangis duka dan tangis bayi meramaikan suasana rumah 
sakit. Belum lagi bau obat-obatan yang menyeruak. 


Untuk kedua kalinya ia mendatangi ruang bedah lama, 
tempat di mana Acha pernah terkurung dan bertemu sosok 
perempuan yang hingga kini terus mengikutinya. 


Acha berdiri sambil menatap ruangan itu dari luar. Masih 
sama seperti saat terakhir kali Acha ke sini. 


"Apa yang kamu lihat di sana?" seorang pria paruh baya 
tiba-tiba muncul di belakang Acha. Sontak Acha terkejut. 
Acha memperhatikan pria itu terus. Di bajunya tertulis 
namanya Kusno. 


"Maaf, Pak. Saya sedang mencari tahu tentang Dokter Riyan 
yang dulu pernah bekerja di rumah sakit ini. Apakah bapak 
kenal?" 


Tanpa berpikir lama Pak Kusno segera menjawab pertanyaan 
Acha. 


"Saya tahu tentang Dokter itu, Neng. Tapi beliau 
menghilang lima tahun lalu dan telah di nyatakan 
meninggal meski keberadaannya belum di ketahui. Mungkin 
Dokter Bima tahu." jelas Pak Kusno yang malah semakin 
menimbulkan tanda tanya bagi Acha. 


"Dokter Bima?" Acha membatin. 
"Dokter Bima itu temannya Dokter Riyan, Pak?" 


"Iya. Dulu mereka berteman baik bertiga. Ada Dokter Alan, 
Dokter Riyan dan Dokter Bima. Usia mereka tak terpaut 
terlalu jauh. Tapi Dokter Alan sudah meninggal dan Dokter 
Riyan yang telah hilang lima tahun lalu." jelas Pak Kusno. 


"Dokter Bima?" itulah nama yang belum di jelaskan Pak 
Kusno. 


"Setelah Dokter Riyan hilang, Dokter Bima harus masuk ke 
dalam penjara karena sebuah kasus besar. Ketiga Dokter ini 
punya masalah besar lima tahun lalu." Pak Kusno kembali 
menyapu lantai di dekatnya. 


"Bapak harus melanjutkan kerja, Nak." Pak Kusno 
melangkah beberapa langkah meninggalkan Acha. 


"Pak, kalau boleh saya tahu. Bapak kenal perempuan 
bernama Rahayu?" 


Pak Kusno menghentikan langkahnya. la menoleh ke 
belakang dan menatap Acha lama. 


"Jangan sebut nama perempuan itu kalau kamu masih ingin 
hidup." 


"Bapak kenal?" 


"Kamu tidak perlu mencari tahu tentang dia, Nak. Sudahlah 
lebih baik kamu pulang saja." Pak Kusno segera berjalan 
meninggalkan Acha. Acha yang semakin penasaran 
menyusul Pak Kusno. 


"Saya terus di ikuti perempuan itu, Pak." 
"Apa?" Pak Kusno benar-benar terkejut. 


"Ceritanya panjang, Pak. Saya mohon pak bantulah saya. 
Keluarga saya terus di ganggu oleh dia..., " ucapan Acha 
terhenti, sosok perempuan itu muncul lagi. Tepat di 
belakang Pak Kusno. Acha seketika jatuh pingsan. 


aaa 


"Seharusnya gue nggak pernah punya saudara kayak, Lo!" 
bentak Guntur pada seorang pria berusia sekitar tiga puluh 
tahunan. Pria itu hanya terus memandangi taman rumah 
sakit jiwa itu. 


"Udah empat tahun sampai hari ini dan lo belum juga 
sembuh-sembuh. Sekarang akibat perbuatan lo itu gue yang 
harus menanggungnya." Guntur mengguncang tubuh pria 
itu beberapa kali. 


"Hahahaha... " pria itu malah tertawa sambil menunjuk- 
nunjuk pohon besar yang berada beberapa meter dari 
duduknya. 


"Siapa yang lo tunjuk? Perempuan itu lagi? Jawab!" 


"Aku jahat? Jahat ya?" Pria itu bertanya pada dirinya sendiri 
lalu ia menangis. 


"Dasar gila!" Guntur segera beranjak dari duduknya dan 
pergi dari rumah sakit jiwa itu. 


Pikiran Guntur semakin kacau. Kini masalah keluarganya tak 
hanya ia yang merasakan tapi juga keluarga Acha. Keluarga 
gadis yang di cintainya. Meski selama ini Acha hanya 
menganggap Guntur sebagai sahabat tapi Guntur tetap 
mencintai Acha dan sampai hari ini masih begitu. 


Sudah empat tahun ia merahasiakan semua masalah ini. 
Menguburnya jauh-jauh. Berharap keluarganya bisa hidup 
tenang. Tapi semuanya gagal. Tidak bisa lewat Guntur maka 
akan datang lewat orang-orang yang di cintai Guntur. 


aaa 


"Aduh..." Acha mengusap kepalanya. Ia akhirnya sadarkan 
diri. Kini ia berapa di sebuah kamar yang pintunya terbuka. 
Acha bangkit dari pembaringan dan keluar dari kamar itu. 
Seorang perempuan paruh baya sedang duduk sambil 
menjahit pakaiannya di depan pintu rumah itu. 


"Permisi, Bu." 


"Eh kamu sudah sadar. Tadi bapak yang bawa kamu ke sini. 
Ibu ini istrinya Pak Kusno." Ibu itu memberikan senyumnya. 


Acha melihat sekeliling rumah itu. Rumah itu berada di 
belakang Rumah Sakit Mulia. 


"Nak, sebaiknya kamu berhenti mencari tahu tentang 
Rahayu," ujar Ibu itu sambil terus menjahit pakaian di 
tangannya. 


"Tapi kenapa, Bu?" 
"Biarkan dia tenang di alamnya." 


"Dia tidak tenang, Bu. Dia terus menghampiri keluarga 
saya." 


"Apa ada anggota keluarga kamu yang meninggal setelah di 
ganggu Rahayu?" 


Acha benar-benar terkejut dengan ucapan ibu itu. Ia ingat Bi 
Inah, pembantunya yang telah meninggal. 


"Kalau keluarga tidak, tapi pembantu saya yang 
mengalaminya. la tewas saat di suruh Mama saya 
membuang pisau yang tiba-tiba ada di kamar saya." 


"Sebaiknya kamu harus segera mencari Dokter Bima, " ujar 
ibu itu datar. 


"Tapi saya tidak tahu tentang dia." 
"Temui adikknya, nama adiknya Guntur." 
"Guntur?" 


"Iya, Dokter Bima hanya punya satu saudara laki-laki 
bernama Guntur. Dulu Dokter Bima tinggal tidak jauh dari 
sini. Dia tinggal di... " Ibu itu menyebutkan alamat lama 
Dokter Bima. 


"Sekarang saya tinggal di situ, Bu." wajah Acha kini 
berubah, ia benar-benar ketakutan. 


"Kamu temui saja Dokter Bima!" Ibu paruh baya itu beranjak 
dari duduknya sambil menangis ia segera masuk ke 
kamarnya. 


Kini Acha semakin tak kuat menghadapi masalah ini. 


12. Rahasia Guntur 


Sehabis pulang dari rumah sakit, Acha segera menemui 
Guntur. la ingin memastikan apakah Guntuh yang ia kenal 
sama dengan Guntur adiknya Dokter Bima itu. Dari gelagat 
yang ia perhatikan dari Guntur saat datang ke rumah Acha 
tampaknya memang rumah baru Acha itu rumah lamanya 
Guntur. Di tambah dengan album foto keluarga itu, sialnya 
Acha baru melihat halaman pertama album itu. 


Acha dan Guntur janji bertemu di sebuah cafe tempat biasa 
mereka nongkrong. 


"Lo ada masalah lagi?" tanya Guntur memulai obrolan. 
Sedari tiba tadi mereka hanya saling diam. 


"Gue mau nanya serius dan tolong jawab jujur," ujar Acha 
tegas. 


"Serius amat, Cha. Apaan?" Guntur masih cengengesan. 
"Benar lo punya saudara laki-laki?" 


"Hukk..." Guntur yang saat itu sedang minum langsung 
tersedak. 


"Lo kan tahu gue anak tunggal." 
"Apa lo pernah kenal sama Dokter Bima?" 
"Ya nggak kenal lah." jawab Guntur cepat. 


"Lalu kenapa lo ketakutan pas datang ke rumah baru gue?" 
Acha terus mencecar Guntur dengan pertanyaan- 
pertanyaannya. 


"Sok tahu, Lo. Kapan lo lihat gue takut?" tanya Guntur mulai 
marah. 


"Gue lihat dari kamar gue yang ada di atas pas pertama lo 
sampai di rumah gue. Dan saat itu gue lihat di belakang lo 
ada sosok mirip Dokter Alan." jelas Acha. 


"Maaf, Cha. Gue harus pulang sekarang." Guntur beranjak 
dari duduknya. 


"Berarti benar lo punya saudara laki-laki seorang Dokter. 
Kenapa sih lo rahasiain tentang itu. Jujur aja, Tur." 


"Kalau gue jujur, lo mau apa?" tanya Guntur ketus. 
"Gue mau ketemu Dokter Bima." 


"Percuma, Abang gue nggak akan bisa ngasih tahu apapun 
sama lo." Guntur segera menuju kasir untuk membayar 
pesanannya. 


"Berapa mbak?" tanya Guntur pada kasir cafe itu. 


"Kalau lo nggak mau ngajak gue ketemu saudara lo yaudah 
lo kasih tahu aja alamatnya." 


"Lo nggak akan dapat informasi apa-apa dari dia!" 
"Abang lo masih hidup kan?" 


"Dia masih hidup tapi percuma lo temui dia, Cha. Dia nggak 
akan kasih tahu apa-apa. Dia gila." usai berkata begitu 
Guntur segera keluar dari cafe dan menuju motornya di 
parkiran. 


"Guntur!" Acha berusaha memangil sahabatnya itu, Tapi 
Guntur tetap saja pergi. 


Akhirnya Acha memilih untuk pulang ia ingin mencari apa 
saja yang bisa jadi petunjuk dari rumah barunya itu. 


aaa 


Sesampainya di rumah tampak Bi Sari sedang menyapu 
halaman dan Pak Bahri sedang memperbaiki atap. 


"Assalamualaikum... " 
"Walaikumsalam... " ujar Bi Sari dan Pak Bahri bersamaan. 


"Eh Non udah pulang. Tuan sama Nyonya baru aja pergi. 
Mungkin pulangnya malam." jelas Bi Sari dengan logat 
jawanya. 


"Bi Sari sama Pak Bahri bisa bantu Acha nggak?" 
"Bisa, Neng. Ada apa ya?" 
"Bapak siap bantuin Neng dalam keadaan apapun." 


"Kamu itu apaan sih." Bi Sari menepuk lengan kanan Pak 
Bahri. 


Acha mengajak Bi Sari dan Pak Bahri duduk di teras. Entah 
mengapa Acha takut membahasnya di dalam rumah. 


"Jadi gini, Bi Sari sama Pak Bahri kenal nggak sama 
penghuni lama rumah ini?" 


"Bibi mah baru kerja pas Neng tinggal di sini jadi Bibi nggak 
tahu." jawab Bi Sari. 


"Kalau Pak Bahri?" 


"Kenapa Non Acha nanya itu?" bukannya menjawab 
pertanyaan Acha, Pak Bahri malah balik bertanya. 


"Berarti Bapak kenal dong?" terka Acha. 


"Bapak nggak kenal, Non. Tapi bapak kenal sama tukang 
kebun sebelumnya." 


"Ceritain dong, Pak." pinta Acha dengan sungguh. 


"Beberapa tahun lalu setelah rumah ini siap di bangun, ada 
satu keluarga yang membelinya. Semula hidup mereka baik- 
baik saja. Sampai akhirnya anak tertua mereka jadi Dokter. 
Namanya Bima Gumilang." Pak Bahri menghentikan 
ucapannya. 


"Gumilang?" tanya Acha spontan. 


"Iya, seingat bapak itu. Bapak juga tahu ini dari tetangga. 
Dulu di rumah ini pernah ada pembunuhan dan tukang 
kebun yang dulu itu juga ikut masuk penjara bersama anak 
pemilik rumah ini. Setelahnya bapak kurang tahu neng." 


"Oh gitu ya, Pak. Tapi kenapa bapak sama Bi Sari nggak 
takut kerja di sini?" 


Untuk beberapa saat baik Bi Sari maupun Pak Bahri tidak 
menjawab. 


"Pak Bahri? Bi Sari? Jawab pertanyaan Acha dong." 


"Kami butuh duit, Non. Dari awal keluarganya Non Acha 
setuju kok kalau kami kerja hanya sampai sore." 


"Jadi bentar lagi Bi Sari sama Pak Bahri pulang? Mama sama 
Papa kan belum pulang, jangan pulang dulu dong." Acha 
mulai merasa ketakutan. 


"Maaf ya, Non. Kami nggak bisa nemanin Non Acha." ujar 
Pak Bahri. 


Benar saja, selang setengah jam kemudian kedua pekerja di 
rumah Acha pamit pulang. Kini Acha sendirian di rumah 
yang besar itu. 


"Lo takut, Cha?" tanya Dokter Riyan. 


"Kalau gue takut seharusnya dari kemarin gue menghindari 
Lo, Dokter." 


"Oh iya." 


"Kalau dulu Dokter Riyan meninggal di sini seharusnya 
sekarang Dokter tahu dimana jasadnya." 


"Nggak semudah itu, Acha. Gue masih bisa lihat rumah ini 
karena jasad gue nggak ada di sini. Itu berarti gue masih 
mati penasaran, masih harus gentayangan." jelas roh Dokter 
Riyan. 


"Dokter udah lihat sekeliling rumah?" 


"Sudah dong dan hasilnya gue melihat ruangan rahasia dia 
atas," ujar roh Dokter Riyan. 


"Dokter bisa masuk ke sana?" 


"Gue nggak tahu dimana pembuka ruangan itu, yang jelas 
dia ada di balik lemari buku. Gue rasa ruangan itu nggak 
penting jadi lupain aja." 


"Hal sekecil apapun bisa jadi petunjuk, Dok." 


"Di atas ada Rahayu. Gue bisa melihat dia tapi gue nggak 
bisa mendekatinya. Dia roh gentayangan yang penuh 
dendam berlawanan dengan gue yang roh gentayangan 
hanya mencari sebab kematian gue." 


"Tapi sama-sama hantu kan?" 


"Kalau gue berdekatan sama dia otomatis gue bisa berubah 
jadi roh jahat juga." 


Setelah itu Acha segera naik ke lantai atas kamarnya dan di 
ikuti roh Dokter Riyan. 


"Dimana ruangan rahasia itu?" 
"Itu." Dokter Riyan menunjuk ke lemari buku. 


Acha segera mendekati lemari buku itu. la memeriksa buku- 
buku itu. 


Belum juga berhasil Acha mencari cara untuk membuka 
ruang rahasia tiba-tiba ruangan itu terasa harum melati. 


"Hihihih.... " suara cekikikan seorang perempuan terdengar 
sangat pelan dan jauh. 


Menurut orang-orang jika kita mendengar suara kuntilanak 
dan suaranya terdengar dekat berarti dia jauh dari kita. Tapi 
jika suaranya terdengar jauh dan kecil berarti dia dekat 
dengan kita sekarang. 


Tiba-tiba pintu kamar Acha justru bergerak sendiri, 
membuka dan menutup dengan cepat. 


Acha gemetar ketakutan. Ingin berteriak tapi suaranya tak 
mampu keluar. 


Sosok perempuan itu muncul dan berdiri di daun pintu. 
Bajunya putih dan rambutnya hitam panjang semampai 
hingga menutupi wajahnya. Tangannya berlumuran darah. 
Perempuan itu menengadah. Dia adalah perempuan yang 
ada di dalam foto yang barusan di temukan Acha. 


"Rahayu!" seru Dokter Riyan. 


"Riyan." ujar perempuan itu lirih. 
Perempuan itu mendekat ke arah Acha. 
"Jangan Rahayu!" 


Dokter Riyan berusaha menjauhkan Acha dari Rahayu. 
Percuma saja, Dokter Riyan juga roh. Tangannya saja tak 
mampu menyentuh tangan Acha. 


Kini wajah menakutkan Perempuan itu terpampang di depan 
Acha, bau amis menyeruak. Acha terdiam ketakutan. 
Perempuan itu menyeringai. 


Pandangan Acha semakin pudar tapi sebelum ia pingsan ia 
sempat melihat kalung perempuan itu. 
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13. Di Bunuh atau Membunuh 


"Kenapa semuanya berubah?" 


Pelan-pelan Acha bangkit dari tidurnya, ia hendak ke keluar 
dari kamar yang menyeramkan itu. 


Tapi baru saja tangannya menggenggam gagang pintu, tiba- 
tiba terdengar suara orang sedang mengobrol dari arah 
belakang. Acha menoleh ke sumber suara. Anehnya ia tak 
merasa takut sedikitpun. 


"Jadi kapan kita nikah?" tanya perempuan berambut 
panjang. 


"Kamu yang sabar dong, aku pasti nikahin kamu. Tapi mau 
bagaimanapun ada Alan, pacar kamu itu." kedua orang itu 
duduk membelakangi Acha. Pria itu lalu mengusap rambut 
si perempuan. 


"Aku nggak cinta sama dia, aku cintanya sama kamu. Kasih 
aja Alan untuk Susan." 


Tiba-tiba kedua orang itu menghilang. Acha merasa semua 
yang di lihatnya benar-benar membuat ia bingung. 


Acha berjalan menuju ruang keluarga. Di sana ada 
perempuan tadi. Perempuan itu memakai baju berwarna 
biru. 


"Aku nggak percaya kamu hamil." tegas pria itu. 


"Aku beneran hamil anak kamu, kehamilanku baru dua 
bulan." 


"Tapi aku belum siap nikahi kamu. Aku butuh persetujuan 
orangtuaku." 


"Orangtua kamu pasti setuju, mereka juga senang banget 
aku sama kamu." 


"Tapi aku belum siap...," 


“Bilang aja kalau kamu nggak mau nikahi aku, kamu jahat, 
Bim!" perempuan itu mulai menangis. Pria itu mulai iba, ia 
mendekati perempuan itu. 


"Kamu gugurin aja kandungannya...," 


"Apa? Kamu gila? Kamu itu Dokter tapi kok malah nyuruh 
aku gugurin kandunganku sih? " perempuan itu mulai 
marah. 


"Siapa tahu dia bukan anakku, kamu bisa aja hamil sama 
yang lain." 


"Kamu jahat Bima! Jahat!" perempuan itu tak bisa lagi 
menahan amarahnya, ia memukuli pria itu sekuat yang ia 
mampu sambil terus terisak. 


Perempuan itu segera mengambil pisau yang terletak di 
atas meja, pisau yang tadi di gunakan untuk memotong 
buah. 


"Kalau gitu kamu harus mati! " teriak perempuan itu 
histeris, ia segera mengarahkan pisau itu ke pria di 
depannya. Tapi pria bernama Bima itu berhasil menghindar. 


"Buang pisaunya, Yu. Kamu gila ya? Kalau aku beneran 
ketusuk pisau itu gimana?" Bima berusaha menghindar. 
Bima berusaha lari ke kamarnya di lantai dua. Perempuan 
itu terus mengejarnya. 


"Dari pada calon bayiku yang mati lebih baik kamu sebagai 
bapaknya yang nggak bertanggung jawab aja yang mati." 


Saat itu ruangan rahasia di kamar Bima terbuka, Bima 
segera lari kesana. 


"Aku nggak mau nyakiti kamu, Yu. Tapi aku memang belum 
siap." 


Dengan cepat perempuan itu mendekati Bima, ia arahkan 
pisau itu ke perut Bima tapi melesat. Bima berusaha 
menahan perlawanan perempuan itu, tanpa sengaja tangan 
perempuan itu terluka. Telapak tangannya mengeluarkan 
darah. 


Perempuan itu mengaduh kesakitan. Saat itu ia dalam posisi 
terduduk di lantai. Sebuah peti terbuka lebar, di atasnya 
ada beberapa surat dan foto mereka berdua. Perempuan itu 
mengambil foto itu sesaat. Foto itu kemudian di taruh lagi, 
lengkap dengan lumuran darah tangannya yang tertinggal 
di foto itu. 


Perempuan itu bangkit, ia segera mendekati Bima. Tapi 
tampaknya Bima sudah menyiapkan rencananya. 


"Oke, aku akan nikahin kamu. Kapan? Besok? Ayo! " 
tegasnya. Mendengar itu tentu saja perempuan itu senang, 
ia menghentikan tindakannya. 


"Benaran, Bim?" tanyanya penuh harap. 


"Iya, yaudah sini pisaunya. Lihat tuh tangan kamu 
berdarah." 


Seketika itu perempuan itu menyerahkan pisau itu pada 
Bima. Bima mengajaknya ke dekat jendela besar kamar itu. 
Bima memeluk gadis itu dari belakang. 


"Aku ambillin obat merah dulu ya," ujar Bima. la segera 
pergi keluar kamar. 


Setelah mengambil obat merah, ia kembali ke kamar itu 
sambil tersenyum jahat. 


Perempuan itu masih berdiri menghadap luar jendela. 
"Sayang." 


Perempuan itu menoleh ke belakangnya. Bima kini tepat 
berada di belakangnya. 


"Peluk aku dong." 


Perempuan itu tersenyum, ia mendekatkan tubuhnya pada 
Bima. Dengan cepat Bima menusukkan pisau tadi ke 
pundaknya perempuan itu. 


"Bima! Apa yang kamu lakukan padaku!" 
"Lebih baik beginikan?" seringainya. 


"Lelaki bajingan!" umpat perempuan itu, ia semakin 
kesakitan hingga akhirnya tersungkur jatuh dan tak 
sadarkan diri. 


Bima buru-buru merapikan kamarnya. la juga menutup 
kembali ruangan rahasia itu. Tubuh kekasihnya yang kini tak 
sadarkan diri ia taruh di atas tempat tidur lengkap dengan 
di tutupi selimut. Bima segera mengganti pakaiannya dan 
bergegas hendak pergi dari rumahnya. 


Sampai di situ Acha tak bisa lagi melihat kejadian 
berikutnya, sebuah cahaya datang dan semakin lama 
semakin menyilaukan. 


"Acha... Bangun... Acha..." panggil Mama. 


Acha merasa pipinya di tepuk pelan beberapa kali. Ia 
akhirnya bangun. 


Kini ia berada di kamarnya. Di kamar itu juga kini ada Papa, 
Mama, dan Guntur. Di belakang Guntur berdiri sosok hantu 
Dokter Riyan. 


"Mama... " Acha segera memeluk mamanya sambil 
menangis. 


"Kamu kenapa bisa pingsan tadi?" 

"Nggak tahu, Ma. Acha takut di sini, Ma." 

"Tenang, Acha. Sekarang Mama udah ada di sini kan." 
"Cha." sapa Guntur. 

"Ngapain lo kesini?" tanya Acha datar. 

"Gue mau minta maaf, Cha." 


"Nggak mau gue maafin." Acha pura-pura merajuk, mana 
mungkin ia akan membenci Guntur. Meski sebenarnya 
semua yang di alaminya ada kaitannya dengan Guntur. 


"Maafin lo? Bersyarat!" 
"Apapun gue lakuin!" 


"Buktiin sama gue." tegas Acha. 


14. Ketemu DokterBima 


Guntur membuktikan keseriusannya dengan membawa 
Acha bertemu dengan abangnya, Dokter Bima. Mereka 
datang ke sebuah rumah sakit jiwa. Saat itu sedang jam 
makan siang. 


Saat mereka datang ke rumah sakit jiwa itu, tampak ramai 
para pasien berkeliling. Ada yang sibuk dengan makan 
siangnya ada pula yang sibuk dengan mainnyannya. Acha 
dan Guntur menunggu hingga jadwal makan siang mereka 
selesai. Sembari menunggu, Guntur mulai menceritakan 
sedikit tentang saudaranya yang selalu ia sembunyikan itu. 


"Gue bakal ceritain rahasia keluarga gue, lebih tepatnya 
inilah alasan yang menyebabkan gue dan keluarga gue 
menutupi keberadaan Bima." 


"Gue bakal jadi pendengar yang baik, Tur. Gue senang 
akhirnya lo jujur." 


"Alah dasar laki-laki tukang modus." celetuk roh Dokter 
Riyan yang tiba-tiba sudah berada di antara Guntur dan 
Acha. Tapi Guntur jelas tak bisa melihat keberadaan roh 
gentayangan itu. 


"Hantu jangan ribut!" seru Acha sambil mengibaskan 
tangannya ke arah roh Dokter Riyan. 


"Gue lagi ngomong sama lo nih. Lo jangan ngomong sama 
setan dong." keluh Guntur. 


"Pengen di suntik racun nih cowok." gerutu roh Dokter 
Riyan. 


"Kalau udah mati jangan banyak gaya-gayaan, coba diam 
aja." Acha mengomeli roh gentayangan itu. 


"Cha?" 
"Iya, Tur. Lanjut cerita dong." 


"Oke... Kejadian ini bermula ketika gue duduk di bangku 
kelas 3 SMP. Saat itu kami masih tinggal di rumah lo 
sekarang, Cha. Tapi gue lebih sering tinggal sama paman 
gue. Papa dan Mama saat itu ngurusin bisnis restoran 
mereka yang di korea. Jadi rumah keluarga lebih sering d 
tempati oleh abang gue, Bima. Dia nggak sendiri, ada Pak 
Kardi juga tukang kebun kami. Tapi pembantu di rumah gue 
dan tukang kebun pulang sore." 


"Rumah mereka kan dekat sekitaran situ juga. Sebenarnya 
Bima juga tak ingin tinggal sendiri, tapi rumah sakit tempat 
dia bertugas dekat dari rumah ini sedangkan sekolah gue 
lebih dekat sama rumah paman gue. Sesekali gue juga 
mengunjungi abang gue." Guntur menghentikan ceritanya. 
Tampaknya ia berat melanjutkan cerita. 


"Lanjut dong." pinta Acha memohon, ia semakin penasaran. 


"Ini bagian nggak enaknya. Semakin lama gue akhirnya 
mengetahui kalau abang gue yang berprofesi sebagai 
Dokter Bedah itu adalah seorang Psikopat. Gue nggak 
sengaja membaca sebuah artikel di internet mengenai ciri- 
ciri psikopat dan Dokter Bedah salah satu yang berpotensi 
tinggi jadi psikopat." 


"Sampailah pada hari itu, ketika Bima membunuh 
kekasihnya, Rahayu. Kasus pasien yang telah di racuni agar 
kematiannya di percepat juga di lakukan Bima. Lebih dari 20 
pasien yang telah tewas secara paksa oleh Bima." 


"Terus siapa aja teman-teman Dokter Bima?" 


"Gue nggak tahu nama mereka, kecuali yang di bunuh 
Bima. Rahayu itu adalah kasir di rumah sakit, rumahnya ada 
di belakang rumah sakit dan yang gue tahu Pak Kardi ada 
sore saat kejadian itu. 


Akhirnya Guntur selesai menceritakan sebagian dari yang ia 
ketahui tentang abangnya. 


"Terus kenapa lo bohong kalau lo nggak punya abang?" 
akhirnya pertanyaan itu keluar dari mulut Acha. 


"Cowok kan tukang bohong." celetuk roh Dokter Riyan. 


"Jadi lo dulu cewek?" tanya Acha kesal sambil menghadap 
ke arah Dokter Riyan. 


"Bisa jadi!" roh gentayangan itu malah cengengesan. 
"Lo sekarang di ikuti genderuwo ya?" tebak Guntur asal. 


"Teman abang, Lo. Udah deh lupain aja. Dia lebih jelek dari 
yang lo sebut barusan. Jawab pertanyaan gue tadi." 


"Semasa hidup gue ini ganteng, seenaknya aja Lo bilang 
gue genderuwo. Pengen di ajak ke alam gue nih anak." ujar 
roh penasaran itu sewot, tapi Acha menghiraukannya saja. 


"Gue malu punya abang seorang Dokter tapi pembunuh. Lo 
tahu parahnya lagi, dia cuma bertahan satu bulan di penjara 
karena setelahnya ia harus di pindahkan ke rumah sakit jiwa 
ini. Mungkin Rahayu selalu gangguin dia sampai akhirnya 
Bima stress dan jadi gila. Makanya saat gue masuk SMA, gue 
minta Papa dan Mama pindah rumah." jelas Guntur. 


"Kayaknya jam makan siang mereka udah selesai, yuk kita 
minta izin jenguk. Gue penasaran sama abang lo," ujar Acha 
bersemangat. 


"Lo semangat ketemu orang gila? Dasar Acha gila." ledek 
Guntur. 


"Apa? H 


"Lo salah dengar, yuk." mereka segera menemui petugas 
rumah sakit dan minta izin hendak bertemu pasien bernama 
Bima. 


Setelah itu seorang perawat pria datang membawa seorang 
pasien yang di minta. 


Bima Gumilang, pasien rumah sakit jiwa yang dulunya 
adalah seorang dokter bedah. Pria itu hanya senyum- 
senyum ke arah lain, ia tak mau memandang baik Acha 
maupun Guntur. 


Acha dan Guntur membawa Bima ke bangku di taman 
rumah sakit. 


"Bang, ini gue Guntur." Guntur memulai pembicaraan. 


"Guntur? Hahaha... Guntur?" Pria itu hanya tertawa tak 
jelas. 


"Ini teman gue yang ketemu sama Rahayu." jelas Guntur. 


Pria bernama Bima itu berhenti tertawa, ia menoleh kepada 
Acha. Acha hanya diam tak tahu harus berbuat apa. 


"Hahhaha... " pria itu kembali tertawa dan mengalihkan 
pandangannya ke kiri dan kanan. 


"Bim, ini gue Riyan." roh gentayangan itu kini berdiri di 
depan Bima. Sontak Bima terkejut dan beranjak dari 
duduknya. 


"Dia bisa lihat gue." jelas Dokter Riyan. 
"Dia nggak lihat, Dokter. Dia lihat Rahayu," ujar Acha. 


"Rahayu?" roh Dokter Riyan menoleh ke belakangnya. Sosok 
Rahayu berdiri sambil terus menatap ke arah Bima. 
Perempuan itu menyeringai. 


"Dokter mana? " tanya Guntur bingung. 


"Tur, kalau abang lo nggak bisa di ajak bicara yaudah. Kita 
pulang dulu aja yuk." Acha memohon, raut wajahnya 
ketakutan. Acha memang sangat takut dengan hantu 
perempan bernama Rahayu itu. Acha benar-benar ketakutan 
berada di dekat roh yang penuh dendam. 


Guntur kemudian memanggil perawat dan menyuruhnya 
membawa kembali Bima. Pertemuan dengan Bima sangat 
singkat memang, tapi Acha berniat dalam hatinya akan 
datang ke sini sekali lagi. la curiga kalau Bima sebenarnya 
sekarang sudah sembuh dari penyakit kejiwaannya. 


15. Alvin Adeknya Dokter Alan 


Hari ini Acha memutuskan untuk masuk kuliah karena ia 
sudah banyak ketinggalan materi kuliahnya. Ia mengendari 
motor matic berwarna biru. 


Setelah sampai di kampusnya, Acha segera mencari tempat 
parkir yang masih kosong dan memarkirkan motornya di 
sana. 


"Cha." tegur seseorang sambil menepuk pundak kanan Acha 
pelan. Gadis itu menoleh ke belakang. Itu Rasti, teman 
seangkatannya tapi beda kelas. 


"Iya, Ras." 


"Gue ada perlu nih sama lo, bisa minta waktu lo bentar 
nggak?" 


Acha kemudian mengecek arloji di tangan kirimnya, mata 
kuliahnya hari ini ada setengah jam lagi. 


"Iya, bisa. Ada apa ya?" 

"Sekalian sambil jalan ke kelas yuk." 

Mereka pun berjalan meninggalkan parkiran. 
"Gue mau nanya, lo sama Guntur itu pacaran?" 


Acha kebingungan harus jawab apa, selama lima tahun 
kenal dengan Guntur mereka memang tidak pernah 
pacaran. Tapi Acha sudah lama memendam perasaan 
kepada sahabatnya itu. Entahlah dengan Guntur. Tapi kalau 
dia katakan Guntur pacarnya rasanya belum resmi. 


"Kok diem sih? Berarti bener kalian pacaran?" tampak raut 
kecewa di wajah Rasti. 


"Nggak, kok. Kami nggak pacaran, lagian Guntur bukan tipe 
gue." 


"Benaran kalian nggak pacaran?" tanya Rasti antusias. 
"Iya, kenapa sih?" 


"Jadi, gue suka sama Guntur! Plis bantuin gue dong, Cha. 
Gue itu suka banget sama temen lo itu." 


"Imbalan buat gue apa?" 


Belum sempat Rasti menjawab pertanyaan Acha, seseorang 
tiba-tiba mengejutkan mereka dari belakang. Orang itu 
adalah Guntur. 


"Hey!" 


"Tumben lu sama Acha?" pertanyaan itu di tujukan Guntur 
pada Rasti. 


"Ada bisnis, Tur." jawab Rasti gelagapan. 


Dalam hati acha berharap sekali agar tadi Guntur tidak 
mendengar percakapannya dengan Rasti. 


"Cha, nanti pulang dari kampus lo ikut gue ya." 
"Nggak bisa, gue ada urusan mendadak." 
"Ini tentang teman Bima." 


"Bima? Cie... Ciee jadi pacar Acha namanya Bima?" goda 
Rasti. 


"Lo belum tahu sih kalau Bima itu abangnya Guntur yang 
gangguan jiwa." gerutu Acha dalam hati. 


"Acha emang cocok sama Bima." celetuk roh Dokter Riyan 
yang tetiba muncul. 


"Eh hantu, lo suka banget dah nongol tiba-tiba." Acha 
menaruh kedua tangannya di pinggang dan berbicara 
dengan sosok Riyan yang hanya dia yang lihat. 


"Lo ngomong sama siapa sih, Cha?" tanya Rasti bingung. 


"Sama... Eh gue harus ke kelas. Gue duluan ya." Acha segera 
pergi meninggalkan Guntur dan Rasti. Bakal repot 
urusannya kalau dia harus menjelaskan keberadaan Riyan. 


"Cha, gue suka sama lo. Kenapa Io malah menjodohin gue 
sama cewek lain sih." gumam Guntur dalam hati. 


"Lo udah sarapan belum, Tur?" tanya Rasti memecah 
keheningan di antara mereka berdua. 


"Kenapa? Lo belum sarapan?" tanya Guntur balik. 
"Belum." rengek Rasti manja. 


"Yaudah kita cari makan dulu, lagian dosen gue lagi gak 
masuk hari ini." 


"Kalau lo mau yaudah ayo! " 
Mereka berdua pun pergi menuju kantin. 


Sementara itu Acha memilih pergi mencari teman-temannya 
dan tentunya di ikuti Dokter Riyan. 


"Cha," ujar Dokter Riyan. 


"Apaan? " 
"Sedih ya?" 


"Nggak, gue cuma...," ucapan Acha terhenti seketika sosok 
perempuan yang membawa pisau itu melayang di samping 
salah seorang mahasiswa yang tak di kenal Acha. 
Perempuan itu hanya menunduk sambil mengikuti cowok 
itu. Buru-buru Acha mendekati mahasiswa itu tapi beberapa 
langkah sebelum ia sampai sosok perempuan menoleh ke 
belakang ke arah Acha. Mukanya datar. Sesaat kemudian 
pandangan Acha mulai buram dan akhirnya ia jatuh 
pingsan. 


aaa 


Acha sadarkan diri, Kini ia ada di salah satu mushola 
kampus. Ada beberapa orang yang berada di sekitarnya, 
merekalah tampaknya yang menunggui Acha sadarkan diri. 


"Cha..." salah seorang dari mereka di kenali Acha dan ia 
adalah Tia. Tia menyodorkan air mineral kepada Acha dan 
Acha pun segera meminumnya. 


"Lo kenapa tiba-tiba pingsan?" tanya Tia penasaran. 


"Cowok itu! " Acha teringat cowok yang di ikuti sosok 
Rahayu itu. 


"Cowok itu? Maksudnya cowok yang ada di depan lo pas lo 
pingsan?" 


"Iya, mana dia, Ti?" 


"Itu di luar mushola, dia juga nggak tahu kenapa lo tiba-tiba 
pingsan setelah melihat dia." 


"Lihat dia? Gue lihat sosok di samping dia." 
"Dia berjalan sendiri Iho pas lo di belakang dia." 


"Terserah deh, gue mau ketemu dia." Acha menutup botol 
minumnya dan berapikan barang-barangnya. Cowok itu 
masih ada di luar mushola kampus. 


"Permisi... " 
Cowok itu menoleh. 


"Eh lo udah sadar. Lo nggak kenapa-napa kan? Lo sakit? 
Kenapa tadi pingsan lihat gue?" 


Acha tidak langsung menjawab, ia terus memperhatikan 
cowok itu dari ujung kaki sampai ujung kepala. 


Cowok itu mirip... 

"Adiknya Alan" ujar roh dokter Riyan. 

"Adiknya Dokter Alan?" terka Acha. 

"Lo kok tahu nama abang gue?" cowok itu tampak terkejut. 


"Kenalin gue Acha." Acha menyodorkan tangannya pada 
Alvin. Alvin malah tambah terkejut dan tampak sedikit 
ketakutan. 


"Maaf, gue harus ke kelas." Cowok itu tidak balas menjabat 
tangan Acha, ia bergegas pergi saja. Acha tak mau di 
permainkan misteri ini terus, ia memilih mengejar Alvin 
karena ia merasa Alvin tahu sesuatu. 


"Gue mohon bantuin gue. Lo itukan saudaranya Dokter Alan. 
Gue capek di gangguin terus kayak gini." 


Cowok itu menghentikan jalannya. la melihat Acha, 
beberapa saat kemudian Acha di bawanya menuju 
perpustakaan kampus. 


daaa 
"Kenapa di sini?" tanya Acha bingung. 


"Apa yang lo pengen tanyakan sama gue?" tanya cowok itu 
tegas. 


"Apa lo tahu dimana jasadnya Dokter Riyan? 


"Gue nggak tahu. Dokter Riyan siapa?teman abang gue 
kah? Tapi gue tahu satu hal yang mungkin bisa jadi 
petunjuk buat lo. Teman abang gue namanya Mirna dia 
orang yang sempat..., " 


"Dimana rumah Mirna?" potong Acha cepat. 
"Gue jelasin dulu satu persatu nih." 
"Oke." 


"Abang gue pernah bilang kalau... " Alvin memegang 
kepalanya menahan rasa sakit. 


"Kalau apa?" 


"Abang gue punya teman bernama Mirna, dia perempuan 
yang menurut Abang gue menyembunyikan mayat teman 
Abang gue yang sampai kini belum di ketahui pasti." 


"Apa? I 


"Tapi gue nggak tahu rumah Mirna itu dan gue cuma pernah 
ketemu dia sekali. Gue ketemu dia empat hari sebelum 
kematian abang gue. Gue nggak mau kasih tahu lo tapi gue 


curiga dia yang jadi penyebab kematian abang gue." Alvin 
mengecilkan suaranya di ujung kalimat. 


Jangan lupa Vote! 


16. Dia Adalah Mirna 


Alvin sebenarnya tidak ingin membantu Acha karena ia 
merasa bakal ada masalah yang lebih besar ke depannya. 
Seperti laki-laki pada umumnya yang tidak tega melihat 
cewek memohon akhirnya Alvin mau menemani Acha. 


"Lo yakin lihat dia di sekitar sini?" tanya Acha tampak 
sedikit takut. Kini mereka ada di kompleks perumahan yang 
rumahnya masih sedikit bahkan beberapa tampak sudah di 
tumbuhi tanaman liar karena lama sudah tak di huni. 


"Gue waktu itu lewat sama Bang Alan sekitaran jam lima 
sore. Saat itu cewek itu lagi jalan kaki di sekitar sini dan 
sontak abang gue ngerem mendadak." 


Kejadian beberapa bulan lalu, empat hari sebelum kematian 
Dokter Alan. 


"Kenapa, Bang?” 

"Vin, lihat cewek tadi nggak?" 

"Lihat bang, kenapa memangnya?" 
"Nggak apa-apa." 

"Kok abang kayak ketakutan?" 

"Dia teman lama Abang, namanya Mirna." 


"Cha," pria berbaju dokter itu muncul di jok belakang mobil 
Alvin. 


"Ingat sesuatu, Dok?" 


Alvin yang melihat tingkah Acha berbicara sendiri langsung 
bertanya, "Lo ngomong sama siapa? Lo indigo?" 


"Gue.... Panjang ceritanya nanti gue ceritain." 
Alvin terus memperhatikan bangku belakang yang kosong. 
"Dasar cewek aneh, tapi cantik sih." 


Tiba-tiba seseorang berjubah mengetuk jendela. Itu bukan 
jubah tapi jas hujan berwarna hitam. 


"Jangan buka jendelanya, Vin." Acha takut kalau-kalau itu 
penjahat yang hendak merampok mereka mengingat lokasi 
sekitar sangat sepi. 


Karena pintu jendela tak kunjung di buka akhirnya orang 
yang mengetuk itu membuka penutup kepalanya. Seorang 
kakek-kakek! 


Alvin kemudian membuka jendela mobil. 
"Ada apa, Kek?" 
"Kalian ngapain di sini?" tanyanya tanpa ekspresi. 


"Nyari rumahnya Mirna, apa kakek tahu rumahnya?" tanya 
Alvin. 


"Perempuan jahanam itu tinggal di ujung jalan ini." 
"Perempuan jahannam? Maksud kakek apa?" 


"Dia pembunuh! Dia pembunuh! Hahaha.... " Kakek itu 
tertawa lepas dan tanpa izin segera pergi dari hadapan 
Alvin. Seperti Kakek itu sedikit mengalami stres mungkin 
karena faktor usia juga. 


"Kakek!" Alvin hendak keluar mobil untuk mengejar kakek 
tersebut. 


"Alvin!" Acha menarik tangan Alvin agar tak keluar dari 
mobil. 


"Udah biarin aja kakeknya, kita coba aja ikuti kata kakek 
itu." mendengar Acha memohon akhirnya Alvin tidak jadi 
keluar rumah. 


Mobil melaju sampai mereka hanya menemukan satu rumah 
yang di kelilingi banyak tumbuhan. Saat itu ada perempuan 
sedang menyapu halaman. 


Alvin dan Acha segera keluar dari mobil hendak bertanya. 
"Assalamualaikum.... permisi, Mbak." 


"Waalaikumsalam.... Ada apa ya?" perempuan itu melihat 
Acha dan Alvin sekilas kemudian kembali menunduk. 


"Apa mbak tahu rumah perempuan bernama Mirna? " tanya 
Acha. 


"Dia...." perempuan itu bingung hendak berkata apa. 


"Sakit! Perut gue!" roh dokter riyan berteriak kesakitan tapi 
hanya di ketahui Acha. 


"Kenapa mbak nunduk terus? Kami bukan orang jahat kok," 
Alvin tidak bisa melihat dengan jelas wajah perempuan itu 
tapi ia seperti pernah melihatnya. 


Sementara itu roh dokter riyan terus menahan rasa sakitnya, 
itu adalah rasa sakit yang di alaminya saat ia di tusuk pisau 
oleh pembunuhnya. 


"Mbak Mirna sedang pergi keluar kota, saya pembantu di 
rumah ini." 


"Bisa minta nomor teleponnya?" tanya Acha. 


"Bisa," perempuan itu kemudian menyebutkan nomor 
handphone pribadi Mirna. 


"Yaudah kalau memang mbak Mirnanya lama balik mungkin 
sebaiknya lain kali kami datang ke sini, mbak. Makasih ya, 
mbak," ujar Acha sopan. 


"Dia Mirna!" seru Alvin dalam hati, ia akhirnya bisa melihat 
wajah perempuan itu saat ia menyebutkan nomor telepon 
pada Acha. Itu adalah perempuan yang di sebutkan 
abangnya dulu. 


"Kalian ada perlu apa sama beliau? Mbak bisa sampaikan 
saat beliau kembali." 


"Kami mau nyampaikan pesan dari teman beliau yang 
namanya Dokter Bima." Acha sengaja begitu untuk 
mengetahui reaksi perempuan di depannya itu. 


"Apa pesannya?" terdengar nada tak suka dari wajah 
perempuan itu. 


Sementara Acha berbicara, Alvin malah sibuk menahan rasa 
sakit di kepalanya. 


"Nanti saja kami sampaikan kalau sudah ketemu mbak 
Mirna, sekali lagi makasih ya, mbak." Acha pamit hendak 
pulang saja. 


"Ya sudah kalau begitu hati-hati ya," ujar perempuan yang 
berumur sekitar tiga puluh tahun itu. 


Acha segera menarik tangan Alvin ke mobil. 
"Yuk pulang, Vin." 


Alvin mengiyakan saja ajakan Acha, ia kini makin penasaran 
dengan perempuan itu. Kenapa pula harus menutupi kalau 
dirinya memang Mirna? Kejadiannya sudah lama nggak 
mungkin di tuntut lagi sama polisi kan? 


Dari awal pembicaraan dengan perempuan itu memang 
tampaknya dia tidak tersenyum sedikitpun bahkan dia 
seperti menyembunyikan ketakutannya terus menerus. 


aaa 


Setelah mobil Alvin benar-benar jauh dari lokasi tadi barulah 
Acha memberanikan diri bercerita dengan Alvin. 


"Vin, tadi kenapa lo kayak nahan rasa sakit gitu?" 


"Gue emang sering ngerasain itu semenjak gue balik dari 
rumah sakit mulia ngelihat abang gue yang di temukan 
meninggal." 


"Gue merasa lo sama gue di bawa buat mecahin kasus 
kematian dari masa lalu dokter-dokter itu." 


"Dokter-dokter?" Alvin masih belum mengerti dengan 
ucapan Acha. 


"Abang lo dan teman-temannya di rumah sakit mulia lima 
tahun silam." jelas Acha. 


"Cha, tadi kenapa lo buru-buru mau pulang pas kita nanya 
sama mbak itu padahal lo penasaran." 


"Itu pembantunya kok, ngapain banyak nanya. Kita itu nyari 
mbak Mirna bukan pembantunya." jelas Acha tegas. Sekali 


lagi Alvin hanya mampu mengiyakan, ia ingin mengikuti 
permainan Mirna ini. 
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17. Bima Sudah Sembuh 


"Angkat dong, Tur." gerutu Acha sambil terus menunggu 
teleponnya di angkat Guntur. Ini sudah kali ke enam 
teleponnya belum di angkat. 


Acha berada di tepi jalan raya, tadi saat dia hendak 
berangkat ke kampus ban motornya bocor dan sekarang ia 
sedang menunggu angkot sambil berharap Guntur mau 
menjemputnya. 


Tiba-tiba sebuah mobil yang tak di kenali Acha berhenti di 
depannya. Pengemudi mobil segera membuka jendela yang 
dekat dengan Acha berdiri. Alvin! 


"Banyak juga ya mobil nih cowok." gumam Acha dalam hati. 


"Ngapain lo di situ? Minta sumbangan?" tanya Alvin tanpa 
basa-basi terlebih dahulu. 


"Ini cowok nyebelin banget sih!" 
"Nunggu angkot." jawab Acha seadanya. 
"Motor lo mana?" 

"Tadi bannya bocor." 


"Ya udah lo bareng gue aja." meski ini tawaran yang bagus 
karena angkot tak kunjung datang tetap saja kalau yang 
punya mobil Alvin rasanya bakal nggak enak. 


"Makasih ya tapi gue nunggu angkot aja." 


"Kalau itu mau lo ya udah." Alvin segera menutup kembali 
jendelanya. Meski begitu mobil itu tidak langsung berjalan, 


malahan Alvin keluar dari mobilnya dan segera 
menghampiri Acha. 


"Nggak usah nolak bisa nggak?" tanpa menunggu jawaban 
Acha, cowok itu segera menarik tangan gadis itu dan 
membukakan pintu mobilnya. 


"Masuk." 
"Iya deh." 


Setelah Acha masuk ke dalam mobilnya Alvin ikutan 
menyusul. Mobil kemudian melaju menuju kampus. 


"Cha," ujar Alvin memulai pembicaraan. 
"Iya." 


"Gue sebenarnya mau ngomong sesuatu sama lo makanya 
gue maksa lo naik mobil gue." 


"Jadi lo nggak ikhlas?" gerutu Acha dalam hati. 
"Jangan diam aja, Cha." tegur Alvin. 
"Lo terpaksa gitu ngantar gue?" 


"Jangan marah dong, dengarin penjelasan gue dulu." Alvin 
menyadari perubahan wajah Acha atas ucapannya tadi. 


"Gue mau turun aja!" rengek Acha. 


"Jangan masukin hati napa, Cha." spontan Alvin menarik 
tangan Acha tapi tepat di saat itu ia merasa ada yang aneh. 
Alvin merasa ada yang memperhatikan mereka dari jok 
belakang. Buru-buru Alvin melepaskan tangan Acha. 


"Jangan berani-beraninya pegang tangan Acha," ujar Dokter 
Riyan yang hanya di dengar oleh Acha. Acha menoleh ke 
belakang. 


"Cha, gue merasa ada yang duduk di belakang tapi kan di 
belakang kosong," ujar Alvin sambil fokus ke jalanan di 
depannya. 


"Makanya lo jangan macam-macam sama gue." kini Acha 
sudah tidak cemberut lagi, ia malah tertawa kecil melihat 
ulah iseng roh dokter Riyan pada Alvin. 


"Lupain aja soal yang barusan. Gue mau bilang sesuatu 
yang penting nih sama lo." 


"Apa?" 


"Lo tahu tentang perempuan.... Lebih tepatnya dia makhluk 
halus... Yang rambutnya panjang dan sering membawa 
pisau?" 


"Ha? Lo bisa lihat dia?" Acha tidak mengerti dengan ucapan 
Alvin, jika Alvin melihat Rahayu kenapa dia tidak melihat 
dokter Riyan? 


"Gue kemarin malam pas ngantar lo pulang lihat dia di teras 
rumah, Lo. Sebelumnya gue sempat lihat dia di kampus 
beberapa kali." 


Alvin teringat kejadian dua minggu lalu saat prodinya 
ngadain acara, di situ Alvin jadi panitia dan akibat 
banyaknya yang di kerjakan Alvin pulang sehabis magrib 
dari kampus. Pulang lama itu terjadi tiga hari berturut-turut 
dan selama itu pula dia melihat perempuan itu di dekat 
mobilnya setiap mau pulang. 


"Gue masih belum bisa jelasin sama, Lo. Tapi gue rasa dia itu 
roh gentayangan yang pengen balas dendam sama orang 
yang udah membunuh dia." selesai berucap begitu Acha 
tiba-tiba teringat dokter Bima. 


"Bima!" 

"Bima?" tanya Alvin semakin bingung lagi. 

"Kita nggak usah masuk kuliah ya hari ini." pinta Acha. 
"Ogah gue, gue mau kuliah." 

"Kenapa, Cha?" tanya dokter Riyan dari belakang. 


"Bima udah sembuh, gue yakin dia udah nggak gila lagi," 
ujar Acha lebih untuk dirinya sendiri. 


"Pliss.... Kita nggak usah masuk kuliah ya hari ini. Nitip 
absen aja kan bisa?" 


"Kita beda jurusan, Cha. Jadi jangan ajak bolos kuliah 
bareng dong." 


"Yaudah turunin gue sekarang, gue aja yang ke rumah sakit 
jiwa." 


Mendengar ucapan Acha yang begitu serius akhirnya Alvin 
mengalah. Sebenarnya Alvin sendiri tidak ada jam kuliah 
hari ini jadi ia bisa pergi kemana saja. 


"Iya udah kita nggak usah masuk kuliah." 
"Gitu dong." 


Alvin tahu rumah sakit jiwa jauh dari sini dan harus dua kali 
naik angkot, ia tidak tega melihat Acha menunggu angkot 
lagi seperti tadi. 


aaa 


Ini kali kedua Acha pergi ke rumah sakit jiwa untuk 
menemui Bima, mantan dokter bedah yang juga adik 
Guntur sahabatnya. 


"Kemarin malam Bima teriak-teriak di kamarnya sambil 
teriak minta maaf." petugas jaga menceritakan hal aneh 
yang terjadi pada Bima kemarin. 


"Minta maaf?" tanya Acha dan Alvin bersamaan. 


"Sebenarnya kalau di periksa mungkin saja Mas Bimanya 
sudah sembuh tapi hal itu tidak di lakukan dokter. Jika 
pasien itu masih kelihatan parah dokter berpendapat bahwa 
pasien itu masih butuh waktu pengobatan. Dari yang saya 
lihat, Mas Bima setiap kali di periksa selalu memperlihatkan 
tingkah hebohnya tapi saat tidak ada dokter yang 
memeriksa Bima malah kelihatan seperti orang normal yang 
sering menyendiri." petugas itu pun merasa bahwa Bima 
sudah sembuh dari penyakit kejiwaannya. 


"Permisi, Mas, Mbak, ini Bimanya." tiba-tiba petugas lain 
datang bersama Bima. 


"Kalau gitu kami mau bicara sama Mas Bima dulu ya." pamit 
Acha kepada dua petugas itu. 


Mereka membawa Bima ke kursi taman di rumah sakit itu. 
"Mas Bima." tegur Acha. 
Bima diam saja tanpa berniat membalas ucapan Acha. 


"Gimana nih, Vin?" Acha mencoba meminta bantuan Alvin. 
Alvin hanya menaikkan kedua pundaknya tanda tidak tahu. 


Tiba-tiba sebuah telpon masuk ke handphone Acha, gadis 
itu segera mengeluarkan handphone di saku celananya. 


"Halo, Tur." 


"Cha, tadi lo nelpon gue ya? Maaf tadi gue lagi bawa motor 
ke kampus, ada yang penting, Cha?" 


"Tadi gue minta lo ngantar gue ke kampus tapi ya udah 
nggak jadi karena gue juga nggak ke kampus." 


Sementara Acha menelpon, Alvin mencoba mengajak Bima 
bicara. 


"Tadi gue nanya teman lo, kalian ada jam kuliah. Tadi gue 
telpon ke rumah kata Mama lo pergi kuliah, jadi lo dimana 
sekarang?" 


"Gue sama Alvin lagi di rumah sakit jiwa lihat abang, Lo. 
Menurut gue..., " belum selesai Acha menjelaskan tiba-tiba 
Bima mendorong tangan Acha yang memegang handphone 
sehingga benda pipih itu terjatuh. 


"Cha.... Halo.... " ujar Guntur di seberang sana. 


"Dia udah sembuh, Cha," ujar roh dokter riyan di samping 
Acha. 


"Mas Bima! " 
Bima menatap Acha nanar. 


"Cha," Alvin menarik Acha agar mendekat kepadanya dan 
menjauh dari Bima. 


"Apa mau kalian?" 


"Benar ternyata Mas Bima udah sembuh." 


"Apa mau kalian?" Bima menanyakan pertanyaan yang 
sama sekali lagi. 


18. Seorang Pembunuh 


"Kami mau tahu apa yang Mas Bima lakukan terhadap Riyan 
dan Rahayu lima tahun lalu?" Acha memberanikan diri 
bertanya. 


"Mereka sudah tidak ada, mereka tidak pernah ada!" 


Bima terdiam beberapa saat, ia lalu menutup wajahnya 
dengan kedua tangan. 


"Sebenarnya saya udah sembuh dari sebulan yang lalu." 


"Lalu kenapa mas masih bertahan di rumah sakit ini?" tanya 
Acha. 


"Percuma saya keluar dari sini, semuanya sudah terlambat." 
"Maksud, Mas?" 


"Sebenarnya Rahayu masih hidup ketika saya menusuknya 
dengan pisau saat itu tapi tiba-tiba Mirna datang bersama 
Riyan." karena Bima menyebut nama Riyan akhirnya Acha 
sadar bahwa semenjak la dan Alvin keluar dari mobil ia 
sudah tidak melihat roh gentanyangan itu lagi. 


"Dokter Riyan.... " panggil Acha, ia melihat sekelilingnya. 
Bima yang melihat tindakan itu merasa kebingungan. 


"Apa gadis ini bisa melihat sosok Riyan? Apa Riyan masih 
bergentayangan?" Bima membatin. 


"Kemarin kami ketemu perempuan yang namanya Mirna 
itu," ujar Alvin angkat bicara. Meski ini pertama kalinya ia 
melihat adiknya almarhum temannya, Bima sudah merasa 
bersalah. 


"Kalian jauhi dia, dia itu lebih jahat dari saya." 


Dari kejauhan seorang petugas rumah sakir tampak mulai 
curiga karena Acha dan Alvin yang mengobrol dengan Bima 
tampak seperti orang mengobrol biasa tanpa susah payah 
mengajak Bima bicara. Menyadari gelagat petugas itu buru- 
buru Bima memberi kode lewat matanya agar kedua anak 
muda itu seolah susah mengajaknya bicara. 


"Jawab dong, Mas!" rengek Acha pura-pura. 


Alvin juga ikut dengan melambaikan tangannya di depan 
Bima yang berlagak diam dengan tatapan lurus ke depan. 
Melihat hal itu petugas tadi kembali melakukan tugasnya. 


Saat itu... 
24 agustus 2014 


Hari ini Bima mengajak Rahayu ke rumahnya, saat itu Bima 
sudah tahun ke tiga menjadi dokter. Rahayu sendiri adalah 
petugas administrasi di rumah sakit mulia dan saat ini yang 
bekerja giliran teman satunya lagi. 


Mereka berdua ada di ruang keluarga yang memang dekat 
dengan dapur. 


"Aku hamil, Bim," ujar Rahayu tanpa basa-basi lagi. 


"Kamu jangan bercanda, Yu." Bima memang memanggil 
Rahayu dengan sebutan Ayu. 


"Aku nggak bohong, Bim." 
"Aku nggak percaya kamu hamil!" tegas Bima 


"Aku beneran hamil anak kamu, kehamilanku baru dua 
bulan." 


"Tapi aku belum siap nikahi kamu. Aku butuh persetujuan 
orangtuaku." Bima mencoba mencari alasan. 


"Orangtua kamu pasti setuju, mereka juga senang banget 
aku sama kamu." 


"Tapi aku belum siap...," 


“Bilang aja kalau kamu nggak mau nikahi aku, kamu jahat, 
Bim!" Ayu mulai menangis. Bima yang melihat itu mulai iba, 
ia mendekatinya. 


"Kamu gugurin aja kandungannya...," 


"Apa? Kamu gila? Kamu itu Dokter tapi kok malah nyuruh 
aku gugurin kandunganku sih? " tanya Ayu marah. 


"Siapa tahu dia bukan anakku, kamu bisa aja hamil sama 
yang lain." 


"Kamu jahat Bima! Jahat!" Ayu tak bisa lagi menahan 
amarahnya, ia memukuli Bima sekuat yang ia mampu 
sambil terus terisak. 


Ayu segera mengambil pisau yang terletak di atas meja, 
pisau yang tadi di gunakan untuk memotong buah oleh 
Bima. 


"Kalau gitu kamu harus mati! " teriak Ayu histeris, ia segera 
mengarahkan pisau itu kepada Bima yang ada di depannya. 
Tapi Bima berhasil menghindar. 


"Buang pisaunya, Yu. Kamu gila ya? Kalau aku beneran 
ketusuk pisau itu gimana?" Bima berusaha menghindar. 
Bima berusaha lari ke kamarnya di lantai dua. Ayu terus 
mengejarnya. 


"Dari pada calon bayiku yang mati lebih baik kamu sebagai 
bapaknya yang nggak bertanggung jawab aja yang mati." 


Saat itu ruangan rahasia di kamar Bima terbuka, Bima 
segera lari kesana. 


"Aku nggak mau nyakiti kamu, Yu. Tapi aku memang belum 
siap." 


Dengan cepat Ayu mendekati Bima, ia arahkan pisau itu ke 
perut Bima tapi melesat. Bima berusaha menahan 
perlawanan ayu, tanpa sengaja tangan ayu terluka. Telapak 
tangannya mengeluarkan darah. 


Ayu mengaduh kesakitan. Saat itu ia dalam posisi terduduk 
di lantai. Sebuah peti terbuka lebar, di atasnya ada 
beberapa surat dan foto mereka berdua. Ayu mengambil 
foto itu sesaat. Foto itu kemudian di taruh lagi, lengkap 
dengan lumuran darah tangannya yang tertinggal di foto 
itu. 


Ayu bangkit, ia segera mendekati Bima. Tapi tampaknya 
Bima sudah menyiapkan rencananya. 


"Oke, aku akan nikahin kamu. Kapan? Besok? Ayo! " 
tegasnya. Mendengar itu tentu saja Ayu senang, ia 
menghentikan tindakannya. 


"Benaran, Bim?" tanyanya penuh harap. 


"Iya, yaudah sini pisaunya. Lihat tuh tangan kamu 
berdarah." 


Seketika itu Ayu menyerahkan pisau itu pada Bima. Bima 
mengajaknya ke dekat jendela besar kamar itu. Bima 
memeluknya dari belakang. 


"Aku ambillin obat merah dulu ya," ujar Bima. la segera 
pergi keluar kamar. 


Setelah mengambil obat merah, ia kembali ke kamar itu 
sambil tersenyum jahat. 


Ayu masih berdiri menghadap keluar jendela. 
"Sayang." 


Ayu menoleh ke belakang. Bima kini tepat berada di 
belakangnya. 


"Peluk aku dong." 


Ayu tersenyum, ia mendekatkan tubuhnya pada Bima. 
Dengan cepat Bima menusukkan pisau tadi ke pundaknya. 


"Bima! Apa yang kamu lakukan padaku!" 
"Lebih baik beginikan?" seringainya. 


"Lelaki bajingan!" umpat Ayu, ia semakin kesakitan hingga 
akhirnya tersungkur jatuh dan tak sadarkan diri. 


Bima buru-buru merapikan kamarnya. la juga menutup 
kembali ruangan rahasia itu. Tubuh kekasihnya yang kini tak 
sadarkan diri ia taruh di atas tempat tidur lengkap dengan 
di tutupi selimut. Bima segera mengganti pakaiannya dan 
bergegas hendak pergi dari rumahnya. 


Tepat saat ia hampir sampai di depan pintu, bel berbunyi 
menandakan ada yang datang. 


"Gawat," ujar Bima panik, buru-buru ia merapikan 
penampilan dan suaranya agar tidak kelihatan seperti orang 
ketakutan. Bima tahu kalau Rahayu yang ada di kamarnya 
belum meninggal melainkan pingsan. 


Bima segera membuka pintu. Ternyata tamu yang datang 
adalah Mirna dan Riyan. Kedua orang itu merupakan dokter 
baru di rumah sakit mulia. 

"Ada apa ya?" 


"Kami nyariin Mbak Rahayu Mas, " ujar Riyan. 


19. Bima Menyesal 
"Mbak Ayu nggak ke sini, Yan." dalih Bima. 


Tapi melihat cara bicara Bima yang grogi membuat kedua 
dokter baru itu tak percaya. 


Tiba-tiba terdengar pintu kamar atas di buka. 
“Itu di atas siapa, Mas?" tanya Mirna penasaran. 


"Mungkin Pak Kardi." tepat saat itu Pak Kardi datang dari 
pintu belakang sambil membawa cangkul. 


"Sepertinya ada yang Mas Bima sembunyikan?" tanya Mirna 
penuh selidik. 


"Mas Bima, bapak sudah bereskan halaman belakang. Apa 
boleh bapak pulang cepat hari ini? Anak bapak sedang 
sakit." 


"Iya gapapa, Pak." setelah mendapat izin Pak Kardi segera 
keluar rumah. 


"Bima! " terdengar teriakan Rahayu dari tangga paling atas, 
dengan menahan rasa sakitnya perempuan itu berusaha 
menuruni anak tangga. 


"Mbak Ayu?" buru-buru Riyan menghampiri Rahayu yang 
pundaknya bersimbah darah. 


"Mir, tolong bantuin aku." bisik Bima pada Mirna. 
Perempuan yang mencintai Bima itu siap membantu Bima 
dengan harapan Bima akan menjadi miliknya. 


"Tapi Mas Bima janji ya bakal sama aku." balasnya selagi 
Riyan membantu Rahayu. 


"Iya, Mir." 


Mirna segera mengambil pisau yang tadi di simpan Bima di 
belakang bajunya. Saat itu Riyan dan Rahayu tidak 
melihatnya. 


"Riyan!! " teriakan Ayu tidak menghalangi tindakan Mirna. Ia 
segera mendekati Riyan dan menusuk perut Riyan dengan 
pisau. Baju kedokterannya itu mulai di basahi darah. 


"Apa yang kamu lakukan, Mir?" Riyan menahan sakit di 
perutnya. 


"Kalian berdua biadab!" teriak Ayu tepat setelahnya sebuah 
balok kayu di pukulkan keras ke tubuh Ayu oleh Bima. 
Perempuan itu jatuh pingsan. 


Sementara Riyan mencoba bangkit dan melayangkan 
pukulan pada Bima. 


"Mas itu dokter, penyelamat untuk orang-orang bukan 
malah jadi pembunuh seperti ini, Mas. Kamu juga, Mir. Kamu 
mau bantu dia dan membunuh saya? Iya?" 


Riyan segera melakukan perlawanan, di ambilnya pas 
bunga yang ada di dekatnya dan di lemparkannya pada 
Bima. 


"Kamu jangan main-main dengan saya, Riyan." 


"CUKUP MAS!" Acha tak sanggup lagi mendengar kisah 
masalalu Bima. 


"Bukannya lo pengen tahu ya, Cha." Alvin tampak bingung 
dengan sikap Acha. 


"Kita pulang aja, Vin." rengek Acha. 
"Kenapa sih, Lo?" 


"Kamu harus tahu kisah ini, Cha. Saya sudah tidak sanggup 
lagi menyimpan cerita ini sendiri sebelum saya pergi." 


"Aku belum siap mendengar bagian Riyan. Biarlah saat ini 
Mas Bima tidak usah lanjutkan ceritanya." 


"Kami harus pulang, Mas," 


Acha segera meninggalkan Bima dan berlari keluar rumah 
sakit jiwa itu. 


Alvin yang masih berada di dekat Bima segera memanggil 
petugas bahwa ia sudah selesai bicara dengan Bima. Bima 
pun kembali bertingkah seperti orang gila yang tidak suka 
di tarik petugas. 


Alvin lalu menyusul Acha ke parkiran. 


"Cha, lo apa-apaan sih? Kita jauh-jauh kesini untuk 
mengetahui jasad riyan yang lo carikan? Bima udah sembuh 
dan udah cerita tapi kenapa lo malah nggak mau dengar 
kisahnya sampai habis?" 


"Vin, sejak awal Bima mulai membuka kisah masalalunya 
gue udah nggak lihat rohnya Dokter Riyan lagi di sekitar 
gue...." Acha mulai menangis. 


"Kita cerita di dalam mobil aja ya." Alvin segera membawa 
Acha masuk ke dalam mobilnya. Acha mengikut saja. 


"Sekarang lo kasih tahu alasan jelasnya kenapa lo nggak 
mau lanjutin dengar kisah Bima?" tanya Alvin. 


"Sebulan yang lalu saat gue mulai di ikuti sama roh 
gentayangan itu, dia bilang belum bisa pulang kalau 
jasadnya belum ketemu. Tapi seiring berjalannya waktu gue 
malah jatuh cinta sama dia, Vin." 


"Lo jatuh cinta sama roh gentayangan?" Alvin tak percaya 
dengan apa yang di dengarnya. Mana mungkin manusia 
bisa jatuh cinta dengan makhluk lain seperti itu. 


"Gue nggak tahu namanya apa tapi yang jelas gue belum 
siap kalau gue nggak ngelihat Dokter Riyan lagi." 


Alvin segera mengambil tissue yang ada di mobil dan 
memberikannya pada Acha. 


Tiba-tiba handphone Acha bergetar, sebuah panggilan 
masuk dari Mama. 


"Mama nelpon, bentar ya, Vin," 
"Halo, Ma." 


"Cha, Papa kamu kecelakaan dan sekarang sudah ada di 
rumah sakit. Kamu segera ke sini ya sekarang." 


"Kok Papa bisa kecelakaan, Ma?" 

"Nanti Mama jelasin, kamu cepat ke sini sekarang." 
"Iya, Ma." telepon lalu berakhir. 

"Kenapa, Cha?" tanya Alvin. 


"Papa gue masuk rumah sakit, antarin gue ya." pinta Acha 
sambil mengelap sisa air matanya dengan tissue. 


"Iya, Cha." 


Mobil Alvin segera keluar dari rumah sakit jiwa, entah 
kenapa cowok itu merasa sangat kasihan dengan Acha. Di 
saat dia membantu mencarikan jasad orang lain justru ia 
juga mendapat masalah demi masalah. Mungkin memang 
sebaiknya jasad Riyan cepat di temukan agar semuanya 
bisa kembali normal. 


20. Makam Rahayu 


Papa Acha terbaring lemah di tempat tidur. Tangan sebelah 
kirinya di perban karena mengalami luka-luka akibat 
pecahan kaca mobil. Setelah mengetahui dari Mama 
ternyata Papa berusaha menghindari seorang perempuan 
yang sedang menyebrang. Akibatnya Papa menabrak pohon 
yang ada di pinggirjalan. 


"Terus perempuan yang hampir Papa tabrak itu gimana, Pa?" 
tanya Acha penasaran. 


"Papa nggak tahu, menurut warga yang melihat kejadian 
katanya Papa sendiri yang sengaja menabrak pohon. Tapi 
Papa lihat jelas kok ada perempuan yang nyebrang dan dia 
bawa pisau." 


"Pisau?" Acha terkejut sekali mendengarnya. Apakah 
perempuan yang di maksud Papa itu adalah Rahayu? 


"Tapi kan ini masih siang, Pa," ujar Acha. 


"Tempat yang om lewati itu emang angker katanya, Om." 
Alvin ikut bicara. 


"Kok kamu tahu?" tanya Papa pada Alvin. 


"Teman saya pernah malam-malam kecelakaan di sana, 
katanya ada penampakan. Tapi kalau siang saya nggak 
tahu, Om." 


"Wah Om harus hati-hati ya kalau lewat sana lagi," ujar Papa 
pada dirinya sendiri. 


"Oh iya, Cha, Papa seperti pernah lihat dia, Cha. Dia 
perempuan yang sering melempar kerikil di depan rumah 


lama kita." 


Acha tidak mengerti permainan apa yang sekarang sedang 
di jalaninnya. Perempuan itu sebenarnya ingin meminta 
tolong kepadanya atau ingin melukai keluarganya saja. 
Kemanapun keluarganya pergi pasti berakhir dengan di 
hantui oleh Rahayu. 


"Papa istirahat aja dulu ya. Oh iya, Ma, aku permisi bentar 
ya." Acha jadi ingin ke rumah orangtua Rahayu yang ada di 
belakang rumaj sakit ini. 


"Lho kamu mau kemana?" 
"Bentar aja, Ma." 
"Yaudah tapi cepat balik sini ya." 


"Iya, Ma. Acha keluar sebentar, Pa." Acha kemudian 
menyalami tangan kedua orangtuanya dan diikuti oleh Alvin 
juga. 


"Cha, tunggu." Alvin segera menyusul Acha yang tampak 
buru-buru. 


aaa 


Acha sudah mencari sekeliling rumah sakit tapi ia tidak 
melihat ayahnya Rahayu, Pak Kusno. la kemudian 
memutuskan untuk segera ke rumah mereka saja. 


Ini adalah kali kedua Acha ke rumah Pak Kusno. 


"Assalamualaikum...." Acha mengetuk pintu rumah itu 
beberapa kali. 


"Ini rumah siapa, Cha?" tanya Alvin yang kebingungan. 


"Rumahnya Rahayu." 


"Bukannya dia udah meninggal?" Alvin ingat kalau nama 
Rahayu adalah nama yang ada dalam cerita Bima saat di 
rumah sakit tadi. 


"Terus lo kira dia nggak punya keluarga? Ini rumah kedua 
orangtuanya lah." 


"Santai aja ngomongnya, Cha." lama-lama Alvin kesal juga 
dengan tingkah perempuan di hadapannya ini. 


"Waalaikumsalam...." istri Pak Kusno membukakan pintu. 


"Kamu lagi! Ada apa kamu ke sini?" tanya perempuan paruh 
baya itu tak suka. 


"Boleh saya bicara sebentar, Bu?" tanya Acha berusaha 
sesopan mungkin. 


"Sudahlah, ayo masuk." tampak sekali ibu itu terpaksa 
menerima kehadiran Acha dan Alvin. 


Mereka akhirnya masuk dan duduk di ruang tamu yang 
sederhana itu. Sementara si ibu pergi ke dapur untuk 
mengambilkan minum. 


"Kenapa sih lo mau ngelakuin semua ini?" Alvin akhirnya 
mengeluarkan pertanyaan terbesar di kepalanya mengenai 
Acha. 


"Gue juga nggak mau, Vin tapi karena keluarga gue juga 
ikut di ganggu makanya gue harus cepat menyelesaikan 
masalah ini." 


"Tapi kok lo di bawa-bawa padahal lo nggak kenal mereka 
sebelumnya." mereka yang di maksud Alvin adalah Bima. 


"Mungkin karena gue temanan sama Guntur, dia kan 
adiknya Bima. Lo pernah dengar nggak kalau seseorang 
yang membalas dendam itu nggak harus sama musuhnya 
langsung, bisa juga lewat saudara musuhnya." jelas Acha, ia 
jadi ingat cerita orang-orang tentang ilmu hitam, jika 
sasarannya kuat maka ia harus membalasnya lewat saudara 
atau anaknya lawan yang lemah. 


Bu Kusno datang sambil membawa dua gelas teh manis 
panas, ia kemudian duduk di depan kedua anak muda itu. 


"Bapak mana, Bu?" tanya Acha yang sedari tadi tidak 
melihat Pak Kusno. 


"Suami saya sudah meninggal empat hari yang lalu." 


“Innalillahi wa innailahi roji'un... " ujar Acha dan Alvin 
bersamaan. 


"Bapak sakit, Bu?" tanya Acha lagi. 
"Semua ini karena kamu! " 


"Kenapa dengan saya, Bu?" Acha semakin heran dengan 
sikap ibu ini, kenapa wanita ini sejak awal sangat benci 
dengannya. 


"Semenjak kamu datang tiga minggu lalu untuk 
menanyakan Rahayu, suami saya sering teringat Rahayu 
lagi. Dia sering melihat anak kami itu di dalam rumah. 
Penyakit jantungnya kemudian semakin parah hingga ia 
harus meninggal dunia." 


Acha dan Alvin diam saja, mereka bingung harus berkata 
apa. 


"Maafkan saya, Bu." Acha tertunduk. 


"Bu, bolehkah kami mengetahui sedikit tentang Mbak 
Rahayu." Alvin memberanikan diri bertanya. 


"Sebenarnya saya tidak mau membuka kisah masalalu ini 
lagi tapi saya sudah semakin tua. Saya juga takut jika hanya 
saya yang membawa kisah ini sendiri." Bu Kusno mulai 
menceritakan tentang anak satu-satunya, Rahayu. 


"Dulu anak saya adalah seorang petugas administrasi di 
rumah sakit di depan ini. Dari sekian banyak dokter yang 
bekerja di sana ternyata ada seorang dokter yang di cintai 
anak saya." Bu Kusno mulai menangis. 


"Kalau ibu tidak bisa melanjutkan cerita ya sudah tidak apa- 
apa, Bu," Acha mencoba memaklumi. 


"Dokter itu bernama Bima, dia ternyata bukan dokter bedah 
biasa. Dia seorang psikopat. Dia membunuh anak saya yang 
saat itu meminta di nikahi. Saya tidak tahu apa yang terjadi 
pada Dokter itu setelahnya tapi yang saya tahu anak saya 
tidak akan pernah tenang di alam sana sebelum Dokter 
Bima juga ikut bersamanya. Hanya satu yang di inginkan 
Ayu, dia ingin Bima. Hutang nyawa harus di bayar nyawa." 
Bu Kusno menghentikan ceritanya. 


"Sebaiknya kalian ikut saya." ajak Bu Kusno sembari 
berjalan menuju halaman belakang rumahnya. Alvin dan 
Acha mengikuti. 


Bu Kusno lalu membawa mereka ke sebuah makan yang 
terletak tidak jauh dari rumah mereka.Lokasinya memang 
terpencil dan di sekililingnya banyak tanaman liar tumbuh. 


"Ini lahan kosong milik keluarga yang memang tidak pernah 
terpakai, kami sengaja menguburkan Ayu di sini agar bisa 
terus melihatnya." Bu Kusno terus menatapi makan anaknya 
itu. 


"Acha," ujar seorang perempuan lirih. Acha menoleh ke 
samping kirinya. Rahayu! 


Perempuan itu tidak seperti sebelumnya, kali ini ia 
menampakkan wajahnya. 


Acha diam saja. 


"Pergilah ke rumah Mirna untuk membalaskan dendamku, 
setelah itu semua kekacauan ini akan berakhir," ujar Ayu 
sesaat sebelum ia menghilang lagi. Acha bisa melihat bahwa 
wanita itu dulu sangatlah cantik. 


"Cha, kok bengong sih?" Alvin menepuk pundak Acha. 
"Eh iya, Vin." Acha cengengesan. 


"Saya mengerti sekarang, Bu. Kalau begitu kami pamit dulu 
ya, Bu." Acha menyalami tangan Bu Kusno. 


"Bukannya kamu masih ingin penjelasan dari saya?" tanya 
Bu Kusno bingung. 


"Tidak apa-apa, Bu. Sekarang saya tahu apa yang harus 
saya lakukan." 


Acha dan Alvin pun pamit meninggalkan Bu Kusno yang 
masih terus berada di makam anaknya. 


21. Kedatangan Rahayu 


Acha dan Alvin kemudian balik lagi ke dalam rumah sakit. 


"Lo tahu apa, Cha?" tanya Alvin pada Acha saat mereka 
sudah duduk di bangku taman rumah sakit. Acha memang 
ingin berbicara dengan Alvin dulu sebelum masuk kembali 
ke ruangan Papanya di rawat. 


"Gue nggak tahu, Vin. Tapi gue merasa sekarang gue dalam 
masalah besar. Orang yang masih tersisa dalam kisah itu 
ada Bima dan Mirna. Menurut kisah Bima dan hasil 
pemikiran gue, Mereka berdua sedang di incar oleh Rahayu 
dan gue yakin yang bunuh dokter alan itu adalah Mirna." 


"Jadi gimana kedepannya?" tanya Alvin. 
"Besok gue harus ke rumah Mbak Mirna." 


"Apa? Lo gila? Gue aja seram lihat dia. Dia itu kayaknya 
sama dengan Bima. Sama-sama orang yang diam-diam 
seorang pembunuh." 


"Justru itu gue yakin semua dugaan gue sekarang mulai 
menemukan titik terang." 


"Tapi tetap aja gue nggak setuju lo kerumah dia, lo lupa 
kalau dia ngaku rumah itu bukan rumah dia?" Alvin teringat 
saat ia dan Acha sampai di depan rumah Mirna. 


"Dia pasti nyembunyiin sesuatu di rumah itu makanya dia 
nggak mau kita ke dalam rumahnya." 


"Tapi besok gue ada acara sama teman-teman gue, Cha. Gue 
nggak bisa nemanin lo besok, gimana dong?" 


"Yaudah besoknya lagi." 


"Oke, pokoknya lo nggak boleh ke sana sendiri. Lo harus 
bareng gue." 


Alvin sendiri merasa Acha memang akan dalam bahaya jika 
ia berani ke rumah Mirna sendiri. 


aaa 


Papa akhirnya sudah bisa di bawa pulang setelah luka- 
lukanya di obati semua dan kini mereka baru pulang dari 
rumah sakit. 


"Ma, Acha langsung istirahat ke kamar ya. Acha capek 
banget nih, Ma." 


"Iya, Cha," ujar Mama yang sedang duduk bersama Papa di 
ruang keluarga. 


Acha segera menuju kamar tamu yang kini ia gunakan 
menjadi kamarnya. Walau bagaimanapun Acha tidak mau 
memakai kamar atas karena itu adalah kamar Bima dulu dan 
di sana akan selamanya menjadi tempat Rahayu. Acha 
sendiri sudah membujuk kedua orangtuanya agar segera 
pindah dari rumah ini. Mama juga setuju karena ia juga tak 
nyaman di rumah ini. 


Acha merebahkan tubuhnya di kasur. Kini banyak sekali 
pertanyaan demi pertanyaan melintas di kepalanya. Apakah 
ia akan berpisah dengan roh dokter Riyan saat jasad dokter 
itu telah di temukan? Apa semuanya akan berakhir lebih 
buruk dari itu? Acha terus memikirkan semuanya. 


"Acha," tiba-tiba roh dokter Riyan muncul. 


"Dokter." Acha menoleh ke samping, roh dokter Riyan 
sedang duduk di sampingnya. Acha kemudian bangkit dari 
posisi tidurannya. 


"Kemana aja tadi, Dok. Kenapa tiba-tiba menghilang?" 
"Gue mungkin bentar lagi nggak bisa ngelihat lo, Cha." 
"Dokter nggak boleh pergi, Acha kan kesepian nanti." 


"Kok cengeng gitu sekarang, Cha? Lupa ya dengan apa yang 
pernah gue bilang saat pertama kita ketemu?" 


"Acha ingat kok semuanya tapi... " Acha tidak berani 
melanjutkan ucapannya. 


"Gue akan pergi setelah jasad gue di kuburkan dengan 
layak." 


"Tapi... " Acha masih bingung harus berkata apa. la tidak 
mungkin bilang kalau dia suka dengan roh gentayangan itu. 


"Saat misteri kematian gue mulai terkuak satu persatu akan 
menyebabkan lo susah melihat gue," 


Acha diam saja, ia tahu tahu harus berkata apa. 
"Hantu nggak tidur?" 
"Bisa diam nggak?" tanya roh dokter itu balik. 


"Oke, Acha tidur nih." Acha kemudian merebahkan 
tubuhnya ke kasur dan mengambil selimut untuk tidur. 
Sebelum ia memejamkan mata di lihatnya sekali lagi roh 
dokter Riyan yang sedang duduk di meja belajar, dokter itu 
menatapnya balik. 


aaa 


Bima terbangun dari tidurnya, di lihatnya jam di dinding 
kamar rumah sakit itu sudah pukul sebelas lewat empat 
puluh menit malam. 


"Bima," ujar seorang perempuan lirih, Bima mengenali suara 
perempuan itu. 


"Ayu?" di lihatnya sekiling ruangan tidak ada siapa-siapa. 


Tiba-tiba terdengar sesuatu terjatuh di halaman rumah 
sakit, buru-buru Bima menuju jendela. Taman rumah sakit 
ada di bawah. 


"Apa yang jatuh ya?" Bima membatin. 


"Kamu jahat, Bim," lagi-lagi suara itu terdengar jelas oleh 
Bima. la merasa suara itu datang dari luar kamarnya. 


Bima kemudian mencoba keluar dari kamarnya. Tiba-tiba 
seorang perempuan yang mirip dengan Mirna berdiri tidak 
jauh dari Bima. 


"Mirna? Bukannya tadi itu suara Ayu?" tanya Bima dalam 
hati. 


"Gimana kabar kamu, Mas?" tanya perempuan yang mirip 
Mirna itu. Anehnya pakaiannya serba putih. 


"Kok kamu ada di sini, Mir? Sudah malam mana bisa masuk 
ke rumah sakit jiwa ini." 


"Bisa, Mas. Tadi aku minta tolong sama petugasnya katanya 
boleh ketemu sebentar." entah mengapa suaranya sekarang 
sama persis seperti Mirna yang di kenal oleh Bima. 


"Mana petugasnya?" Bima mencoba melihat ke kiri dan ke 
kanan. Di lihatnya ruangan itu sepi sekali, hanya dia dan 


Mirna. 


"Aku tahu kalau mas sudah sembuh. Ada yang ingin ku 
katakan padamu, Mas." 


"Tapi nanti mereka dengar, Mir." 


"Makanya Mas ikut aku." Mirna kemudian membalikkan 
tubuhnya dan berjalan menuju tangga yang ke lantai tiga. 


Tanpa curiga lagi Bima terus mengikuti Mirna. 


Hingga sampailah mereka di atap rumah sakit. Di bagian 
ujung ada beberapa tangki air. 


"Bima," Mirna berjalan menuju pinggir atap rumah sakit. 


"Mir, kamu jangan berdiri di situ." Bima mencoba mendekati 
Mirna untuk mencegahnya. 


"KENAPA MEMANG KALAU AKU BERDIRI DI SINI BIMA?" suara 
Mirna berubah. Suara itu.... Suara Rahayu. 


Wajah Mirna kini berubah menjadi Wajah Rahayu dengan 
senyumnya yang menakutkan. 


"AYU?" Bima sangat terkejut dengan apa yang di lihatnya. 


"Kamu kaget? Iya ini aku Ayu. Perempuan yang kau kenal 
lima tahun lalu." Rahayu semakin mendekat ke arah Bima. 
Tepat di belakang Bima terlihat ujung atap itu. Semakin ia 
mundur kesempatan terjatuhnya semakin besar. 


"Maafkan aku, Yu. Aku menyesali semua perbuatanku dulu." 
Bima memohon kepada Ayu. 


"Bagaimana caraku memaafkanmu, Bim?" Rahayu semakin 
dekat, di tangannya ada sebuah pisau. 


"Pisau itu?" Bima memperhatikan pisau di tangan Rahayu. 


"Ini pisau yang kau gunakan saat mencoba membunuhku." 
Rahayu semakin melebarkan senyumnya. 


"Aku mohon, Yu. Aku akan melakukan apa saja agar kau 
memaafkanku." 


"Terlambat untuk minta maaf, Bim." 


Kini Bima hanya butuh dua langkah mundur lagi untuk 
terjatuh dari ketinggian gedung tiga lantai itu. 


"Lalu apa yang harus ku lakukan, Yu?" 


"IKUTLAH BERSAMAKU, BIM," selesai berujar begitu Rahayu 
segera menusuk perut Bima dengan pisau, pria itu 
mengerang kesakitan dan di saat bersamaan tubuhnya 
jatuh ke belakang. Jatuh dari ketinggian tiga lantai dan 
tewas seketika. 


Jadi sesuatu yang jatuh di lihat Bima saat bangun 
tidur tadi apa ya? 


Jangan lupa untuk terus VOTE dan KOMEN ya! 


22. Pisau Itu Lagi 


Acha menyisir rambutnya di depan cermin kamar, bersiap 
hendak ke kampus. Mama sedang memasak di dapur 
sedang Papa sudah berangkat ke kantor. 


Saat asyik memakai make up tiba-tiba ada sosok yang 
ganjal di belakang Acha. Acha menaruh bedak di tangannya 
kembali ke meja. Dari cermin hias terlihat sosok perempuan 
berbaju putih berdiri di belakangnya. Rahayu! 


Acha segera menoleh ke belakang. 


"Pergilah ke rumah Mirna, Cha," ujar Rahayu lirih tapi Acha 
masih bisa mendengarnya. 


"Mbak Mirna tidak ada di rumah itu, Mbak Ayu," ujar Acha. 
"Perempuan yang kamu temui kemarin itu adalah Mirna," 
Acha terkejut dengan penjelasan Rahayu. 


"Pergilah kesana sekarang, bantu aku membalaskan 
dendamku, Cha. Waktuku tidak lama lagi." 


Sesaat kemudian Rahayu menghilang. Acha kemudian 
mencoba menghubungi Alvin beberapa kali tapi tak di 
angkat. Akhirnya Acha memutuskan untuk pergi sendiri ke 
tempat Mirna. 


daaa 
Guntur sudah bersiap-siap hendak pergi ke kampus, tapi 


tiba-tiba pihak rumah sakit tempat Bima di rawat 
menelponnya. 


"Assalamualaikum, apa benar ini saudara Guntur adiknya 
Bima Gumilang?" tanya petugas rumah sakit di telpon. 


"Iya, ada apa ya pak?" 


"Bima, saudara anda. Tadi pagi di temukan tewas karena 
terjatuh dari atap rumah sakit. Kini Bima sudah di bawa ke 
rumah sakit umum untuk di otopsi." 


"Apa? Bima jatuh dari atap? Baik saya akan segera kesana 
sekarang, Pak." Guntur segera menutup telpon dan 
bergegas ke rumah sakit jiwa. 


aaa 


"Menurut hasil pemeriksaan polisi dan dokter terdapat 
tusukan oleh benda tajam di sekitaran perut dan saat di 
periksa ke atap memang di temukan sebuah pisau yang 
berlumur darah." jelas Dokter yang menangani Bima. 


"Kenapa dia bisa ada di atap, Dok?" desak Guntur. 


"Kami sudah lihat cctv dan hasilnya terlihat Bima naik 
sendiri ke atap, mungkin Bima berniat bunuh diri karena ia 
membawa pisau," ujar petugas rumah sakit jiwa yang 
mengantar Bima ke rumah sakit umum. 


"Boleh saya lihat pisaunya, Pak?" 


Petugas rumah sakit jiwa itu segera meminta persetujuan 
polisi yang ikut memeriksa Bima. 


"Ini, Mas," polisi itu memperlihatkan sebuah pisau, pisau itu 
sepertinya pernah di lihat oleh Bima. 


"Acha!" 


"Terimakasih, Pak." ujar Guntur pada polisi. la kemudian 
memilih menelpon Acha. 


Beberapa kali panggilan masuk tapi tak di angkat oleh 
Acha. 


"Angkat, Cha. Angkat!" 


Guntur kemudian mencoba menelpon beberapa teman 
Acha. 


"Halo, Del," akhirnya teman sekelas Acha di kampus yang 
bernama Della mengangkat telpon Guntur. 


"Iya, Tur." 
"Acha masuk kampus nggak, Del?" 


"Nggak tuh, gue rasa dia nggak datang. Ini gue lagi di kelas 
nih lagi kuliah." 


"Lo tahu biasanya dia sama siapa?" 

"Sama anak psikolog yang namanya Alvin." 
"Lo punya nomor telpon dia nggak?" 
"Nggak." 

"Oke makasih, Del." telepon pun berakhir. 


Guntur mencoba mengubungi beberapa temannya yang 
cowok dan menanyai tentang Alvin. Ternyata ada satu 
temannya yang kenal dengan Alvin. Temannya kemudian 
memberi alamat rumah Alvin karena Alvin sudah beberapa 
kali di hubungi tapi handphonenya mati. 


Guntur segera menelpon kedua orang tuanya untuk 
mengurus jenazah Bima. Ia sendiri bergegas mencari Alvin. 


aaa 


"Assalamualaikum.... " Guntur mengetuk pintu rumah besar 
itu beberapa kali. 


"Waalaikumsalam.... " seorang cowok yang seumuran 
dengan Guntur membukakan pintu. 


"Alvin mana?" tanya Guntur tanpa basa-basi. 
"Gue, kenapa emangnya?" tanya Alvin bingung. 
"Lo tahu kemana Acha?" 

"Nggak tahu," 

"Gue serius." 


"Gue nggak tahu, lo yang namanya Guntur ya?" tebak Alvin 
yang ingat bahwa Acha menceritakan dirinya punya teman 
lelaki bernama Guntur yang di kenalnya sejak SMA. 


"Iya, apa lo tahu Acha punya rencana mau pergi ke suatu 
tempat gitu?" 


"Kemarin dia bilang mau ke rumah Mirna. Eh lo nyariin dia? 
Jangan-jangan dia nekat ke sana sendiri." Alvin yakin cewek 
itu nekad ke rumah Mirna. 


"Bima abang gue tewas karena jatuh dari atap rumah sakit 
tengah malam. Dia adalah orang yang di incar oleh Rahayu. 
Gue yakin sasaran Rahayu berikutnya adalah Mirna, kalau 
Acha pergi ke sana itu tandanya Acha dalam masalah." 


"Kita kesana sekarang." Alvin bergegas mengunci pintu 
rumahnya dan menuju mobilnya. 


"Lo nggak bawa motor?" tanya Guntur. 


"Gue nggak punya motor, lo bareng gue aja naik mobil. 
Motor lo tinggal aja." 


"Naik motor lebih cepat." sebenarnya Guntur tidak terlalu 
suka berurusan dengan cowok bernama Alvin ini. 


"Kalau gue ikut lo terus Acha gimana? Tadi malam Acha 
sempat kirim pesan ke gue dan bilang kalau motornya 
rusak, dia pasti naik taksi ke rumah Mirna." 


Mendengar penjelasan Alvin akhirnya Guntur mau juga naik 
mobil Alvin. Apapun akan Guntur lakukan agar ia cepat 
sampai di tempat Acha berada sekarang. 


aaa 


Mobil Alvin melaju kencang menuju rumah Mirna, kedua 
cowok itu kini sibuk dengan pikiran cemasnya masing- 
masing akan Acha. 


"Cha, gue nggak mau sesuatu terjadi sama lo. Bima pernah 
bilang kalau Mirna itu pembunuh, Cha," ujar Guntur dalam 
hati. 


"Dasar cewek keras kepala, udah gue bilang jangan ke sana 
sendiri tetap aja ngotot sendirian kesana," ujar Alvin dalam 
hati. 


Makin greget dan bikin penasaran ya! 


23. Ada Yang Aneh 


Acha akhirnya sampai di rumah Mirna, ia mengetuk pintu 
rumah itu beberapa kali. 


Mirna yang ada di dalam kamar segera mendekati pintu 
depan untuk melihat siapa yang datang, di lihatnya tamu 
itu lewat lubang kunci. 


"Gadis itu lagi, dasar keras kepala." gerutu Mirna dalam 
hati. 


Mirna kemudian membukakan pintu rumahnya untuk Acha. 
"Assalamualaikum.... " 
"Waalaikumsalam.... " 


"Saya tahu kalau mbak itu sebenarnya Mbak Mirna, jangan 
berusaha bohongi saya lagi mbak." ujar Acha tanpa basa- 
basi lagi. 


"Ayo masuk." perempuan itu kemudian mempersilahkan 
Acha masuk ke dalam rumahnya. 


"Ngaku juga kan akhirnya," ujar Acha senang dalam hati. 


Rumah Mirna cukup besar dengan banyak tanaman tumbuh 
di halaman, tapi rumah ini seperti di tinggali hanya seorang 
diri. Tidak ada foto yang di pajang di dalam rumah dan 
suasana rumah ini terasa menyeramkan bagi Acha. Acha 
sempat beberapa kali melihat makhluk gaib melintas di 
dalam rumah dan halaman. 


"Mbak ambil minum dulu," ujar Mirna pelan. 


Acha melihat sekelilingnya. Tepat saat Mirna sudah tidak 
ada di dekatnya tampak sesosok berjubah hitam dan 
bertubuh tinggi mengintip Acha dari luar jendela. 


"Kakek itu lagi? " pikir Acha dalam hati. 


Acha mendekati jendela yang terbuka itu untuk meyakinkan 
penglihatannya. 


"Keluar dari sini," terdengar suara berat dari sosok berjubah 
itu. Ternyata sosok itu memanglah kakek yang mendatangi 
mobil Alvin saat Acha dan Alvin datang ke daerah ini. 


"Kakek kok tahu saya di sini? " tanya Acha. 


Sosok itu lalu membelakangi Acha dan perlahan pergi tanpa 
menoleh ke belakang lagi. 


"Dasar kakek tua gila," gerutu Mirna yang tiba-tiba sudah 
berdiri di belakang Acha sambil melihat kakek berjubah itu 


pergi. 


Acha benar-benar terkejut saat Mirna sudah ada di 
belakangnya. 


"Kenapa terkejut?" tanya Mirna. 

"Nggak apa-apa, mbak." 

"Ayo duduk." 

Acha segera duduk di sofa berwarna coklat tua itu. 


"Kamu pasti ingin tahu tentang kakek-kakek tadi kan? " 
tanya Mirna yang seolah tahu isi pikiran Acha. 


"Iya, mbak. Kenapa tingkah kakek itu aneh sekali?" 


"Dia memang begitu, maklum sudah tua dan pikun. Dia 
tinggal seorang diri dan rumahnya tidak jauh dari sini. 
Saran saya, sebaiknya kamu hati-hati dengan dia." 


"Iya, mbak," penjelasan Mirna bikin Acha makin penasaran, 
mungkinkah kakek itu mengetahui sesuatu tentang Mirna? 


"Kenapa kamu begitu yakin kalau saya itu Mirna?" tanya 
Mirna akhirnya. 


"Mbak Rahayu yang bilang kepada saya." 
"Rahayu?" Mirna tampak berpikir keras. 


"Apa Ayu masih bergentayangan? Apa dia ingin membalas 
dendam kepadaku tapi apa hubungannya dengan gadis ini?" 
Mirna membatin. 


"Jadi apa yang kamu inginkan?" Mirna melipat kedua 
tangannya di dada, tatapannya tajam. 


"Dimana jasad Dokter Riyan?" 


"Mana ku tahu!" seru Mirna cepat dan bangkit dari 
duduknya. 


"Mbak takut ya?" tantang Acha. 


"Takut? Kenapa aku mesti takut?" Mirna sudah menyiapkan 
pisau lipat di pinggangnya. 


Tiba-tiba sosok Dokter Riyan muncul, ia berdiri di luar 
jendela rumah. 


"Dokter Riyan?" 


Tampak Dokter Riyan memberi isyarat pada Acha agar tetap 
diam. 


"Achaaaa," terdengar seseorang memanggil Acha tapi 
sosoknya tak kelihatan. 


"Kenapa?" tanya Mirna yang menatap heran pada Acha, 
gadis itu seperti mencari-cari sesuatu di dekatnya. 


"Di atas," ujar suara itu lagi. 


Acha segera menengadah ke atas, sosok perempuan dengan 
wajah menyeramkan dan luka-luka di wajahnya tampak 
sedang merayap di langit-langit. 


"Astagfirullah!" 


"Ada apa?" Mirna ikut menengadah ke atas tapi tak ada apa- 
apa yang di lihatnya. 


"Dia pembohong! Dia pembohong!" 


Sosok itu kemudian hilang. Acha semakin takut sekarang. la 
merasa banyak makhluk-makhluk gaib yang jahat di rumah 
ini. Ada yang sudah menetap di rumah ini dan ada yang 
menaruh dendam pada pemilik rumah. 


"Cha, dia udah nyiapin pisau. Sebaiknya kamu cepat keluar 
dari rumah ini." bisik Dokter Riyan pada Acha. 


Acha segera melirik jam di tangannya, sudah pukul sebelas 
siang. 


"Maaf mbak kayaknya saya harus pergi, saya ada urusan di 
luar." 


"Lho kok cepat sekali padahal belum sejam kamu di sini," 
bujuk Mirna. 


Acha segera mengambil tasnya dan bergegas ke pintu 
depan tapi dengan cepat Mirna menodongkan pisau ke leher 


Acha. 


"Kalau kamu teriak pisau ini akan segera menyayat leher 
cantikmu," ujar Mirna dengan senyum jahatnya. 


"Jangan, mbak." 


"Kalau kamu masih bahas tentang Riyan atau apapun yang 
berhubungan dengan itu maka kamu akan kehilangan 
Guntur." ancam Mirna. 


"Maksudnya mbak apa?" 


"Bima yang membuat aku begini dan Guntur itu adiknya 
Bima, apa salahnya kalau ku balaskan sakit hatiku pada 
adiknya Bima?" 


"Jangan, Mbak." pinta Acha dengan sangat. 


"Makanya berhenti cari tahu tentang Riyan. Sudah lima 
tahun berlalu sejak hari itu jadi apapun yang kamu lakukan 
itu sia-sia." 


"Saya mohon sama mbak jangan sakiti Guntur, dia sahabat 
saya mbak." 


"Dokter Alan memang meninggal karena meminum kopi 
yang tercampur racun. Orang yang memasukkan racun ke 
kopinya itu adalah aku." 


Semakin Mirna berbicara Acha semakin takut kalau pisau itu 
mengenai lehernya." Mirna seperti tidak menginzinkan Acha 
bicara. 


"Malam itu aku datang ke ruangan Alan, aku tahu dia sangat 
terkejut melihatku. Setelah basa-basi sedikit dia kemudian 
bertanya padaku tentang Riyan. Ternyata dokter bedah itu 


belum bisa melupakan kejadian lama itu. Aku tidak berniat 
membunuhnya kalau saja dia tidak mengirimkan pesan 
padaku sebelumnya." Mirna berhenti bicara. 


"Di pesan singkat itu dia katakan bahwa sebaiknya aku 
cepat mengakui kesalahanku karena ada seorang mahasiswi 
yang mencari tentang Riyan. Dokter Alan bilang mahasiswi 
itu bernama Acha Putriasya, itu kamu kan, Cha." 


"Tolong jauhkan pisaunya dari saya, mbak." 


"Aku tidak akan pernah lagi membunuh selagi orang itu 
tidak minta di bunuh!" 


"Mbak Mirna." 


"Acha yang malang, aku tidak pernah menyembunyikan 
jasad Riyan. Aku justru tidak tahu kemana tubuh temanku 
itu pergi." Mirna menyeringai. 


"Maksud mbak Mirna apa? Jangan bohong, mbak pasti tahu 
keberadaan jasad Dokter Riyan." 


"Baiklah aku akan beritahu kebenaran ini, saat itu memang 
akulah yang menusuk perut Riyan dengan pisau. Ketika aku, 
Bima dan pak Kardi hendak memasukkan Riyan yang dalam 
keadaan kritis ke dalam mobil, kami mendengar suara mobil 
polisi datang." 


Mirna terdiam sesaat, "Riyan yang kesakitan dan berada di 
dalam rumah tidak sempat kami bawa. Aku sendiri berhasil 
kabur dan meninggalkan Bima dan Pak Kardi tapi 
berdasarkan berita tidak di temukan dimana Riyan berada." 


Tiba-tiba pintu belakang terbuka, dengan cepat Acha 
melepaskan dirinya dari Mirna dan memutar tangan Mirna. 
Acha segera membuka pintu rumah dan berlari keluar. 


"Acha! Sial kenapa pintu itu bisa kebuka sendiri sih!" gerutu 
Mirna, ia segera keluar untuk mengejar Acha. 


Acha tahu yang membuka pintu belakang rumah Mirna itu 
adalah dokter Riyan. Pasti sangat sulit baginya untuk 
membuka pintu itu karena ia tak bisa menyentuh benda. 


Acha berlari menuju jalan setapak di depan rumah, daerah 
sekitaran rumah Mirna ini sangat sepi dan masih banyak 
pepohonan maupun semak belukar. Saat ia berlari kakinya 
tersandung batu dan terjatuh. 


"Aww! " Acha meringis kesakitan, tumit kaki kanannya 
berdarah. 


"Ikuti saya." tiba-tiba kakek berjubah hitam itu datang dan 
mengulurkan tangannya. 
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24 agustus 2014 


Jam sudah menunjukkan pukul lima lewat sepuluh menit, 
sebentar lagi petugas administrasi akan berganti dengan 
yang sift malam. Malam nanti yang jadi petugasnya adalah 
Rahayu tapi perempuan itu sudah sedari jam dua tadi belum 
juga kembali. Pak Kusno, ayahnya Rahayu yang bekerja 
sebagai petugas kebersihan segera menanyai anaknya pada 
salah satu dokter, Dokter Alan. Saat itu Dokter Alan 
kebetulan lewat di dekat Pak Kusno. 


"Dokter," 
"Iya, Pak," 


"Apa Dokter Bima datang hari ini, Dok?" Pak Kusno yakin 
anaknya pergi ke rumah Dokter Bima. 


"Tidak datang, Pak. Memangnya ada apa bapak mencari 
Dokter Bima?" tanya Dokter Alan sopan. 


"Saya mencari anak saya, Dok. Barusan dia menelpon saya, 
tapi suaranya di telpon tidak jelas dan sekilas saya dengar 
dia minta tolong. Saya rasa dia pergi ke rumahnya Dokter 
Bima." jelas Pak Kusno. 


"Biar saya yang hubungi Dokter Bima, Pak. Kalau benar 
Rahayu kesana saya akan beritahu bapak," 


"Terimakasih ya, Dok." 


"Iya, Pak." Dokter Alan segera menuju ruangannya. la juga 
segera mencoba menghubungi temannya Dokter Bima. 
Sudah di coba beberapa kali tetapi tidak aktif. 


Terdengar pintu di ketuk dua kali dan seorang dokter 
internsip datang, ia adalah Mirna. 


"Itu hasil pemeriksaan terhadap pasien tadi, Dok," Mirna 
menyerahkan beberapa kertas hasil pemeriksaan itu. 


"Kamu lihat Riyan tidak?" tanya Dokter Alan. 


"Sedang memeriksa pasien, dok. Ada apa dokter mencari 
Riyan." 


Dokter Riyan adalah teman sesama Dokter Internsipnya 
Mirna. 


"Saya mau minta tolong kalau dia nggak sibuk tolong pergi 
ke rumah Dokter Bima. Rumahnya nggak jauh dari sini. 
Saya merasa ada sesuatu terjadi di sana sekarang." 


Dokter Alan sudah lama kenal dengan Bima jadi ia tahu 
kalau temannya itu termasuk orang yang nekad. Bahkan 


Alan tahu Bima pernah mengadakan negosiasi dengan 
seorang pendonor ginjal, Bima di bayar mahal untuk 
mendapatkan ginjal pasien yang sedang kritis saat itu. 
Pasien itu sebenarnya masih bisa di selamatkan tapi Bima 
tidak melakukan dengan serius agar sehingga jawa pasien 
tidak tertolong. Ginjal pasien itu kemudian di jual untuk di 
donorkan kepada pasien lain. 


Dokter Alan sendiri sudah beberapa kali mendengar gosip 
bahwa Rahayu, petugas administrasi rumah sakit itu 
berpacaran dengan Dokter Bima. 


"Baik, Dok," Mirna segera keluar setelah semua urusannya 
selesai. 


Mirna, adalah seorang dokter internsip yang juga menaruh 
hati pada Dokter Bima. la merasa dirinya lebih pantas 
bersama Bima di banding Rahayu yang hanya seorang 
petugas administrasi. 


Mirna kemudian berencana menemui Riyan dan 
memberitakukan pesan Dokter Bima. Meski begitu Mirna 
tidak mau tinggal diam, dia memohon kepada Riyan agar 
bisa ikut. Riyan pun mengiyakan saja. 
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Setelah sampai di rumah Bima. Di bunyikan bel rumah 
beberapa kali, tak lama kemudian Bima segera datang 
membuka pintu. 


"Ada apa ya?" tanya Bima, wajahnya menampakkan 
kecemasan. 


"Kami nyariin Mbak Ayu,Mas, " ujar Riyan. 


"Mbak Ayu nggak ke sini, Yan." Bima terlihat grogi saat 
berbicara. 


Tiba-tiba terdengar pintu kamar atas di buka. 
“Itu di atas siapa, Mas?" tanya Mirna penasaran. 


"Mungkin Pak Kardi." tepat saat itu Pak Kardi datang dari 
pintu belakang sambil membawa cangkul. 


"Sepertinya ada yang Mas Bima sembunyikan?" tanya Mirna 
penuh selidik. 


"Mas Bima, bapak sudah bereskan halaman belakang. Apa 
boleh bapak pulang cepat hari ini? Anak bapak sedang 
sakit." 


"Iya gapapa, Pak." setelah mendapat izin Pak Kardi segera 
keluar rumah. 


Saat Pak Kardi baru saja keluar rumah, ia mendengar suara 
teriakan perempuan dari dalam dan kegaduhan lainnya. 
Diam-diam Pak Kardi mengintip dari balik jendela. 


"Bima! " terdengar teriakan Rahayu dari tangga paling atas, 
dengan menahan rasa sakitnya perempuan itu berusaha 
menuruni anak tangga. 


"Mbak Ayu?" buru-buru Riyan menghampiri Rahayu yang 
pundaknya bersimbah darah. 


"Mir, tolong bantuin aku." bisik Bima pada Mirna. Mirna 
sendiri mengiyakan permohonan Bima. 


"Tapi Mas Bima janji ya bakal sama aku." balas Mirna selagi 
Riyan membantu Rahayu. 


"Iya, Mir." 


Mirna segera mengambil pisau yang tadi di simpan Bima di 
belakang bajunya. Saat itu Riyan dan Rahayu tidak 


melihatnya. 


"Riyan!! " teriakan Ayu tidak menghalangi tindakan Mirna. Ia 
segera mendekati Riyan dan menusuk perut Riyan dengan 
pisau. Baju kedokterannya itu mulai di basahi darah. 


"Apa yang kamu lakukan, Mir?" Riyan menahan sakit di 
punggungnya. 


"Kalian berdua biadab!" teriak Ayu tepat setelahnya sebuah 
balok kayu di pukulkan keras ke tubuh Ayu oleh Bima. 
Perempuan itu jatuh pingsan. 


Sementara Riyan mencoba bangkit dan melayangkan 
pukulan pada Bima. 


"Mas itu dokter, penyelamat untuk orang-orang bukan 
malah jadi pembunuh seperti ini, Mas. Kamu juga, Mir. Kamu 
mau bantu dia dan membunuh saya? Iya?" 


Riyan segera melakukan perlawanan, di ambilnya pas 
bunga yang ada di dekatnya dan di lemparkannya pada 
Bima. 


"Kamu jangan main-main dengan saya, Riyan." sergah 
Bima. 


Mirna segera bangkit dan membantu Bima. 


“Sudahlah, Yan. Kita selesaikan saja semuanya baik-baik. 
Kita sembuyikan mayat Mbak Ayu dan semuanya selesai." 


"Mudah sekali kau berbicara begitu Mir? Aku akan laporkan 
kalian berdua ke polisi." 


Mendengar hal itu tentu Bima dan Mirna cemas. Mereka 
segera melakukan perlawanan pada Riyan. Riyan berusaha 


melawan. 


Mirna berhasil menahan kedua tangan Riyan ke belakang 
dan Bima mulai memukuli Riyan. Pukulan sangat keras 
hingga Riyan harus muntah darah. 


Perlahan-lahan Riyan mulai lemas dan tak bisa lagi 
melakukan perlawanan. Kedua orang itu melepaskannya. 
Mereka mengira bahwa Riyan sudah pingsan. 


Saat dua orang itu membelakangi Riyan untuk mengangkat 
tubuh Rahayu, Riyan membuka matanya dan segera 
menghambil handphone. Ia menghubungi Dokter Alan. 


"Halo, Dok." 
"Iya, Yan. Ada apa? Gimana dengan Rahayu?" 


"Tolong saya, dok. Dokter Bima mau membunuh saya dan 
mbak Ayu." setelah itu telepon di tutup oleh Riyan. 


"SIAPA YANG KAMU TELPON?" tanya Mirna yang menyadari 
Riyan baru saja menutup telponnya. 


"Aku menelpon polisi," ujar Riyan berbohong. Tepat saat itu 
Mirna menusukkan pisaunya ke perut Riyan. Riyan 
mengerang kesakitan. Darah terus mengalir keluar dari 
tubuhnya hingga ia tewas seketika. 


24. Acha Dalam Bahaya 


"Halo, Riyan. Riyan!" telepon dari Riyan tiba-tiba di tutup. 
Dokter Alan sendiri baru saja keluar dari ruang pasien 
setelah ia melakukan pemeriksaan. 


"Bima sudah keterlaluan," gerutu Alan kesal. la segera 
bergegas pergi ke rumah Bima yang memang tidak terlalu 
Jauh dari rumah sakit. 


Sambil mengemudi mobilnya di lihat jam tangannya sudah 
menunjukkan pukul tujuh lewat tiga puluh menit. Tak lupa ia 
juga mengubungi polisi. 
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"Bagaimana ini, Mas?" tanya Mirna panik. Kini di 
hadapannya ada mayat Rahayu dan Riyan yang masih 
hidup tapi dalam kondisi kritis. 


"Pak Kardi?" Bima menyadari kalau tukang kebunnya 
ternyata masih ada di luar rumah dan sedang mengintip 
dari luar jendela. 


Pak Kardi terlihat terkejut tapi ia tidak berusaha lari. Bima 
segera menyuruh Pak Kardi masuk. 


"Kami minta tolong bantuan, Bapak." Bima memohon. 


"Aku punya rumah yang memang jarang di tinggalin, taruh 
di sana saja Rahayu." usul Mirna. Mereka menyepakati 
usulan nekad itu. 


Bima dan Pak Kardi kemudian mengangkat mayat Rahayu 
untuk di bawa ke dalam mobil Mirna. Memang saat hendak 


ke rumah Bima tadi Mirna menyuruh Riyan membawa 
mobilnya saja. Riyan sendiri hanya punya motor. 


Setelah jasad Rahayu sudah di masukkan ke dalam mobil, 
tiba-tiba terdengar suara mobil polisi dari kejauhan. 


Lokasi rumah Bima memang sepi juga. Karena takut Bima 
segera menyalakan mobil dan meninggalkan rumahnya 
bersama Mirna dan Pak Kardi. Riyan yang masih dalam 
keadaan kritis masih berada di dalam rumah Bima. 


Salah satu mobil polisi terus mengejar mobil milik Bima. 
Jalan yang sepi dan di kelilingi pohon membuah jalanan 
begitu mencekam. 


Ketika berada di pembelokan, saat itu jarak mobil Bima dan 
mobil polisi lumayan jauh. Mirna memberanikan diri 
membuka pintu dan melompat keluar dari mobil. Tubuh 
perempuan itu mengeling dan jatuh ke dalam semak-semak 
yang rimbun. 


"Sial!" Bima mengumpat. 


aka 


Guntur dan Alvin akhirnya tiba di depan rumah Mirna. 
Mereka segera mendatangi rumah itu. 


Saat melihat pintu rumah itu terbuka kedua cowok itu 
langsung masuk dan mencari Acha. 


"Acha! Gue tahu lo ada di sini, Cha!" Guntur mendatangi 
semua ruangan begitupun dengan Alvin. 


"Nggak ada, Tur." 


Mereka akhirnya mencoba mencari ke sekeliling rumah tapi 
hasilnya sama, Acha tidak ada begitupun dengan Mirna. 


"Gue yakin pasti udah terjadi sesuatu tadi di rumah ini," ujar 
Alvin. 


Sementara itu Mirna bersembunyi di balik pohon besar yang 
ada tidak jauh dari rumahnya. la menunggu sampai kedua 
cowok itu pergi. 

Mirna sendiri kehilangan Acha, ia tak tahu kemana 
hilangnya gadis itu. Meski begitu ia yakin Acha masih 
berada di sekitar sini tapi ia tak bisa mencari lagi karena 
kehadiran dua cowok itu. 


"Handphonenya nggak aktif." Alvin tampak sangat cemas, 
kali ini ia merasa sangat bersalah pada Acha. 


"Kita lapor polisi aja." usul Guntur. 


"Jangan, Tur. Dia belum hilang dua puluh empat jam dan kita 
nggak punya bukti." jelas Alvin. 


"Terus sekarang kita kemana nyari Acha? Kemana?" Guntur 
sudah tak bisa menahan emosinya. 


"Kita pulang aja gue juga bakal minta bantuan teman-teman 
gue." 


Kemana perginya Acha? 


Greget banget ya. 
Jangan lupa VOTE! 


25. Kakek Berjubah 


Acha mengikuti sang kakek berjubah hitam itu. Ternyata ia 
di bawa ke rumah kakek itu, rumahnya cukup besar tapi 
berantakan. 


"Ini rumah kakek?" tanya Acha. 
"Iya." 


"Kenapa kakek bisa ada di sana saat saya di kejar mbak 
Mirna?" 


"Saya kira kamu akan bernasib seperti anak saya makanya 
saya ikuti kamu." 


"Anak kakek?" 
"Anakku yang di bunuh secara keji oleh perempuan itu." 


"Kalau begitu kenapa mbak Mirna nggak di masukkan 
kedalam penjara?" 


"Tidak ada bukti, bahkan jasad anakku sampai kini belum di 
temukan." 


"Anak kakek perempuan apa laki-laki?" 

"Siapa itu, Pak? Reni ya? Reni pulang!" tiba-tiba seorang 
perempuan paruh baya datang dengan penampilan 
berantakan. 


"Anak kami perempuan." Kakek tadi menjawab pertanyaan 
Acha yang tertunda di jawabnya. 


"Itu bukan Reni, Bu." Kakek berusaha menahan istrinya yang 
mencoba mendekat kearah Acha. 


"Sebaiknya kamu di sini dulu, satu jam lagi anak saya 
datang. Nanti kamu bisa menumpang dengan mobil dia 
sampai ke jalan besar." 


"Sebaiknya saya pulang sekarang aja, Kek." 
"Kamu pikir Mirna tidak akan mencarimu sekarang?" 


Acha terdiam, ternyata kakek ini tidak seperti penilaiannya 
awal. Sebelumnya Acha mengira kalau Kakek itu adalah 
orang aneh atau semacamnya. 


"Foto ini?" Acha melihat foto keluarga yang ada di atas 
lemari televisi. Itu adalah perempuan yang tadi di lihat Acha 
merayap di langit-langit rumah Mirna. 


"Itulah anak kami," ujar Kakek. 
"Sudah berapa lama dia meninggal, Kek?" 


"Tiga tahun yang lalu." 


aaa 


Mirna segera masuk kedalam rumahnya setelah Guntur dan 
Alvin pergi. la buru-buru memasukkan barang-barangnya 
kedalam koper. 


"Kalau kalian berniat memasukkan saya ke dalam penjara 
maka kalian juga harus ikut di penjara." ujar Mirna pada 
dirinya sendiri. 


Sebelum pergi Mirna segera mengambil sebuah jimat di 
dalam lemari, itu adalah jimat pemberian kakeknya agar 
tidak bisa di ganggu iblis. 


aaa 


"Halo, Cha." 
"Tur," terdengar suara Acha berbisik dari seberang telepon. 


"Lo dimana sekarang? Lo baik-baik aja kan?" Guntur segera 
mengajukan banyak pertanyaan pada Acha yang akhirnya 
bisa di hubungi. 


"Gue baik-baik aja, Tur. Bentar lagi gue pulang." jawab Acha. 
"Gue bakal jemput lo sekarang, sebutin alamat lo." 
"Gue bakal pulang sendiri." seketika telepon terputus. 
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"Assalamualaikum.... " anak kakek itu mengetuk pintu 
rumah beberapa kali hingga di bukakan oleh kakek. 


"Waalaikumsalam.... " 
"Riki, tolong antar gadis ini sampai ke jalan raya." 
"Dia siapa, Pak?" tanya Riki penasaran. 


"Target Mirna berikutnya," ujar Kakek yang langsung di 
mengerti oleh Riki. 


Anak kakek itu sepertinya berumur sekitar empat puluh 
tahunan. 


"Dasar perempuan stress, kenapa dia bisa begitu amannya 
dari semua kesalahannya." gerutu Riki pada dirinyanya 
sendiri. 


"Ayo neng naik mobil bapak, biar bapak antar." 


Acha menurut saja, ia segera masuk ke dalam mobil milik 
pak Riki. 


Mobil kemudian melaju meninggalkan rumah kakek 
tersebut. Sesekali Acha melihat beberapa sosok makhluk 
gaib. Daerah ini memang masih banyak di huni makhluk 
dunia lain. 


"Oh iya neng kenapa bisa kenal sama Mirna." tanya Pak Riki 
penasaran. 


Acha diam untuk beberapa saat. 


"Bapak tahu tentang kasus Mirna yang pernah membunuh 
temannya saat di rumah sakit, lima tahun lalu." 


Pak Riki tidak langsung menjawab, dia tampak cemas. 
Seperti ingin mengatakan sesuatu tapi ia urungkan. 


"Sebenarnya..." 
"Sebenarnya apa, Pak?" desak Acha. 
"Maaf, Neng. Kita sudah sampai." 


Hanya butuh waktu sepuluh menit untuk sampai ke jalan 
raya dan Acha pun di turunkan di depan halte bus. 


"Lain kali aja ya neng, bapak harus pulang." 


Setelah di paksa akhirnya Acha turun dari mobil pak Riki, 
mobil itu segera melaju meninggalkan Acha di depan halte. 


aaa 


Acha akhirnya sampai di rumah dan ternyata di sana sudah 
banyak yang menunggunya. 


"Kita udah nungguin dari tadi kenapa lo nggak bisa kabarin 
keberadaan lo? Kenapa, Cha?" tanya Guntur tanpa basa-basi 
ketika ia bisa melihat wajah sahabatnya itu lagi. 


"Gue baik-baik aja, Tur. Lo kan tahu kalau gue ini selalu di 
dekatin dewi fortuna jadi..., " 


"Jadi lo kira gue nggak bakal khawatir?" 


"Ih jangan marah-marah gitu dong, gue ini baru pulang lho." 
rengek Acha, ia berusaha agar Guntur berhenti bertanya 
terus. 


"Kenapa semuanya pakai baju serba hitam?" tanya Acha 
yang menyadari kalau seluruh orang di dalam rumahnya 
kini berbaju hitam. 


"Kita semua baru pulang dari pemakamannya Bima." jelas 
Alvin. 


"Apa?" Acha tidak percaya dengan apa yang di dengarnya 
dari Alvin. 


"Abang gue di temukan tewas akibat jatuh dari atap rumah 
sakit." Guntur ikut menjelaskan pada Acha. 


Acha tak bisa berkata-kata lagi, kepalanya terasa pusing. 


Jangan lupa VOTE ya. 


26. Jimat 


Kini Acha berada di dalam kamarnya, jam di dinding 
menujukkan pukul sembilan pagi. 


"Lo nggak berangkat kuliah hari ini?" tanya dokter Riyan 
pada Acha yang sedari tadi sibuk dengan catatannya. 


"Dokter kenapa kemarin nggak ikut sama Acha saat Acha di 
rumah kakek berjubah itu?" 


"Itu... Gue cuma bisa berdiri di depan rumahnya dan nggak 
bisa masuk. Menurut gue tempat itu punya petunjuk 
tentang kematian gue makanya gue nggak bisa masuk." 


"Ha? Bukannya pasti bisa masuk ya." 


"Nggak segampang itu, Cha. Roh gentayangan kayak gue 
emang nggak mudah buat mengetahui sebab kematian 
gue." 


"Dokter yakin kalau dokter memang sudah meninggal?" 
"Kenapa nanya itu, Cha." 


"Itu kan dokter aja bingung jawabnya, mungkin aja 
sebenarnya Dokter masih hidup. Tapi Acha cuma menerka- 
nerka aja ya." 


"Yang terpenting sekarang cara menangkap Mirna, Cha." 


"Hmm... Kenapa mbak Mirna nggak merasa ketakutan ya 
padahal di rumahnya banyak makhluk lain." 


"HMmMm.... H 


"Jimat!" sahut Acha yakin. 


"Nah itu maksud gue." 


"Pasti ada cara buat ngilangin kekuatan jimat itu?" tanya 
Acha. 


"Lo harus rebut jimat itu, Cha. Tapi Itu berbahaya mengingat 
Mirna udah jadi orang yang sangat berbeda. Dia berani 
melakukan apapun demi mewujudkan keinginannya." 


"Rumit banget ini masalahnya." Acha tampak frustrasi. 


"Gue tahu gue salah, Cha. Gue nggak seharusnya menyuruh 
Lo masuk dalam masalah gue." 


"Ini bukan salah Dokter. Acha yakin kalau hal yang menimpa 
keluarga Acha itu berkaitan dengan Guntur." Acha mencoba 
mengingat-ngingat kejadian saat kecelakaan bus kampus 
dulu. 


"Guntur sama Lo nggak ada urusannya sama masalalu 
kami." 


"Guntur adiknya Dokter Bima. Menurut perkiraan gue, 
Dokter Bima sembuh beberapa hari sebelum kecelakaan gue 
saat tugas penelitian kampus." 


"Hubungannya apa?" Dokter Riyan tampak tidak mengerti. 


"Gue koma seminggu akibat kecelakaan itu. Sedangkan 
teman gue yang lain mengalami luka tapi gak sampai koma. 
Menurut kabar yang beredar, waktu itu supir busnya melihat 
penumpang gelap di antara penghuni bus." 


"Penumpang gelap? Supir busnya bisa lihat makhluk gaib 
juga?" Dokter Riyan makin penasaran. 


"Penumpangnya berpenampilan mirip sama kami 
mahasiswa tapi dia cuma menunduk aja, sesaat sebelum 
kecelakaan supirnya ngelihat penumpang itu malah 
nyebrang di jalan. Trus kecelakaannya terjadi. Itu semua 
cerita yang gue dengar dari anak kampus ya." Acha 
akhirnya selesai menjelaskan kejadian lama itu. 


"Sebaiknya lo nggak usah lagi membantu gue." 


"Gue tetap akan nyari jasad dokter. Sekarang dokter Bima 
sudah meninggal dan target Rahayu berikutnya adalah 
Mirna. Rahayu pasti tidak bisa mendekati Mirna dengan 
mudah karena Mirna punya jimat. Hal itulah yang membuat 
Mirna membutuhkan gue." 


"Gue khawatir kalau nanti Lo malah di lukai sama Mirna." 


"Gue bisa minta bantuan Guntur atau Alvin, tapi lebih baik 
Alvin sih. Walau gimanapun Guntur itu adikknya Bima. 
Mirna pasti juga benci dengan Guntur." 


"Gue cemburu dengan dua cowok itu, ingin rasanya gue 
hidup sekali lagi." Dokter Riyan tersenyum tipis. 


"Idih... Amit-amit gue di sukai sama setan." 
"Berani Lo sama gue ya." 
"Berani dong hehehe...." Acha malah cengengesan. 


"Itu cewek kenapa ya?" dua orang laki-laki yang sedang 
minum di cafe itu memperhatikan Acha. 


Acha balik memandangi kedua cowok itu." Ada apa, Mas?" 


"Nggak apa-apa, mbak." 


"Kayaknya gue harus pergi dari cafe ini." Acha lalu 
membereskan barang-barangnya yang ada di atas meja. 


aaa 


Sudah dua minggu ini Mirna terus mengintai Acha secara 
diam-diam. Ia tahu kalau Acha suka berbicara sendiri, meski 
tidak bisa melihat sosok yang ada bersama Acha. 


"Sekarang Lo mau kemana, Cha?" tanya Dokter Riyan. 
"Jalan-jalan sama dokter." jawab Acha cengengesan. 
"Bahagiakan di dekat gue?" 

"Di kira gila gue yang ada." Acha berpura-pura cemberut. 


"Eh... Dokter nggak ingat tanggal kematian Rahayu dan 
dokter sendiri?" 


"Lo kira ulang tahun pakai acara ingat tanggal segala, yang 
gue alami ini kematian bukan lahiran, Cha." 


"Semuanya mulai jelas sekarang, Dok. Acha ngerti sekarang, 
yah semoga aja apa yang Acha perkirakan ini benar." 


"Jelasin dong biar gue ngerti." pinta Dokter Riyan. 


"Tiga tahun belakangan Acha emang sering ngalamin hal- 
hal aneh setiap bulan Agustus. Tahun ini puncaknya karena 
Acha sekarang bisa lihat makhluk gaib." jelas Acha. 


Tiba-tiba handphone Acha bergetar, sebuah pesan masuk 
yang dari Guntur. 


Guntur : P 


Guntur : Lo dimana, Cha? 


Acha : Lagi jalan-jalan 

Guntur : Gue nanya Lo lagi dimana? Lokasi? 

Acha :Di (Acha menyebutkan lokasinya) 

Guntur : Tadi teman gue ada yang lihat Lo, kata dia 
ada yang ngikutin lo dan itu mencurigakan banget. 


Coba perhatiin sekeliling, Cha. 


Acha : Teman Lo salah lihat kali. Gue lagi sendiri dan 
baik-baik aja. 


Acha lalu memasukkan kembali handphonenya kedalam 
saku celananya. la ingin menghabiskan hari ini dengan 
Dokter Riyan, roh gentayangan yang rupawan sekaligus 
menakutkan. 

"Ayo!" ajak Acha. 

"Kemana?" 


"Taman." jawab Acha cepat. 


Pengumuman : Mencari Jasad akan perpanjangan 
part, mohon bersabar ya 


27. Rencana Pembunuhan 


BACA LAGI ULANG PART 25 DAN 26 DENGAN TELITI 
YA. 


Sekali baca ulang dua part sebelum ini, ada yang 
author perbaiki. 


"Sedang bicara dengan siapa kamu? Riyan? Rahayu?" Tiba- 
tiba beberapa orang tak di kenal datang menghampiri Acha. 
Orang yang barusan bertanya adalah Mirna. 


"Mbak Mirna? Kenapa mbak tahu saya ada di sini?" Acha 
terlihat takut dengan orang-orang yang ada bersama Mirna. 
Mirna kini bersama dua orang lelaki berbaju hitam. 


"Bawa dia." perintah Mirna tegas kepada kedua pria 
suruhannya itu. 


Acha berusaha kabur tapi sia-sia, dengan cepat kedua pria 
itu menangkap Acha dan salah satunya menyumbat mulut 
Acha dengan sapu tangan yang sudah di beri obat bius. 


Pandangan Acha mulai pudar dan tak lama kemudian ia tak 
sadarkan diri. 


aaa 


Guntur melirik jam di dinding kamarnya, sudah pukul tujuh 
lewat lima belas menit malam. Saat itu angin bertiup 
kencang di luar sehingga gorden jendela kamar bergoyang. 


Guntur berjalan hendak menutup jendela, sesaat kemudian 
ia membatalkan niatnya. Tampak samar-samar sesosok 
perempuan berdiri di depan rumah Guntur. 


Saat itu lampu di halaman rumah memang sedang rusak 
sehingga tidak terlihat jelas siapa yang sedang berdiri itu. 


"Kenapa dia terus memperhatiin rumah gue ya?" Guntur 
membatin. 


Lama sekali perempuan itu berdiri seperti sedang 
menunggu seseorang dari rumah Guntur. 


"Siapa di sana?" tanya Guntur pada perempuan yang tak 
terlalu kelihatan sosoknya itu. 


Tiba-tiba sebuah foto terjatuh dari atas meja belajar Guntur. 
Lelaki itu segera melihat foto yang jatuh tersebut. 


Itu foto Guntur saat bersama Acha. 
"Acha." 


Buru-buru Guntur menghampiri jendela lagi, sosok yang 
tadi telah hilang. 


Kini aroma melati mulai memenuhi kamar Guntur. 
"Gue yakin ada yang lagi nggak beres sama Acha." 


Guntur segera bergegas mengambil ponselnya dan 
menelpon Acha. 


Terdengar nada sambung beberapa kali tapi tak kunjung di 
angkat oleh Acha. Guntur lalu menghubungi Alvin. 


"Halo, Vin." 
"Iya, Tur. Ada.... " 


"Apa ada Acha di dekat Lo sekarang?" 


"Nggak ada, dari kemarin gue udah nggak 
menghubungi dia." 


"Gue merasa ada yang nggak beres sama Acha, gue 
udah coba telpon tapi gak di angkat. Kabari gue 
kalau Lo tahu keberadaan Acha." Guntur lalu 
mematikan telponnya. 


Kini aroma melati berganti aroma darah tercium oleh Guntur 
di kamarnya. 


"Selamatkan... Selamatkan Acha... " terdengar seperti 
seseorang sedang berbisik pelan di samping Guntur. 


Tanpa pikir panjang lagi Guntur segera bersiap keluar untuk 
mengambil motornya. 


"Ma, Guntur pamit pergi bentar ya." 

"Lho bukannya tadi kamu bilang capek dan mau istirahat?" 
"Nanti aja Guntur istirahatnya, Ma." 

"Yaudah hati-hati di jalan ya." 

"Iya, Ma. Guntur pergi dulu. Assalamualaikum." 
"Waaalaikumsalam." 


daaa 


Acha kini sudah sadarkan diri, di lihatnya sekelilingnya. la 
berada di halaman belakang sebuah rumah. 


"Dia udah bangun, Bos." ujar seorang pria pada perempuan 
yang kini sibuk memeriksa sebuah tanah yang telah di gali 
di depannya. Dia Mirna. 


"Putri tidur sudah bangun rupanya." Mirna menyeringai. 


"Hmm... Hmmm... " Acha berusaha berteriak tapi tidak bisa 
karena mulutnya di tutup dengan lakban hitam. 


"Dokter Riyan." Acha menyebut nama itu di dalam hati, air 
matanya terus mengalir membasahi pipi Acha. 


"Acha.... " terdengar suara dokter Riyan memanggil Acha. 


Acha memandang sekelilingnya, tampak beberapa sosok 
makhluk gaib. Di antara mereka tidak ada Dokter Riyan. 


Sesaat kemudian sosok Rahayu muncul beberapa meter di 
depan Acha. 


Acha teringat akan jimat yang ia bahas bersama Dokter 
Riyan. Kini Acha yakin Mirna mempunyai sebuah jimat, 
sebab makhluk-makhluk gaib yang ada di sekitarnya tidak 
berani mendekati Mirna. 


Seperti sudah di rencanakan sebelumnya, salah satu orang 
suruhan Mirna membuka lakban yang sedari tadi menutupi 
mulut Acha. 


"Ucapkan kalimat terakhirmu, Acha Putriasya." Mirna 
menatap tajam Acha. 


"Kenapa mbak bisa sejahat ini? Kenapa mbak?" tanya Acha 
gemetar ketakutan. 


"Karena aku terlanjur menjadi pembunuh." 
daaa 
Angin semakin kencang, tampaknya sebentar lagi akan 


turun hujan. Kini Guntur dan Alvin berdiri di depan rumah 
Mirna yang tampak gelap tanpa penerangan. 


"Lo yakin?" tanya Guntur pada Alvin. 


"Gue yakin, sebelum gue nyuruh Lo kesini gue udah periksa 
jalannya juga. Sekitar sepuluh menit dari sini ada mobil 
yang di tinggal pemiliknya." 


"Hubungannya apa sama rumah ini?" 


"Gue udah tanya warga sekitar dan mereka nggak kenal 
sama pemilik mobil itu. Lo pikir dong, mana ada orang mau 
ninggalin mobilnya di tempat sepi gitu. Menurut warga yang 
gue tanyain, mobil itu ada di sana sehabis magrib tadi." 


"Bisa aja pemilik rumah ini udah pindah." ujar Guntur. 


"Sesuatu yang Acha cari selama ini ada di rumah ini, 
pemiliknya pasti akan kembali ke rumah ini." 


Guntur dan Alvin mengetuk pintu beberapa kali. 


"Acha! Acha!" Guntur berusaha membuka pintu rumah yang 
terkunci dari dalam itu 


"Acha! Ini Alvin, Cha." 


"Guntur! Alvin! Bantuin Acha." Acha berusaha berteriak 
semampunya. 


aaa 


Mirna yang kini sudah semakin dekat dengan Acha 
menghentikan langkahnya. 


"Kenapa bisa ada yang tahu kalau kita di sini?" tanya Mirna 
pada kedua orang suruhannya. 


"Kami tidak tahu, bos. Akan saya cek ke depan, Bos" ujar 
salah satu dari mereka. 


"Sekalian aja berdua, kalau bisa lelaki berdua itu di bawa 
kesini." 


"Baik, bos." kedua orang suruhan itu segera bergegas 
menghampiri Guntur dan Alvin. 


Kini hanya Acha dan Mirna yang berada di halaman 
belakang. 


Angin di berhembus semakin kencang, kini aroma melati 
terasa sekali di halaman belakang itu. 


"Kalian nggak akan bisa menyakiti aku! Kalian sudah mati, 
lihat ini! " Mirna mengacungkan jimatnya tinggi-tinggi." 


Acha yang bisa melihat makhluk gaib melihat Rahayu 
menggenggam erat pisau berlumut darah. 


Tiba-tiba pot bunga gantung yang berada di pintu belakang 
itu terjatuh satu persatu. 


"Mbak akan dapat balasan atas semua kejahatan yang mbak 
lakukan." 


"Kami bergantung padamu, Cha. Kamu harus rebut jimat 
milik Mirna dan hancurkan jimat itu." ujar Dokter Riyan. Kini 
Acha bisa melihat sosok dokter itu berada beberapa meter 
di depannya dan berdiri bersama makhluk lain yang tak bisa 
mendekat karena jimat milik Mirna. 


"Kenapa kamu? Mau mencoba melawan?" tanya Mirna 
tajam. 


Acha berpikir keras, sejujurnya ia juga tidak tahu harus 
melakukan apa saat kedua tangan dan kakinya di ingat 
begini. Tapi Acha juga memikirkan Dokter Riyan dan semua 


makhluk gaib yang hendak menuntut balas kepada Mirna. 
Hanya manusia yang bisa mengambil jimat itu. 


"Achaa!" teriak Guntur, sahabat Acha itu datang dengan 
tubuh lebam dan luka pukulan dari anak buah Mirna tadi. 


28. Kematian Mirna 


"Dasar anak buah lemah, percuma ku bayar mahal-mahal." 
Mirna terlihat mengumpat begitu mengetahui Guntur 
berhasil tiba di halaman belakang tanpa anak buahnya. 


Mirna buru-buru mendekati Acha dan mengarahkan 
pisaunya ke leher Acha. 


"Jangan coba-coba jadi pahlawan. Sebentar lagi kau juga 
akan menyusul Bima." ujar Mirna tegas. 


"Kau lah yang akan pergi ke menyusul Bima." 


Gerimis mulai turun perlahan dan membahasi halaman 
belakang. 


"Guntur tolong Acha!" Acha memohon dengan sungguh, ia 
sangat takut pisau itu menyentuh lehernya. 


Entah mengapa Acha merasa pandangannya mulai pudar, 
kepalanya terasa sangat pusing, perlahan-lahan Acha 
melihat apapun yang berada di depannya menjadi buram. 


"Acha!" Guntur mencoba memanggil Acha. 


"Mir." Acha mulai membuka matanya kembali dan ia 
berbicara dengan suara yang lain. Suara Rahayu. 


"Rahayu? Kenapa bisa kamu.... " 


"Aku meninggal dalam penuh rasa dendam terhadap kau 
dan Bima. Mana mungkin roh ku bisa tenang. Aku sudah 
menjemput Bima, sekarang giliran aku menjemputmu ." 


Mirna mundur beberapa langkah ke belakang, ia masih tak 
percaya bisa mendengar suara Rahayu lagi. Memang ia 
sempat beberapa kali di ganggu oleh penampakan Rahayu 
lima tahun lalu tapi semenjak ia memiliki jimat itu, Rahayu 
tidak bisa mengganggunya. 


Acha yang kini sudah di rasuki oleh Rahayu tampak kuat 
melepaskan ikatan tangannya. 


Mirna segera mengecek saku celananya, mencari jimat yang 
selama ini melindungi dia dari gangguan makhluk lain. 


Jimat yang tadi di pegang Mirna ternyata terjatuh saat ia 
hendak mengarahkan pisau ke leher Acha tadi. Saat itu juga 
Guntur melihat kantung kain kecil berisi jimat itu dan 
mengambilnya. 


"GUNTUR!" teriak Mirna penuh amarah. 


Mirna berjalan hendak mendekati Guntur, semuanya 
terhalang karena kini tangan Acha memegang erat lengan 
Mirna. Sangat kuat sampai Mirna mengeram kesakitan. 


Guntur lalu mengambil jimat tersebut, jimat itu sejak awal 
telah beri jampi-jampi oleh dukun kepercayaan Mirna dan 
hanya berfungsi untuk melindungi Mirna. Ketika benda itu 
ada di tangan orang lain maka perlindungannya tidak 
berlaku pada Mirna lagi dan tidak berlaku pula bagi orang 
lain yang memegangnya. 


Kini hujan turun dengan derasnya, sementara itu Rahayu 
semakin leluasa terhadap Mirna bahkan saat di bawah hujan 
karena ia sudah berada di dalam tubuh manusia. 


"Guntur! Acha!" Kini Alvin tiba di halaman belakang. Ia 
terdiam sesaat melihat keadaan yang kini sangat 


menegangkan. Alvin tidak tahu kalau Acha sudah di rasuki 
tubuhnya oleh Rahayu. 


"Minta bantuan, Vin." pinta Guntur. 


"Iya, Tur." Alvin menelpon teman-temannya dan meminta 
agar mereka tiba untuk membantu. 


Rahayu yang berada di tubuh Acha mencekik leher Mirna 
sekuat mungkin. 


"Mbak Ayu...." Mirna berusaha melepaskan tangan Acha dari 
lehernya. Semakin lama semakin kuat cengkraman tangan 
itu di leher Mirna sehingga ia semakin kesulitan bernafas. 


"Seharusnya hari itu kau membantuku, Mirna. Cintamu pada 
Bima membuatmu tega membunuhku. Aku tak pernah 
tenang Mirna." Rahayu yang kini berada di tubuh Acha 
menyeringai. 


"Kenapa tidak dari dulu kau membalas dendammu? Kenapa 
baru kini setelah lima tahun berlalu?" tanya Mirna dengan 
menahan sakit di lehernya. 


"Semua itu karena jimat yang kau pegang. Tapi tak apa aku 
menunggu lama, kini aku hanya tinggal menghabisimu 
sebagai tujuan terakhir, bukan? Hahaha... " Rahayu 
tertawa. 


Mirna semakin sulit bernafas karena Rahayu semakin kuat 
mencekiknya. 


"Aku sudah sangat senang melihat penderitaan yang kau 
dan Bima rasakan lima tahun ini, meski harus 
memanfaatkan tubuh manusia." 


"Jangan lakukan itu mbak Rahayu, ingat mbak sedang 
berada di dalam tubuh manusia. Tolong jangan buat Acha 
menjadi seorang pembunuh, mbak." Guntur berusaha 
mengajak bicara Acha yang telah di rasuki oleh Rahayu. 


"Aku harus melampiaskan dendam ku, Guntur. Jangan buat 
aku ikut membencimu karena kau masih memiliki ikatan 
darah dengan Bima!" 


"Berhenti mbak Rahayu, tubuh Acha akan kesakitan dengan 
masuknya Mbak terlalu lama di tubuhnya." ujar roh dokter 
Riyan pada Rahayu. 


"Aku tahu, Riyan. Aku hanya ingin menghabisi perempuan 
ini terlebih dahulu. Apa kau sudah ingat sekarang? 
Perempuan ini yang mengajakmu mencari ku dulu tapi 
kemudian berniat membunuhmu hingga kau harus 
merasakan koma selama bertahun-tahun." jelas Rahayu 
pada roh Dokter Riyan. 


"Jangan menyakitkan manusia yang masih hidup demi 
mewujudkan keinginan, mbak." Dokter masih berusaha agar 
Rahayu mau keluar dari tubuh Acha. 


Guntur dan Alvin kebingungan harus bertindak apa di 
karenakan kini Acha sudah di rasuki oleh roh penuh dendam 
dan mereka berdua tak bisa melihat sosok dokter Riyan. 


"Mbak Ayu tolong keluar dari tubuh Acha, apa yang mbak 
lakukan akan menyakitkan Acha." Alvin memohon dengan 
sungguh. 


Perlahan-lahan Rahayu melepaskan tangannya dari leher 
Mirna. Rahayu lalu keluar dari tubuh Acha, namun saat itu di 
dekat Acha ada sebuah batu yang lumayan besar sehingga 
saat Acha pingsan kepalanya membentur batu tersebut. 


"ACHA!" seru Guntur dan Alvin bersamaan. 
Guntur dan Alvin segera mengecek kondisi Acha. 


Melihat Guntur dan Alvin sibuk memperhatikan Acha, Mirna 
lalu mengambil kesempatan itu dengan mengambil pisau 
miliknya yang tadi sudah terjatuh di tanah. 


Mirna berniat hendak menusukkan pisau itu kepada Guntur. 


"Ini semua karena kalian yang terlalu ikut campur!" Mirna 
lalu bangkit hendak mendekati tiga orang di depannya itu. 


Tiba- tiba sesuatu yang tak di inginkan terjadi. 


Pisau yang di pegang oleh Mirna justru tak mau mengarah 
ke depan, pisau itu malah balik mengarah ke dada Mirna. 


Mirna mencoba memaksakannya tapi tetap tidak bisa. Ia 
mulai merasa ada tangan tak kasat mata di atas tangannya 
yang ikut mengarahkan pisau ke tubuhnya. 


Rahayu di bantu oleh makhluk halus lain yang juga 
menaruh dendam atas kematian mereka yang tak wajar di 
sebabkan oleh Mirna. Dengan kedua tangannya Mirna 
menusukkan pisau itu ke bagian dada sebelas kirinya, di 
bagian jantung. Darah mengalir dari luka itu. 


"Akhirnya kita semua berkumpul, Mirna." bisik Rahayu di 
telinga Mirna. 


Maaf lama update, Author baru bisa isi kuota 
sekarang nih. Jadi mulai malam ini Author akan 
update cerita MENCARI JASAD setiap hari. 


Tapi pas updatenya ya tengah malam karena cuma 
punya kuota malam, maklum pengangguran nih. Jadi 
kalau kalian baca tentu paginya ya. Terimakasih buat 
kalian yang selalu support aku sampai hari ini. 


Terimakasih yang sangat besar untuk kamu, ya 
kamu! Karena kamu selalu ingat dengan cerita 
berjudul MENCARI JASAD ini. Kamu adalah bagian 
dari suksenya cerita ini sampai cerita ini sering 
muncul di beranda wp orang-orang 


29. Dokter Riyan Masih Hidup 


Perlahan-lahan Acha membuka matanya, gadis itu akhirnya 
sadar dari pingsannya. Selain itu luka akibat benturan batu 
di kepalanya sudah di obati dan di perban. 


"Mama jangan nangis lagi, Acha udah sadar Ma." Acha 
berusaha memberikan senyumnya pada Mamanya. 


"Acha!" Mama segera memeluk Acha yang terbaring di 
tempat tidur rumah sakitnya. 


"Guntur sama Alvin mana, Ma, Pa?" Acha teringat dengan 
dua lelaki yang siap menolongnya terutama Guntur. 


"Mereka masih di kantor polisi untuk di mintai keterangan 
sebagai saksi. Nanti setelah selesai mereka pasti akan lihat 
kamu sayang." Mama mengusap rambut anak satu-satunya 
itu perlahan. 


"Pa, kita pindah rumah ya. Acha udah nggak mau tinggal di 
situ lagi." Pinta Acha kepada Papanya. 


"Ia sayang, kamu tenang aja. Malam ini kamu di rawat dulu 
di sini ya, kata Dokter kondisi kamu sekarang sangat 
lemah." 


"Dokter Riyan! Dokter Riyan dimana sekarang, Ma?" tanya 
Acha pada mamanya, ia lupa jika dokter Riyan yang ia 
maksud adalah roh gentayangan. 


"Siapa itu, Cha? Dokter yang mengobati Acha namanya 
Dokter Hendra." 


"Nggak ada, Ma." 


"Istirahat aja dulu ya, Acha." ujar Papa. 


Keesokkan harinya sehabis sholat zuhur, jenazah Mirna 
beserta beberapa jasad yang di temukan di rumah Mirna di 
kuburkan secara layak. 


Mirna sangat pandai menyembunyikan kejahatannya, 
terbukti ketika di periksa di rumah Mirna terdapat suatu 
ruangan bawah tanah dan di temukan tujuh mayat. 


Seluruh orang yang di bunuh di rumah Mirna adalah orang- 
orang yang penasaran dengan Mirna, bukannya mendapat 
kebenaran mereka malah di jebak dan di kurung di ruang 
bawah tanahnya. 


Jasad dokter Riyan yang selama ini di cari oleh Acha tak di 
temukan di rumah Mirna meski sudah berkali-kali di adakan 
pemeriksaan 


Semenjak kematian Mirna, sosok roh Dokter Riyan tak lagi 
menampakkan diri di depan Acha. Acha sudah melakukan 
berbagai cara, hingga ia kembali datang ke taman tempat 
pertama kali bertemu dengan Dokter Riyan. Tapi roh 
gentayangan yang mendekati Acha demi mencari jasadnya 
tak pernah muncul lagi. 


"Dokter Riyan! Dokter dimana?" tanya Acha sambil menatap 
sekeliling, taman tempat pery ia bertemu dengan Dokter 
Riyan cukup ramai sore itu. Beberapa orang terus 
memperhatikan Acha yang sibuk mengelilingi sebuah pohon 
besar di taman mendekati danau. 


"Ini dokter Riyan yang nggak mau nemuin Acha lagi atau 
emang penglihatan Acha terhadap makhluk halus sudah 
hilang ya?" ujar Acha sambil menangis terisak. 


Acha sadar penglihatan khusus yang di miliki itu ada 
semenjak ia mengalami koma dulu dan ia memang incaran 
Rahayu. Kini musuh Rahayu, Mirna dan Bima telah 
meninggal. 


"Kalau emang dokter mau ninggalin Acha, tolong ucapain 
kata-kata perpisahan. Acha mau tahu di mana kuburan 
dokter jika dokter memang telah meninggal, jangan 
perlakukan Acha kayak gini." Terkadang Acha lupa kalau dia 
sudah terlalu dekat dengan sosok roh halus itu. 


Acha merasa setiap ia bangun tidur di pagi hari, sedikit 
demi sedikit kenangannya bersama roh dokter Riyan 
memudar dalam ingatannya. Acha mulai panik. 


Hari ini Acha datang bersama Guntur dan Alvin ke rumah 
kakek berjubah di dekat rumah Mirna. 


"Ngapain kita ke sini, Cha?" tanya Guntur sambil 
memperhatikan rumah di depannya." 


"Gue mau ketemu sama Kakek berjubah, mau nanyain apa 
anaknya sudah di temukan." 


"Maksud Lo?" tanya Guntur lagi. 


"Kakek berjubah itu pernah bilang anak perempuanya 
hilang dan mungkin di sembunyikan sama Mirna. 


"Udah deh kita cek aja ke rumahnya." ajak Alvin. 


Acha, Alvin dan Guntur pun mencoba mengetuk pintu 
rumah beberapa kali tapi tak kunjung ada jawabannya. 


"Kayaknya seluruh penghuni rumah ini pergi deh." 


"Sebenarnya gue punya tujuan khusus datang ke rumah 
kakek berjubah ini." tutur Acha. 


"Apa tujuan lo, Cha? Jangan bikin gue khawatir dong, nggak 
ada yang aneh-aneh kan?" 


"Nggak, Tur. Gue tadi malam mimpiin kakek berjubah dan 
sosok pria yang wajahnya samar meminta tolong kepada 
gue. Di mimpi gue, pria itu meminta tolong agar gue tetap 
ingat." 


"Kalau cerita yang jelas dong, Cha. Tetap ingat sama apa?" 
tanya Alvin. 


"Gue belum selesai Iho ngomongnya. Di mimpi gue itu sosok 
itu cuma nyuruh gue ingat sesuatu tapi gue juga nggak 
tahu maksud ingatan yang mana perlu di ingat, yang bikin 
heran kenapa sosok itu menggenggam tangan kakek 
berjubah." 


"Makanya baca doa kalau mau tidur, Cha." 


"ihhh... Gini amat nasib gue punya teman kayak Lo, Tur. 
Kadang udah baca doa juga tetap aja mimpi kan." 


"Iya deh iya." ujar Alvin da Guntur bersamaan. 
"Kita tunggu aja dulu." 


Setelah lebih dari empat jam penghuni rumah yang 
ditunggu-tunggu tak kunjung pulang. Acha, Alvin dan 
Guntur berniat henda pulang. 


"Kita pulang aja deh, tuh lihat lampu rumahnya aja mati dan 
di sini udah banyak nyamuk." keluh Alvin. 


"Mending dari tadi Lo nggak usah ikut, Vin." 


"Emangnya Acha ngelarang? Kan enggak?" tantang Alvin 
pada Guntur. 


"Kalian udah deh jangan ribut, pulang yuk." 


Mereka bertiga berjalan menuju mobil Alvin. Tepat saat 
mereka hendak membuka pintu mobil, terdengar suara 
langkah kaki pejalan kaki dari belakang mereka. 


"Menunggunya terlalu lama ya?" 


Acha, Alvin dan Guntur memperhatikan sumber suara. Itu 
kakek berjubah. Kali ini pria tua itu berpakaian rapi seperti 
habis pergi ke acara penting. 


Kakek kemudian mengajak Acha, Guntur dan Alvin untuk 
masuk ke dalam rumahnya. 


Setelah istri sang kakek menjamu hidangan untuk tamu, 
kakek berjubah mulai bercerita. la membeberkan sebuah 
rahasia yang ia sembunyikan selama ini. 


"DOKTER RIYAN MASIH HIDUP?" tanya Acha tak percaya 
setelah mendengar cerita dari Kakek. 


AUTHOR : Mau next sekali banyak part-nya atau 1 
part sehari gini? 


Mencari Jasad emang bikin pembaca mencari-cari ya 


30. Lima Tahun Dalam Ketakutan 


Author minta maaf karena judul bab sebelumnya 
'perpisahan' itu salah judul bab ya tapi isi tetap 
benar. Jadi cerita ini masih terus berlanjut ya. 


Beberapa hari ini Author gak update karena lagi ada 
sedikit masalah, tapi ini sekarang author udah 
update lagi. Terimakasih selalu menunggu lanjutan 
cerita ini. 


Flash back lima tahun lalu, 24 Agustus 2014 pada hari 
kejadian Bima membunuh Rahayu. 


Tepat pada malam ketika tragedi kematian Rahayu terjadi, 
Dokter Riyan berada dalam kondisi kritis. Luka tusukan 
akibat pisau di perutnya terus mengeluarkan darah. 


Bima, Mirna dan Pak Kardi ketika itu sedang membersihkan 
darah yang mengenai lantai. Tubuh Rahayu yang telah 
menjadi mayat terbaring dan matanya tampak masih 
terbuka, sementara Riyan berada di tak jauh dari jasad 
Rahayu mengeram kesakitan. 


"Aku siapin mobil dulu, Mas Bima sama Pak Kardi bawa 
tubuh Rahayu ke mobil setelah sisa darah ini bersih. Cepat 
ya, Mas." Mirna segera pergi keluar rumah dengan tas 
selempang dan kunci mobil milik Riyan. 


"Iya." 


"Teman Mas yang ini gimana?" Pak Kardi menunjuk ke arah 
Riyan yang semakin melemah. 


Bima mendekat ke arah Riyan dengan pisau di tangan 
kanan. 


"Maafkan aku, Riyan." tepat saat Bima bersiap hendak 
menusuk dada Riyan dengan pisau, terdengar sirene dari 
mobil polisi. Suaranya terdengar semakin besar mendekat 
ke arah rumah Bima. 


"Sial!" Bima mengumpat kesal. 


Bima dan Pak Kardi panik, keduanya segera keluar rumah 
menuju mobil Riyan yang di dalamnya terdapat Mirna. 
Tanpa sepengetahuan Bima, Pak Kardi dan Mirna rupanya 
sedari tadi ada seseorang yang telah melihat seluruh 
kejadian pembunuhan itu. Orang itu pulalah yang menelpon 
polisi untuk datang ke rumah Bima. 


Pria yang bersembunyi di luar rumah itu masuk dan segera 
membawa Riyan yang dalam kondisi kritis keluar rumah 
lewat pintu belakang. 


Pria itu adalah Dokter Fahri, teman sekaligus sahabat Bima. 
Tapi hubungan mereka saat itu sudah tak baik. Fahri tak 
ingin melihat Bima membunuh Riyan juga, ia tak ingin ada 
nyawa lagi berjatuhan akibat ulah Bima. Fahri sangat ingin 
mengungkap kejahatan Bima. 


Hari itu Fahri tak bisa datang ke rumah sakit karena ia masih 
sakit akibat kecelakaan motor di hari sebelumnya. Meski 
begitu ia mengambil kesempatan liburnya untuk 
menyelidiki Dokter Bima. 


Fahri adalah orang pertama yang menyadari bahwa Bima 
adalah seorang psikopat. Hal itu ia ketahui saat mereka 
melakukan operasi bedah pada salah seorang pasien 
perempuan yang sudah lanjut usia dan menderita penyakit 
dalam. Meski operasi itu sulit tapi sebenarnya mereka masih 


memiliki kesempatan untuk menyelamatkan pasien 
tersebut, tapi Bima yang bertugas sebagai dokter bedahnya 
mengatakan bahwa nyawa sang nenek tak tertolong lagi. 


Dokter Bima yang dekat dengan pasien segera memalsukan 
semua harta korban agar beralih tangan menjadi miliknya. 
Hal yang sama terus di lakukan Bima terutama jika pasien 
memiliki harta yang banyak tak memiliki keluarga yang siap 
menunggu kesembuhan sang pasien. Bima juga tega 
membunuh Rahayu karena dia tak pernah memiliki 
perasaan cinta pada Rahayu, ia tak pernah lagi merasa 
bersalah setelah menghabisi nyawa siapapun yang ia 
bunuh. 


"Mirna, buka pintunya!" seru Bima sambil mengetuk jendela 
mobil beberapa kali. 


Bukannya membukakan pintu mobil, Mirna yang panik 
justru menyalakan mobil dan melaju meninggalkan Bima 
dan Pak Kardi. Mirna tak ingin masuk penjara. 


"MIRNA! Aish dasar licik!" Bima frustasi, mobil polisi 
terdengar semakin dekat dan cahaya mobil polisi tampak 
sudah sangat dekat. 


"Gimana ini, Pak Kardi?" Bima memutar badan ke belakang, 
tapi Pak Kardi sudah menghilang. 


Pak Kardi juga sama halnya seperti Mirna, ia kabur 
meninggalkan Bima karena ketakutan. 


"Awas kalian! Akan ku bunuh juga kau Mirna! Pak Kardi!" 


Bima segera masuk ke dalam rumah dan betapa terkejutnya 
dia ketika hanya jasad Rahayu yang berada di dalam rumah. 
Riyan yang tadi di lihatnya dalam kondisi kritis dan belum 
sempat di bunuhnya telah menghilang. 


"ANGKAT TANGAN DAN JANGAN BERGERAK." terdengar 
suara lantang salah satu polisi yang menodongkan pistol di 
belakang kepala Bima. Dokter bedah itu pasrah saja ketika 
para polisi menangkapnya. 


Berdasarkan hasil penyelidikan di temukan sidik jari Bima, 
Mirna, Riyan dan Pak Kardi. Polisi tidak berhasil menemukan 
sidik jari Fahri karena ia memang sudah memakai sarung 
tangan sejak awal datang ke rumah Bima. 


Setelah mendapat keterangan dari Pak Kardi, di simpulkan 
Riyan juga korban dalam kasus pembunuhan itu tapi tidak 
ada yang berhasil menemukan keberadaan dokter Riyan. 
Tidak ada nama Dokter Riyan tertera sebagai pasien di 
rumah sakit mana pun di kota ini. Polisi terus mendalami 
kasus hilangnya dokter Riyan dan terus mencari Mirna yang 
menjadi buronan polisi. 


Bima yang di nyatakan bersalah dan akan di beri hukuman 
mati itu di pindahkan ke rumah sakit jiwa karena selama 
penahanan menunggu hukuman matinya, ia terus di 
ganggu oleh sosok Rahayu yang terus menuntut balas atas 
kematiannya. 


Bima mengalami gangguan jiwa itu harus di masukkan ke 
dalam rumah sakit jiwa. Sementara Pak Kardi tetap di 
hukum penjara atas dasar membantu pelaku pembunuhan. 


Dokter Fahri yang menyelamatkan dokter Riyan membawa 
rekan sesama dokternya itu ke sebuah rumah sakit milik 
keluarganya. la meminta bantuan sang Ayah yang menjadi 
direktur rumah sakit untuk menyembunyikan identitas asli 
dokter Riyan karena takut jika nanti polisi justru menuduh 
Fahri yang melukai Riyan padahal ia hanya ingin 
menyelamatkan Riyan agar tak di bunuh oleh Bima atau 
Mirna jika seandainya mereka tahu Riyan masih hidup. 


Ternyata Riyan mengalami koma yang panjang dan Fahri 
harus menerima kenyataan Bima tidak mendapatkan 
hukuman yang seharusnya karena ia di pindahkan ke rumah 
sakit jiwa. Dokter Fahri tak mau menyerah, mengetahui 
Mirna sebagai buronan maka ia berusaha mencari 
keberadaan Mirna. 


A 


gustus, 2016. Dua tahun sudah Dokter Riyan masih 
terbaring dalam koma panjangnya. Sebuah kabar buruk 
datang dari Dokter Fahri. Dokter itu tewas dan jasadnya di 
temukan di kubur di salah satu pohon tua dan rimbun. 


Pelaku yang membunuhnya masih terus di cari oleh polisi. 
Sarah yang merupakan kekasih dokter Fahri sangat 
mengetahui tentang hal-hal yang di selidiki oleh Fahri 
selama ini, sehari sebelum kematiannya Dokter Fahri 
mengatakan pada Sarah bahwa ia telah menemukan Mirna. 
Sarah sangat yakin orang yang membunuh kekasihnya itu 
adalah Mirna. 


Sarah terus menyelidiki Mirna, hingga ia menemukan rumah 
Mirna. Setelah berhasil bertemu dengan Mirna dan 
mengatakan tujuannya menemui perempuan jahat itu. 
Mirna yang tak ingin masuk penjara telah melakukan 
banyak pembunuhan terhadap orang-orang yang berusaha 
mengungkap keberadaannya. 


Mirna menyuruh anak buahnya untuk mengurung Sarah di 
dalam ruang bawah tanah di rumahnya dan tak pernah 
memberi makan hingga Sarah ikut tewas di dalam ruang 


bawah tanah rumah Mirna dengan orang-orang lain yang 
juga di kurung oleh Mirna di sana. 


Kakek berjubah yang di temui Acha adalah ayah kandung 
Sarah, pria paruh baya itu mengetahui bahwa Sarah 
anaknya sedang menyelidiki perempuan bernama Mirna 
yang di duga anaknya sebagai pembunuh Dokter Fahri. Tapi 
ia tak bisa memastikan keberadaan anaknya karena Sarah 
menghilang begitu saja dan tak pernah memberi kabar. 


Sama seperti kematian Dokter Fahri, hilangnya Sarah tidak 
meninggalkan bukti bahwa pelakunya adalah Mirna. Tapi 
setelah Mirna tewas dan rumahnya di geledah barulah jasad 
Sarah yang telah menjadi tulang belulang di temukan di 
ruang bawah tanah. 


Lima tahun yang panjang itu di lalui oleh Mirna dengan 
banyaknya ketakutan, ia sering bertemu makhluk tak kasat 
mata yang menyerupai Rahayu. Selain itu keluarga dari 
korban yang ia sembunyikan di dalam rumahnya terus 
mencari keberadaan Mirna. Oleh sebab itulah Mirna 
meminta jimat perlindungan dari kakeknya yang termasuk 
dukun sakti di kampung. 


Kini semua telah terlihat jelas, balas dendam Rahayu atas 
kematian tak wajarnya telah terbalaskan. Mirna dan Bima 
yang jahat telah meninggal dan Dokter Riyan yang hilang di 
nyatakan telah sadar dari komanya yang panjang selama 
lima tahun. 


31. Pergi Tanpa Pamit 
Pertengahan November, 2019 


Pria paruh baya yang merupakan ayah dari almarhumah 
Sarah dan sering di panggil Kakek berjubah itu memberikan 
alamat rumah sakit tempat Dokter Riyan di rawat kepada 
Acha, Guntur dan Alvin. 


"Sekarang sudah larut malam, sebaiknya besok pagi saja 
kalian pergi ke rumah sakit untuk melihat Dokter Riyan." 
ujar Kakek. 


"Makasih banyak ya, Kek." ujar Guntur. 
"Makasih, Kek." ucap Alvin. 
"Iya." balas Kakek. 


"Cha?" Guntur menepuk pundak Acha pelan, gadis itu 
menutup wajahnya dengan kedua telapak tangan. Ia 
menangis bahagia, ternyata Dokter Riyan yang selama ini 
menjadi roh gentayangan yang mendekati itu masih hidup 
dan telah sadar dari koma panjangnya selama lima tahun. 


"Sekarang aja ya kita ke rumah sakitnya." pinta Acha 
memohon pada Guntur dan Alvin. 


"Besok aja pagi-pagi, Cha. Sekarang pasti ada keluarganya 
Dokter Riyan di rumah sakit yang jagain. Besok ya, Cha." 


"Tapi ini udah terlalu lama, Tur. Sudah tiga minggu semenjak 
Acha nggak pernah lihat Dokter Riyan lagi." 


"Besok aja, Cha. Tadi Kakek kan baru pulang dari jenguk 
Riyan dan keluarganya sudah dua minggu ini 


menemaninya, tapi...." Kakek menghentikan ucapannya. 
"Tapi apa, Kek?" tanya Alvin penasaran. 


"Ingatan Dokter Riyan sedikit terganggu, hal terakhir yang 
ia ingat hanya ia sedang magang di Rumah Sakit Mulia lima 
tahun lalu. la tak begitu mengingat jelas bagaimana ia bisa 
di tusuk oleh Mirna hingga mengalami koma panjang." 


"Yaudah besok kami lihat dokter Riyan di rumah sakit, kami 
izin mau pamit pulang dulu ya Kek." ujar Guntur meminta 
izin. 


"Hati-hati ya kalian di jalan." 


"Iya, Kek." jawab Acha, Guntur dan Alvin bersamaan. 


Alvin duduk di depan mengendarai mobil dan Guntur duduk 
di sebelahnya sementara Acha duduk di belakang. Mobil 
Alvin terus Melayu di jalan raya yang di sisi kanan dan kiri 
kini tampak gedung-gedung perhotelan, pusat perbelanjaan 
dan toko-toko kecil di yang berjualan malam di pinggir jalan. 


"Aman, Cha?" tanya Alvin yang menyadari Acha hanya diam 
saja duduk di bangku belakang. 


"Eh, gue? Gue baik-baik aja." Acha sebenarnya terus 
memikirkan tentang Dokter Riyan, kini ia tahu arti dari 
mimpinya sebelum datang ke rumah kakek berjubah. Lelaki 
yang mukanya samar dan menggenggam tangan kakek di 
mimpi itu adalah Dokter Riyan. 


Acha memang menyadari ingatanya terhadap dokter Riyan 
perlaha memudar terutama mengingat wajah pria itu. Acha 
kini sudah benar-benar lupa dengan wajah dokter tampan 
yang selalu Acha lihat tampak pucat itu, meski Achamasih 
bisa mengingat suaranya tapi Acha ragu kalau-kalau suara 
dokter Riyan dalam wujud manusia dan roh gentayangan 
berbeda. 


"Lu fokus nyetir mobil aja, Vin." Guntur mengingatkan. 
"Iya, Guntur." 


"Kalian berdua jangan berantam ya kalau lagi dalam mobil, 
capek gue di perebutkan begini sama kalian." Acha ikut 
nimbrung. 


"SIAPA YANG PEREBUTIN, LO?" tanya Guntur dan Alvin 
bersamaan. 


"Isa... Jahat banget ya. Gue mundur deh sama yang ho.... " 
"Acha?" Guntur segera memotong ucapan Acha. 

"Bisa duduk manis aja kan, Acha?" 

"Bisa dong Guntur." ujar Acha manja. 

"Biasa aja nada bicara Lo napa!" 

"Maaf, Tur. Hehehe... " 


"Kita berhenti buat makan dulu, yuk." ajak Alvin tiba-tiba, 
mobil berhenti. Tampak di depan mobil hanya beberapa 
meter ada pondok warung nasi goreng yang cukup ramai 
pembelinya. 


"Gue nggak cocok makan di tempat begituan." Guntur 
menatap warung nasi goreng itu dari dalam mobil. 


"Idih, biasanya juga lu mau di ajak makan mie instan dalam 
plastik yang harganya dua ribu depan SD! Hahaha..." ledek 
Acha di Sergai tawa pada Guntur. 


"Itu benaran, Cha?" tanya Alvin. 
"Iya, Vin." 
"Kebiasaan lu ya, Cha. Buka aib sahabat sendiri." 


"Bodoamat! Yuk, Vin. Kita makan, gue lapar nih abis nunggu 
Kakek lama banget." 


"Yu k! H 


Setelah memesan pesanan ketiganya mencari meja yang 
masih kosong. 


"Di sini aja!" ajak Acha. 


Selagi menunggu pesanan mereka datang, Alvin pun 
memula mencairkan suasana. 


"Makasih ya buat kalian berdua." 
"Makasih buat apa, Vin?" tanya Acha bingung. 


"Karena gue ketemu Lo dan Guntur yang mecahin kasus 
masalalu dokter-dokter itu, Gue akhirnya tahu kebenaran 
tentang kematian Abang gue, Bang Alan." 


"Kita bertiga emang udah di takdirkan bakal mecahin kasus 
ini sih menurut gue." 


"Besok mungkin gue nggak bisa ikut buat lihat dokter Riyan 
yang selalu lo ceritain itu, Cha." 


"ALHAMDULILLAH.... " ucap Guntur bersyukur. 


"Senang ya, Tur?" 

"Iya, dong, Vin. Bosan gue lihat Lo jadi obat nyamuk." 

"Udah lah, gue lagi serius, Tur." 

"Abaikan aja dia, Vin. Lanjutin omongan Lo tadi." pinta Acha. 
"Gue... Gue..." 

"APA?" 

"Gue mau ada kegiatan di organisasi fakultas gue." 

"Owh yaudah nggak apa-apa." Acha memaklumi. 


"Gue berharap pria yang Lo bilang namanya dokter Riyan 
Darmawan itu bisa mengenali Lo. Tahukan banyak kasus 
orang yang mengalami koma panjang dan rohnya 
berkeliaran, ketika mereka kembali ke tubuh manusianya ia 
sering melupakan semua kejadian selama ia 
mengungkapkan masalahnya." 


"Gue juga mikir gitu, Vin." wajah Acha tampak sendu. 
"Alvin, makasih ya." ujar Guntur. 
"Nggak musuhan lagi kita, Tur?" 


"Masih musuhan kok, gue cuma mau bilang makasih Lo ikut 
bantuin gue dan Acha. Lo ikut nolongin Acha ketika gue 
nggak bisa bantu Acha." 


"Iya, Tur. Gue juga makasih atas semua kebaikan Lo sama 
gue. Tenang aja gue nggak akan rebut si dia kok." 


"SI DIA?" tanya Acha. 


"Ha?" 
"Ha?" 


"Asli kalian berdua nyebelin banget ya, Gue serius. Guntur 
naksir sama siapa? Masa nggak ngasih tahu sama gue, kan 
yang sahabat Guntur itu gue bukan lo, Vin" Acha memasang 
wajah cemberut. 


"Itu... H 


"Ini pesanannya, Mbak, Mas...." pelayan warung nasi goreng 
itu datang membawakan pesanan Acha, Alvin dan Guntur. 
Dua porsi nasi goreng, satu porsi mie instan goreng dan tiga 
gelas es teh manis dingin. 


"Yang penting sekarang makan, iya kan, Tur?" 


"Iya dong." 


Acha dan Guntur kini berdiri di depan kamar seorang 
pasien. 


"Siap, Cha?" 
"Siap Kapten, Guntur!" 


Keduanya membuka pintu namun betapa terkejutnya tak 
ada pasien di ruangan itu. 


"Kok nggak ada ya?" tanya Acha pada Guntur. 


"Mungkin Kakek berjubah itu bohongin kita." 
"Jangan gitu dong, Tur." 
"Ada apa, Mba, Mas. Ada yang bisa saya bantu?" 


"Kami ingin bertemu dengan pasien yang berada di kamar 
ini!" 


"Pria itu telah pulang ke rumahnya, ia pergi di bantu 
bersama dengan keluarganya." 


32. Mulai Terlupakan 


Kini Acha dan Guntur tiba di depan sebuah rumah yang 
cukup mewah, berdasarkan keterangan pihak rumah sakit 
rumah ini adalah rumah pasien bernama Riyan Darmawan 
yang Acha cari. 


Tampak ada sebuah kolam ikan kecil yang sudah lama tak di 
gunakan karena airnya sudah mengering dan tak ada ikan 
di dalamnya. Meski rumah ini mewah tapi tampak sedikit 
kurang terawat. Meski begitu masih terlihat bahwa rumah 
itu masih di huni, pintu depan rumah terbuka dan nampak 
beberapa pasang sendal dan sepatu berjajar di rak sepatu di 
samping pintu. 


Tokk... Tokk... 
"Assalamualaikum.... Permisi...." 
"Assalamualaikum..." 


"Waalaikumsalam... " seorang bapak-bapak berumur sekitar 
lima puluh tahunan datang dan menyambut kehadiran Acha 
dan Guntur. 


"Mau cari siapa ya, Nak?" 


"Ini benar rumahnya Dokter Riyan... Eh maksud saya Riyan 
Darmawan, Pak." 


"Mas Riyan itu memang anak yang punya rumah ini, Nak. 
Tapi karena beliau sempat hilang dan di nyatakan 
meninggal keluarganya tak pernah lagi tinggal di rumah ini. 
Kemarin Bapak dapat telpon dari Ibu yang punya rumah 
kalau Mas Riyan sudah kembali, tapi mereka tetap tidak 
tinggal di sini, Nak." 


"Terus mereka kemana, Pak?" tanya Guntur. 


"Kedua orang tuanya memutuskan untuk membawa mas 
Riyan untuk melanjutkan pengobatan ke Singapura. Setelah 
mengalami koma bertahun-tahun dan kini sadar tubuh mas 
riyan mengalami kelumpuhan. Tapi dokter bilang masih ada 
kesempatan untuk sembuh sehingga keluarganya 
memutuskan untuk membawa mas Riyan berobat ke 
singapura. Bapak sendiri bekerja sebagai penjaga rumah ini 
saja, Nak." 


"Kalau begitu terimakasih ya, Pak." 
"Iya, Nak." 


Tubuh Acha terasa lemas, tanpa sadar air matanya mengalir 
begitu saja. Semua perjuangannya untuk dokter Riyan 
terasa sia-sia karena perpisahannya terasa sangat 
menyakitkan. Tanpa ada kata manis apalagi senyum 
perpisahan. 


"Duduk dulu, Cha." Guntur menuntun Acha untuk duduk di 
sebuah kursi yang ada di teras rumah tersebut. Bapak 
pemilik rumah tadi sudah masuk kembali ke dalam rumah. 


"Guntur." suara Acha terdengar serak akibat menangis. 


"Iya, Acha. Udah dong nangisnya. Lagian dokter Riyan 
kan.... " 


"Gue suka sama dokter Riyan, Tur. Gue senang ternyata dia 
masih hidup. Tapi kenapa gue nggak bisa ketemu walau 
sebentar dengan dia dalam wujud manusianya." tangis Acha 
semakin menjadi-jadi. 


"Dokter Riyan pasti balik ke Indonesia kalau dia udah 
sembuh." 


"Kalau...." 


"Kenapa sih Lo segitunya? Memangnya dokter Riyan yang 
selama ini Lo kenal sebagai roh gentayangan itu bilang dia 
suka sama Lo? Lo yakin dia masih ingat sama Lo setelah dia 
kembali ke tubuhnya?" 


"Lo marah, Tur?" 


"Nggak." jawab Guntur, ia sebenarnya sangat cemburu 
melihat sahabatnya itu lebih menyukai lelaki lain. Terlebih 
lelaki yang Acha sukai hanya sosok roh yang menyadari 
keberadaan tubuhnya. Tidak ada jaminan pasti jika dokter 
bernama Riyan Darmawan itu akan mengingat Acha setelah 
kembali ke dalam tubuh manusianya. 


"Antarin gue pulang sekarang, Tur." pinta Acha, meski ia 
kesal karena Guntur yang malah terkesan marah-marah 
pada dirinya yang sedang sedih tapi Acha bukanlah gadis 
yang mau kabur pulang sendiri. la tetap meminta Guntur 
untuk mengantarnya pulang. 


"Cha." 
"Kita pulang sekarang, Guntur!" 
"Iya, Acha iya." 


Guntur menurut saja pada permintaan Acha. la lebih 
memilih mengalah daripada keributan antara mereka 
semakin lama dan Acha membenci dirinya. 


Hari ini Guntur memilih membawa mobil, lebih tepatnya 
mobil barunya. Guntur yang selama ini menolak membawa 
mobil karena lebih menyukai motor akhirnya mau juga 
menggunakan mobil setelah melihat Alvin yang sering 
gonta-ganti mobil ketika pergi bersama Acha. 


Jarak rumah dokter Riyan dan rumah Acha yang baru 
lumayan jauh, bisa di katakan ujung ke ujung. Perjalanan 
dengan mobil menghabiskan waktu tiga puluh menit. 
Sepanjang perjalanan hanya hening yang terasa memenuhi 
mobil Guntur. 


Acha tak mengajak Guntu bicara dan terus menangis 
sementara Guntur tak berani mengajak Acha berbicara. 
Hingga tanpa Guntur sadari sahabatnya itu tertidur. 


"Yah... Hujan... " keluh Guntur, masih ada sisa perjalanan 
sepuluh menit lagi ke rumah Acha dan kini hujan turun 
sangat deras. 


"Bisa-bisanya setelah marah dan nangis lo malah tidur ya, 
Cha." Guntur tertawa kecil. 


Mobil Pajero sport berwarna putih itu akhirnya tiba di depan 
rumah Acha, lebih tepatnya Rumah baru Acha setelah 
pindah dari rumah lama Bima dulu. 


Guntur membunyikan klakson mobilnya beberapa kali 
dengan tujuan agar Acha bangun dari tidurnya. Benar saja, 
sahabat sekaligus perempuan yang Guntur sukai itu 
bangun. 


"Berisik, Guntur Gumilang!" 
"Makanya bangun, ini kita udah sampai nyonya Acha." 


"Nyonya... nyonyi... nyonya... Nyebelin banget sih. Payung 
mana payung!" pinta Acha sedikit manja. 


Guntur terdiam untuk beberapa saat, ia merasa ada yang 
aneh dengan sahabatnya itu. Sikap Acha kembali seperti 
dulu, saat Acha belum bisa melihat makhluk halus apalagi 
dokter Riyan. 


"Lo nggak marah lagi sama gue?" tanya Guntur 
memastikan. 


"Apa? Gue? Gue masih marahlah sama lo." 

"Tapi barusan... " 

"Ehh... kok gue berasa jadi orang bingung gini ya?" 
"Sejak kapak lo sering kayak gini, Cha?" 


"Ingatan gue, Tur! Ingatan gue tentang.... " Acha berpikir 
keras, ia tahu hendak menyebut nama seseorang tapi sulit 
sekali mengingat nama orang tersebut. 


"Dokter Riyan." sambung Guntur. 


"Iya, Dokter Riyan. Gue kenapa ya, Tur?" tanya Acha terlihat 
panik dengan ingatannya sendiri. 


"Mungkin itu efek dari mulai hilangnya penglihatan lo sama 
makhluk gaib, lo kan bisa lihat makhluk gaib karena lo 
incaran mbak Rahayu untuk membalas dendamnya pada 
mas Bima dan Mirna." 


"Iya pasti karena itu. Gimana dong, Tur. Plis bantu gue tetap 
ingat sama dokter Riyan dan semua kenangan selama ini." 


"Gue harus apa, Cha? Gue juga nggak tahu apa-apa tentang 
ingatan lo." 


Dokter Riyan Darmawan yang dulu baru berada di tahun 
pertama resmi menjadi dokter spesialis jantung itu kini 
harus berada di salah satu rumah sakit di Singapura. Untuk 
pemulihan setelah sadar dari komanya. 


Sebelum koma panjang lima tahun lalu, tepatnya sebelum 
dokter Riyan di tusuk dengan pisau oleh temannya, Mirna. Ia 


sempat beberapa di lempari dengan benda-benda keras di 
dalam rumah oleh Bima seperti vas bunga keramik salah 
satunya. Salah satu puing pecahan itu masuk kepala dan 
tertancam cukup dalam. Hal itu menyebabkan kerusakan 
pada bagian otak, sehingga dokter Riyan mengalami koma. 


Koma panjang selama lima tahun itu telah membuat dokter 
Riyan mengalami kelumpuhan ringan dan gangguan pada 
ingatannya. Hal terakhir yang di ingatnya hanyalah ketika ia 
datang ke rumah sakit Mulia untuk bekerja sebagai dokter 
baru. la tak mengingat bagaimana kejadian yang 
menyebabkan dirinya terluka hingga mengalami koma. 


33. Penulis Horor 
Dua tahun kemudian... 


Kini Acha sudah tak lagi mengingat kenangannya bersama 
dengan dokter Riyan. Guntur yang selalu ada dalam banyak 
hal senang maupun sedih dengan Acha membuat gadis itu 
merasa bahagia. 


Guntur Gumilang masihlah sahabat baik sekaligus lelaki 
yang Acha sukai sejak lama. Untuk saat ini, hanya itu yang 
paling Acha tahu. 


"Gimana filmnya tadi bagus kan?" tanya Guntur pada Acha 
setelah mereka keluar dari bioskop di lantai paling atas 
salah satu mall di kotanya. 


"Lumayanlah bikin gue kepikiran sekarang, entar kalau gue 
di ganggu hantu gentayangan gimana ya?" tanya Acha balik 
sambil tertawa kecil. 


"Pasti Lo ketakutan dan manggil-manggil nama gue minta 
tolong kan, hahaha...." 


"Gue tuh pastinya ngucap, berdoa minta perlindungan sama 
Tuhan. Bukan manggil Lo." 


"Iya itu yang utama, Cha." 


"Tapi... " Acha terdengar ragu untuk melanjutkan 
pembicaraannya. 


"Hmmm... Apa? Gue nungguin nih." 


"Kok gue dejavu gitu ya nonton film tadi, seakan gue pernah 
di dekatin sama roh gentayangan gitu. Aneh kan!" 


"ya Lo emang ratunya aneh, Acha. Udah yuk kita cari 
makan." 


"Eh entar deh, kita ke sama yuk." Acha menunjuk sebuah 
toko buku terbesar yang biasa berada di mall. Semua buku 
populer pasti ada di sana. 


"Gue mau beli buku." 

"Novel?" 

"Iya, yang genrenya horor." 

"Lo nggak takut nantinya?" 
"Nggak, cuma lagi pengen aja." 


"Lo mengingat sesuatu yang berbau horor gitu?" tanya 
Guntur sangat penasaran. 


"Apa sih, Tur? Lu kira gue paranormal? Gue cuma lagi 
pengen baca novel horor gegara film tadi." 


"Yaudah, ayuk." 


Acha dan Guntur masuk ke dala toko buku, mereka segera 
mencari rak buku novel khusus genre horor. 


"Lo sana deh, gue mau fokus milih buku." 
"Iya." ujar Guntur menurut saja. 


Acha mulai melihat-lihat judul novel beserta penjelasannya 
di bagian belakang buku. Setelah sekian banyak memilih 
akhirnya pilihan Acha jatuh pada sebuah novel horor 
berjudul MENCARI JASAD karya Riyan Darmawan. 


"Mencari Jasad? Pasti banyak hubungannya sama mayat 
nih." ujar Acha begitu melihat sampul buku novel tersebut, 
ia kemudian melihat bagian belakang novel dan membaca 
penjelasan singkat isi buku. 


"Ha? Kok nama tokoh ceweknya persis mirip nama gue ya? 
Acha Putriasya Iho, ini nama gue. Bagus juga nih, walaupun 
karya orang lain tapi pas di baca berasa gue tokoh 
utamanya. Oke buku, hari ini gue bakal beli Lo." ujar Acha 
senang pada buku tersebut, ia segera berjalan menuju kasir 
untuk membayarnya. 


"Totalnya delapan puluh tiga ribu rupiah ya, kak." 


"Iya, ini mbak." Acha menyodorkan satu lembar uang 
seratus ribuan pada kasir tersebut. 


Tiba-tiba kepala Acha terasa sangat sakit, di saat yang sama 
ia melihat seorang pria berbaju dokter dan lusuh sedang 
berada di bawah sebuah pohon dalam ingatanya. Acha tak 
bisa melihat jelas wajah pria berbaju dokter tersebut. 


"Cha, Lo kenapa? Sakit?" Guntur datang menghampiri Acha. 
"Gue nggak apa-apa, Tur." 


"Ini kak kembaliannya." Kasir yang tadi memeriksa buku 
yang di beli Acha memberikan kembalian. 


"Kita pulang aja kalau Lo sakit ya." 


"Gue nggak sakit, cuma tadi kepala gue sakit dan ada 
ingatan aneh dalam pikiran gue. Mungkin gue terlalu 
banyak berhalusinasi ya." 


"Kita pulang sekarang, Lo harus nurut. Nanti kita pesan 
makanan secara online aja ya." Guntur segera mengajak 


Acha meninggalkan mall tersebut untuk pulang ke rumah. 


Acha duduk di sofa yabg berada di ruang tamu itu sambil 
membaca novel yang baru di belinya tadi. Sementara 
Guntur duduk di sofa di depan Acha sambil memainkan 
game di handphonenya. Mama Acha saat itu berada di 
belakang mereka, duduk sambil menonton televisi dengan 
volume sedang. Memang ruang tamu dan ruang televisi 
tidak memiliki dinding pembatas. 


"Hantu kok resek banget sih ini." ucap Acha pada buku yang 
sedang ia baca. Tanpa sadar Guntur melirik Acha dan buku 
novel tersebut, Guntur melihat nama penulis novel berjudul 
Mencari Jasad tersebut. 


Guntur segera merebut buku di tangan Acha tersebut tanpa 
meminta izin terlebih dahulu. 


"Ihh... Guntur!" ujar Acha kesal. 

Guntur melihat judul, nama penulis dan nama-nama tokoh 
yang terlibat. Hanya nama Riyan Darmawan dan Acha 
Putriasya yang membuat Guntur semakin kacau. 


Sebuah rahasia yang Guntur tutupi pada Acha selama dua 
tahun ini adalah tentang ingatannya Guntur. Guntur juga 
bermimpi bertemunya pria yang meminta tolong agar Acha 
terus mengingat lelaki itu. Guntur yang dulu ikut membantu 
Acha sangat hafal dengan pria bernama Riyan Darmawan. 


Guntur membiarkan Acha melupakan semua kenangan itu 
karena Guntur ingin memiliki Acha tanpa ada Dokter Riyan 
di dalam perjuangannya itu. 


"Bagus lho ceritanya, Lo wajib baca ya, Tur." 


"Males, masa cinta sama hantu." 


"Lo baca dong baik-baik, sebenarnya dia masih hidup di 
dalam cerita." 


"Oh, bagus deh." ujar Guntur tak acuh. 


Di sebuah rumah di tempat lain, seorang pria duduk di 
dalam kamar dengan laptop di depannya. Pria itu sedang 
melanjutkan mengarang naskah untuk novel ketiganya. 


Pria itu tak lain dan tak bukan adalah pria yang dulu 
berprofesi sebagai dokter di rumah sakit Mulia. Kini setelah 
mengalami kejadian masa lalu, ia memutuskan berhenti dari 
kedokteran dan beralih menjadi penulis buku bergenre horor 
dengan hasil karya selalu best seller. 


Sama halnya dengan Acha, pria bernama Riyan Darmawan 
itu juga melupakan total seluruh kejadian saat ia hidup 
tanpa arah mencari jasadnya. 


Kasih komennya biar author tahu ini menarik atau 
tidak bagi pembaca cerita ini. 


Btw dokter Riyan udah berubah jadi penulis hehehe... 


34. Bertemu Kembali 


Halo pembaca setia Mencari Jasad! 


Maaf sebelumnya terjadi kesalahan pada part cerita. 
Buat yang kemarin udah baca; 

Part 31. Pergi Tanpa Pamit terus lanjut 

Part 32. Penulis Horor 


Itu salah ya guys, ada satu part yang terlewatkan. 
Sebenarnya sudah di publikasikan tapi entah 
mengapa tiba-tiba kembali dalam bentuk draf, hanya 
beberapa orang yang bisa membacanya. 


Tapi sekarang sudah aku perbaiki ya. Yang benar itu : 


Part 31. Pergi Tanpa Pamit 

Part 32. Mulai Terlupakan 

Part 33. Penulis Horor 

dan sekarang part 34 yang ini ya. 


Hujan masih turun dengan sangat deras sore itu, lampu- 
lampu jalan mulai menyala. Jalanan sedikit sepi karena para 
pengendara motor banyak yang menepi untuk berteduh di 
dekat ruko-ruko di pinggir jalan yang sudah tutup, beberapa 
pengendara juga parkir di depan minimarket. Hanya 
kendaraan roda empat yang terus melaju di jalanan dan 
beberapa pengendara motor yang telah memakai jas hujan. 


Riyan saat itu sedang mengemudikan mobilnya, ia hendak 
menjemput pelanggannya. Selain berprofesi sebagai 
penulis, Riyan juga melakukan kerja sampingan dengan 
berprofesi sebagai sopir taksi online dan tentu dengan mobil 
miliknya sendiri. Semua itu di lakukan agar waktu 
senggangnya tak terbuang sia-sia. 


Sebenarnya jika ia siap memegang kendali salah satu 
restoran milik keluarganya saja itu sudah lebih dari cukup 
untuk Riyan tapi ia lebih memilih mencari uang dengan 
caranya sendiri. Terlebih setelah ia bangun dari komanya, ia 
merasa kesulitan jika kembali menjadi dokter. 


"Kenapa perasaan gue selalu nggak enak ya setiap hujan 
deras gini?" Riyan bertanya pada dirinya sendiri di dalam 
mobil. 


"Riyan." ujar sosok tak kasat mata yang duduk di samping 
Riyan. 

Riyan memang sudah setahun terakhir ini sering melihat 
makhluk gaib, pengalaman itu pula yang ia jadikan sebagai 
ide-ide baru dalam menulis novelnya sehingga karya- 
karyanya terkesan sangat hidup. 


"Kenapa?" 


"Kapan Lo bantuin gue balas dendam?" tanya sosok itu, ia 
adalah roh gentayangan yang meninggal di usia muda 
karena menjadi korban tawuran teman sekolahnya. 


Roh gentayangan itu bernama Dimas, sebelum meninggal 
dua Minggu yang lalu ia masih berstatus siswa SMA kelas 
sebelas. Ketika itu beberapa siswa di angkatannya 
melakukan aksi tawuran dengan sekelompok siswa dari 
sekolah lain. Dimas yang datang hanya karena rasa 
penasaran tanpa memiliki urusan dengan siswa yang ikut 
tawuran itu harus merenggang nyawa. 


Lemparan batu besar yang tepat mengenai kepala Dimas 
telah merenggut nyawa siswa SMA tersebut. la tak tahu 
siapa yang telah melemparinya sehingga ia terus menjadi 
roh gentayangan dan berkeliaran mencari orang yang telah 
melukainya tersebut. 


Sementara itu, di depan sebuah minimarket seorang 
perempuan berdiri tampak sedang menunggu dan terlihat 
gelisah. 


"Susah banget dapet taksi online pas hujan gini, sekalinya 
dapat malah lama banget datangnya. Huhh... " 

Ponsel gadis itu berbunyi, sebuah pesan masuk melalui 
aplikasi whatsapp. 


Guntur: 
Acha, Lo dimana sekarang? 


Acha: 
Di jalan Kamboja, gue lagi nunggu taksi di depan 
minimarket. 


Guntur: 
Gue dari tadi nungguin, ini gue udah beliin makanan 
kesukaan, Lo. 


Sebuah mobil berwarna hitam berhenti di depan minimarket 
dan membunyikan klaksonnya dua kali. Acha melihat nomor 
plat mobil tersebut. Nomornya sama dengan nomor plat 
taksi online yang di pesan oleh Acha tadi. 


Supir taksi tersebut membuka sedikit jendela mobilnya. 
"Mbak yang pesan taksi online?" tanya pria itu. 

"Iya, Mas." 

"Tujuannya jalan Garuda?" 


"Iya." 


Acha segera membuka pintu mobil bagian depan, ia memilih 
duduk si samping supir tersebut. 


Mobil yang di tumpangi Acha tersebut meninggalkan 
minimarket dan melaju menuju alamat yang di tuju oleh 
Acha. 


Acha lalu mengambil handphonenya dan membalas pesan 
dari Guntur tadi. 


Acha: 
Gue udah di dalam taksi nih. 


Guntur: 
Kalau supirnya genit langsung telpon gue ya. 


Acha: 
Nggak genit kok, malah ganteng. 


Guntur: 
Cepat aja lu pulang, nggak usah mikirin supirnya siapa tahu 
udah nikah tuh supir. 


Acha: 
Iya deh. 


Acha tertawa kecil membaca balasan pesan dari Guntur 
tersebut. Di saat seperti ini masih sempatnya Guntur 
mengajak dirinya menggibahi supir taksi online yang 
mengantar Acha pulang tersebut. 


Acha melirik sekilas supir taksi tersebut, tapi untuk sesaat 
kepala Acha terasa sangat sakit. 


"Aww... " Acha meringis kesakitan. 


"Kenapa, mbak?" tanya supir taksi tersebut, pria itu masih 
terlihat berumur sekitar mendekati tiga puluh. 


Suara supir taksi tersebut terdengar tak asing di telinga 
Acha tapi gadis itu yakin jika ini pertemuan pertamanya 
dengan pria tersebut. 


"Nggak apa-apa, Mas." 


"Mbaknya sakit mungkin, Mas Riyan." ujar sosok gaib yang 
kini duduk di kursi belakang mobil. 


Riyan hanya melirik sesaat pada sosok gaib tersebut. 


"Bentar lagi kita sampai kok, mbak." ujar pria supir taksi 
yang bernama Riyan Darmawan tersebut. 


Mobil pribadi yang di fungsikan pemiliknya sebagai taksi 
online itu tiba di depan sebuah rumah. 


"Akhirnya sampai juga." ujar Acha senang. Hujan juga sudah 
berakhir ketika ia tiba di rumahnya. Setelah selesai 
membayar biaya taksi, Acha keluar dari mobil tersebut. 


Mobil taksi online tersebut tidak menyalakan mobilnya, 
mobil itu di biarkan diam seperti saat Acah meninggalkan 
mobil tersebut. 


Pemilik mobil tersebut sedang mengecek aplikasi taksi 
online di handphonenya, memastikan penumpang yang 
baru saja ia antar telah memberi bintang untuk pelayanan 
perjalanannya dengan taksi online. 


"Acha Putriasya?" tanya Riyan pada dirinya sendiri ketika ia 
membaca nama penumpang yang baru saja beberapa menit 
lalu keluar dari mobilnya. Nama perempuan itu adalah nama 


salah satu tokoh utama dalam hasil novel Riyan yang 
populer. 


Nama Acha Putriasya adalah nama yang paling di ingat 
Riyan Darmawan ketika ia sadar dari koma dua tahun lalu. 
Nama itu ia tulis di sebuah di sebuah buku catatan miliknya. 


Setelah pengobatannya di Singapura selesai dan ia kembali 
ke Indonesia, ia semakin bingung dan penasaran kenapa 
nama itu yang paling ia ingat setelah sadar dari koma 
panjangnya. Padahal dari banyak teman dan kenalannya tak 
seorangun bernama Acha Putriasya. 


Buru-buru Riyan keluar dari mobil karena hendak menemui 
perempuan tadi, perempuan itu berjalan menuju rumahnya. 


"Acha Putriasya!" panggil Riyan. 


Gadis itu menoleh kebelakang dan melihat sopir taksi 
tersebut sedang memanggil dirinya. 


Acha diam saja. 


Guntur yang menyadari Acha sudah pulang segera keluar 
untuk membuka pintu depan. 


"Acha! Ngapain Lo bengong aja, ayuk masuk!" ajak Guntur. 
"Ehh... Bentar, Tur." 


Guntur menyadari Acha sedang menatap pria yang berdiri 
beberapa meter di depannya. 


"Itu?" Guntuk tak percaya dengan apa yang di lihatnya, ia 
sangat tahu siapa pria yang sedang di tatap oleh Acha 
tersebut. Guntur merasa kesal kenapa pria tersebut bisa 
berada di depan rumah Acha. 


Sebenarnya Guntur kenapa ya? 
Ayo penasaran kan!! 


Oke besok malam Author update sekali banyak ya, 
sekarang 1 part dulu biar pada banyak yang 
nungguin buat besok karena penasaran. 


Asli sih senang banget karena antusias pembaca 
setia Mencari Jasad lumayan bikin author semangat 
buat terus update. 


Sampai ada beberapa yang DM ke Instagram nanyain 
kapan gue update . Ada yang bilang dia baca cerita 
Mencari Jasad beberapa kali karena suka. 


Terimakasih yang sangat besar kepada pembaca 
yang udah share cerita ini ke teman-temannya 
sampai mereka ikutan penasaran sama cerita ini. Ayo 
gentayangin cerita ini ke teman-teman kamu ya. 


35. Sedikit Kebahagiaan 


"Ada apa ya, Mas?" tanya Acha pada sopir taksi online yang 
berdiri terus menatap dirinya tersebut. 


"Nggak jadi, mbak." supir taksi online tersebut, ia terlihat 
sedikit canggung. 


"Kok aneh ya." 


"Mbaknya Cantik." ucap supir taksi online tersebut dan 
segera kembali ke mobilnya. 


"Memang bener ya kalau supir taksi itu pada genit-genit." 
gerutu Acha sedikit kesal, rasa kesalnya bisa sedikit 
berkurang karena melihat wajah tampan supir taksi 
tersebut. 


"Cha!" panggil Guntur yang berdiri di depan pintu rumah 
Acha. 


Acha segera memutar badan dan berjalan menuju pintu 
depan rumahnya. 


"Ini rumah gue tapi kok gue berasa jadi tamu di rumah lo ya, 
Tur?" 


"Ruma lo berarti rumah gue juga dong, Cha. Kaya nggak 
tahu gue gimana aja lu." 


"Idihh... Rumah lo juga rumah gue da sebaliknya? Lu kira 
kita udah nikah, ha?" 


"Belum, mungkin bentar lagi." 


"Lu itu nyebelin ya. Baru juga setahun kita lulus kuliah dan 
dapet kerja. 


"Keburu mati gue, Cha. Lu emang teman super tega ya. Tega 
lu lihat sahabat lu yang ganteng ini menua tanpa 
pasangan?" 


"Bodoamat!" ujar Acha tak acuh.. 


"Mending masuk deh, gue udah beliin makanan kesukaan lu 
tuh di dalam." 


Guntur mengajak Acha masuk ke dalam rumah Acha sendiri. 


"Assalamualaikum... Ma, Acha pulang." ujar Acha mengucap 
salam sambil masuk ke dalam rumahnya. 


"Waalaikumsalam... " jawab mama, suara mama terdengar 
sedikit kecil karena Mama Acha sedang berada di dapur dan 
sibuk memasak sup ayam. 


"Sampai kapan lu ikutin gue?" tanya Acha yang menyadari 
Guntur terus mengekor di belakangnya. 


"Cepat jalan makanya biar gur nggak ngekor." 


"Gue mau ke kamar ganti baju, nih baju gue sedikit basah. 
Mau ngekor lo?" 


"Kagak lah! Lu kira gue cowok apaan?" 


"Ya makanya sana lu duduk atau ke belakang gitu bantuin 
mama gue." 


"Harusnya..." 


"Stop, Tur! Lu bawel banget." 


"Iya deh, sana lu ganti baju." ujar Guntur akhirnya. 


Sementara Acha pergi ke kamar untuk membersihkan 
dirinya akibat kehujanan, Guntur pergi ke dapur 
menghampiri Mama Acha dan Bi Surti pembantu di rumah 
Acha. 


"Enak nih abis hujan makan sup ayam buatan Tante." 


"Bentar lagi masak, Tur. Oh iya tadi Mama dengar suara 
Acha, kemana dia?" 


"Tadi bajunya Acha sedikit basah karena hujan jadi dia lagi 
bersih-bersihin diri dulu katanya." 


"Lucu banget ya kamu itu, Guntur. Berasa kamu yang 
tinggal di rumah ini bukan Tante. Hehehe..." Mama Acha 
yang sudah mengenal Guntur sejak di bangku SMA sudah 
menganggap Guntur seperti anaknya sendiri. 


"Guntur kan calon di rumah ini, Tante." ujar Guntur dengan 
sangat percaya dirinya. 


"Calon apa nih?" tanya Mama Acha sambil membereskan 
sisa bahan-bahan masaknya. 


"Jangan dengerin dia, Ma. Guntur mah banyak gebetannya 
di tempat kerja." 


"Sok tahu banget ya, Cha." 


Mereka pun tertawa bersama, meski di luar masih 
menyisakan gerimis tapi rumah Acha terasa sangat nyaman 
saat ini. Ada sebuah kebahagiaan dari hal-hal kecil terjadi. 


Guntur merasa untuk saat ini hidupnya terasa sangat 
bahagia. Setelah lulus kuliah dan bekerja selama setahun 


terakhir ia juga tetap terus dekat dengan sahabatnya, Acha. 
Perasaan Guntur pada Acha jelas saja lebih dari perasaan 
seorang sahabat kepada sahabat, sulit memang menolak 
cinta yang tumbuh di antara persahabatan lelaki dan 
perempuan. 

Tapi hidup tak selalu berjalan baik, hari ini untuk pertama 
kalinya Guntur melihat langsung sosok pria bernama Riyan 
Darmawan yang dulu di ceritakan Acha berada di depan 
rumah Acha. 


Satu rahasia yang di sembunyikan Guntur dari Acha adalah 
ingatan Guntur sendiri. la masih mengingat seluruh 
kejadian dua tahun lalu ketika ia dan Acha masih berstatus 
mahasiswa. la masih ingat saat Acha mengajaknya mencari 
sosok pria misterius yang di duga mati penasaran. 


Meski hanya sempat melihat fotonya satu kali saat melihat 
data yang dulu di cari Acha, Guntur rupanya diam-diam 
mencari identitas lengkap Riyan Darmawan saat ia tahu pria 
itu masih hidup dan melanjutkan perawatannya keluar 
negri. 

Guntur berusaha agar Acha tak pernah bertemu bahkan 
berpapasan dengan Riyan. 


Guntur ingin Acha menganggap semua yang terjadi dua 
tahun lalu itu hilang, ia takut Acha terlibat lagi dengan roh- 
roh jahat yang berkeliaran. Guntur juga merasa takut 
kehilangan Acha. 


"Mas Riyan, bantuin gue ya. Gue mohon." pinta roh 
gentayangan dengan name tag di seragamnya bertuliskan 
Dimas Adityo tersebut. 


"Apa aja yang Lo ingat sebelum kematian Lo?" tanya Riyan 
sambil terus mengemudi mobilnya, cukup untuk hari ini ia 


selesai menjemput pelanggaran. Riyan merasa dirinya 
kurang sehat sehingga ia memutuskan untuk pulang saja ke 
rumah. 


Riyan terus memikirkan penumpang bernama Acha 
Putriasya tersebut. 


"Gue ingat semua kenangan semasa hidup gue bang tapi 
gue cuma nggak tahu siapa yang udah lempar batu itu ke 
kepala gue." 


"Apa Lo pernah berantam sama siswa lain atau siswa 
sekolah lain?" 


"Seingat gue sih nggak, Mas." 


"Gue tadi sempat cari tahu berita tentang tawuran sekolah 
Lo itu, tidak ada tawuran yang terjadi. Hanya berita tentang 
seorang siswa berinisial DA hilang setelah mengikuti balap 
liar dengan siswa dari sekolah lain." 


"Tapi yang gue ingat..." ujar Dimas ragu-ragu. 
"Mungkin ada kekeliruan dalam ingatan, Lo." 


"Trus kalau nggak gitu, berarti jasad gue tetap belum di 
temukan ya." 


"Kemungkinan begitu, Lo udah berapa lama gentayangan?" 
tanya Riyan penasaran. 


"Dua minggu, mas. Kemungkinan jika jasad gue di temukan, 
tulang belulang gue masih ada. 


"Ya begitulah, tapi ingat jangan bikin gue terjebak di alam 
Lo." Riyan mencoba mengingatkan. 


"Iya, Mas." 


36. Gedung Terlarang 


Sudah seminggu berlalu semenjak Acha bertemu dengan 
supir taksi online kala hujan itu, Acha terus saja memikirkan 
lelaki tersebut dan merasa seolah sudah kenal lama tapi 
Acha juga tak pasti dengan perasaannya itu. 


Hari ini Acha janjian dengan Guntur akan pergi ke salah satu 
tempat wahana permainan. Acha sangat senang karena 
sudah lama dia tak pergi ke tempat seperti itu. 


Komidi putar yang di naiki Acha dan Guntur tiba di bagian 
paling puncak, tiba-tiba saja Komidi putar tersebut berhenti 
bergerak. 


"GUE TAKUT, TUR!" rengek Acha dengan berteriak. 
"Ada gue kok di sini, Cha." 
"Gue takut ketinggalan, Tur." 


"Aman kok, Cha. Aman! Tuh lihat di bawah." pinta Guntur, 
Acha segera melihat ke bawah. 


Tampak wahana permainan itu tampak ramai di kunjungi. 


Namun ada sesuatu yang membuat Acha sedikit merinding 
dengan pemandangan yang di suguhkan di dalam Komidi 
putar tersebut. Tampak sebuah sekolah di tengah hutan 
yang letaknya sebelah selatan wahana dan cukup jauh, 
kesan menakutkan terlihat dari gedung sekolah tersebut. 


"Guntur, gue.... " 


"Cha, Gue suka sama Lo. Lo mau nggak jadi pacar gue?" 
"Apa? Lo nembak gue?" 


"Nggak, gue nggak bawa pistol. Gue cuma mau nyatain 
perasaan gue yang gue pendam sejak SMA ini sama Lo." 


"Ha?" 
"Lo mau jadi pacar gue, Cha?" 


Acha yang juga menaruh hati pada Guntur sejak lama tentu 
menerima Guntur sebagai pacarnya. Itulah yang selalu Acha 
impikan selama ini. 


"Iya gue mau, Tur." 


"Makasih, Cha." Guntur segera mengeluarkan sebuah kotak 
cincin di dalam saku celananya. 


"Gue udah bawa cincin nih." 

"Aduh so sweet banget Gunturnya aku!" Acha senang sekali 
hari ini. 

Guntur segera memasangkan cincin tersebut di jemari 


tangan Acha. 


"Pas!" ujar Acha dan Guntur bersamaan. Saat itu juga 
Komidi putar kembali bergerak dan mulai membawa Acha 
dan Guntur turun ke bawah. 


"Benar terakhir lo berhenti di dekat sini?" tanya Riyan pada 
Dimas. Kini Riyan berada di pinggir jalan yang sangat sepi 
dan banyak pepohonan. 


"Tiba-tiba aja motor gue mogok, Mas. Trus gue di ajak 
biacara sama seorang nenek-nenek gitu. Setelah itu gue 
nggak ingat lagi." jelas Dimas mengingat sedikit momen 
sebelum ia koma. 


"Coba lihat ini!" Riyan menunjuk pada pembatas jalan. 
Tampak bekas terlindas oleh kendaraan roda dua. 


"Ada seseorang yang masuk ke hutan secara ilegal." jelas 
Riyan. 


Acha dan Guntur berkeliling taman hiburan untuk mencoba 
banyak permainan dan juga membeli berbagai cemilan, 
permen kapas sudah pasti jadi kesukaan Acha yang pasti di 
beli oleh Acha di taman di hiburan tersebut. 


Saat itu Acha dan Guntu duduk di salah satu bangku dan 
menikmati permen kapas berwarna pink sambil mengobrol 
kecil. 


"Senang Lo hari ini, Cha?" 
"Senang banget! Makasih banyak ya sayang." 


"Udah panggil sayang ya sama gue." ujar Guntur tampak 
senang dan bangga. 


"Kan udah pacaran bukan sahabatan lagi." jelas Acha. 


"Kak... Kak... Kakak Acha... " 


Terdengar suara misterius oleh Acha, suara itu terdengar 
sangat dekat dengan dirinya. 


"Main yuk kak!" 


Acha menoleh ke belakangny, tampak seorang anak 
perempuan sekitar lima tahun dengan rambut panjang 
terurai dan mata hitam legam berdiri di belakang Acha. 


"Aaaa!" Teriak Acha histeris, ia kemudian jatuh pingsan. 


"Gedung sekolah di tengah hutan?" Riyan tanpa takjub 
dengan gedung sekolah besar tersebut. Meski besar dan 
bisa menampung banyak orang gedung tersebut di 
tinggalkan begitu saja. 


"Mas Riyan." ujar Dimas. 
"Iya, kenapa, Dim?" 


"Ini tipu daya, mas. Ini bukan bangunan gedung sekolah." 
Dimas mengingatkan. 


"Kok gue melihatnya kayak gedung sekolah." 


"Maaf mas, gue nggak di izinkan masuk sama penghuni di 
dalam. Apa sebaiknya kita hentikan saja tentang kematian 
yang telah melempar dirimu itu?" 


"Jangan, Dim. Ini bisa buat nambah pengalaman buku gue 
tentang cerita mistis. Gue harus masuk." 


Entah mengapa godaan untuk masuk ke dalam gedung 
misterius itu sangat tinggi dalam diri Riyan. Seperti ada 


seseorang yang menunggunya di sana. 


Susah banget update di jam bedagang gini , 
bawaannya pengen rebahan mulu. Gagal fokus, 
maaf!!! 


37. Ingatan Riyan Kembali 


Tepat saat Riyan hendak melangkah kaki ke gerbang masuk 
sekolah, langkahnya terasa berat dan kepalanya terasa 
sedikit sakit. 

Seperti potongan puzzle, satu persatu ingatan selama Riyan 
koma kembali. 


la melihat kembali kejadian penganiayaan terhadap dirinya 
oleh Bima dan Mirna, ingatan itu muncul perlahan. Riyan 
melihat dirinya bertemu dengan seorang perempuan ketika 
hujan di bawah pohon. Riya melihat dirinya yang dulu 
sering mengikuti kemanapun perempuan itu pergi. 


"ACHA!" 


"Iya gue ingat, perempuan yang gue antar waktu itu adalah 
perempuan yang sama dengan perempuan yang membantu 
gue ketika gue belum sadar dari koma." ujar Riyan pada 
dirinya sendiri. 


Riyan lalu melihat sekeliling gedung terlarang di tengah 
hutan tersebut, benar saja ucapan roh gentayangan yang 
bernama Dimas tadi. Gedung tua di depan Riyan 
memanglah sebuah gedung sekolah lama yang telah di 
tinggalkan tapi bentuknya tak sebesar dan semegah saat 
Riyan pertama melihatnya tadi. 


Terasa ada aura jahat yang mengelilingi gedung sehingga 
orang yang pertama kali melihatnya akan melihat kebalikan 
dari kondisi gedung yang sebenarnya, gedung tua ini seolah 
tampak megah karena secara gaib telah di huni makhluk 
gaib. Di dalam dunia mereka, gedung tua ini adalah salah 
satu gedung paling mewah karena telah menjadi rumah 
bagi mereka. 


Roh-roh penjaga hutan kini menampakkan dirinya, semakin 
menyeramkan karena hari sudah mulai sore dan karena 
rimbunnya hutan membuat kesan sekelilingnya sudah 


gelap. 


Makhluk-makhluk halus penjaga hutan rupanya sangatlah 
menyeramkan. Ada yang tampak hitam, bertubuh sangat 
besar seperti raksasa. Ada yang berpakaian layaknya jaman 
kerajaan maupun rupa-rupa lain yang sangat menyeramkan. 


Riyan segera berusaha lari sejauh mungkin dari gedung tua 
tersebut. Saat ia sudah lumayan jauh, tampak sosok pria 
dari kejauhan tepatnya di lantai atas gedung sedang 
menatap Riyan. 


"Tinggallah di sini!" 
"Jangan pergi!" 
"Kembalilah, Riyan!" 


Suara-suara tanpa sumber yang jelas terdengar sangat jelas 
di telinga Riyan. Lelaki itu pun menyadari bahwa ia sudah 
datang ke tempat yang sangat salah. 


Setelah berlari sekitar sepuluh menit akhirnya Riyan tiba di 
dekat rumah-rumah warga setempat. Saat itu ada beberapa 
bapak-bapak sedang duduk di warung kopi kecil. Riyan 
segera menghampiri bapak-bapak itu dengan terengah- 
engah. la berusaha mengatur suaranya sebelum mengucap 
salam. 


"Assalamualaikum... " 
"Walaikumsalam... " 


"Permisi ya, Pak. Saya boleh minta segelas air putih?" 


"Oh iya ambil saja." ujar salah satu bapak-bapak itu. 


"Kamu darimana, Nak? Sepertinya kamu bukan warga sini 
ya?" 


"Iya, saya bukan warga di sini, Pak. Tadi saya tersesat dan 
tiba di sebuah sekolah tua di tengah hutan, Pak." 


Keempat bapak-bapak yang duduk di warung itu tampak 
saling berbisik. 


"Bagaimana bisa kamu tersesat, Nak? Apa kamu kesulitan 
mencari tempat wisatanya?" 


Riyan tidak mengerti dengan perkataan bapak tersebut, 
setelah ia ingat-ingat memang ada wisata liburan di dekat 
daerah tersebut tapi Riyan tak pernah datang ke sana. 


"Iya, Pak. Tadi jalan sepi yang sebelum jembatan motor saya 
kehabisan bensin tapi entah bagaimana caranya saya sudah 
ada di dekat gedung tua di tengah hutan." ujar Riyan 
berbohong, ia tak mungkin memberi tahu bapak-bapak 
tersebut tentang dirinya yang membantu seorang roh 
gentayang mencari penyebab kematiannya. Riyan juga 
berbohong dengan mengatakan bahwa dia datang dengan 
menaiki motor, jelas-jelas Riyan selalu membawa mobil 
kemana pun pergi. 


"Oh begitu, Nak. Kamu harus hati-hati apalagi kalau baru 
pertama datang ke daerah ini dan tidak hafal jalan." ujar 
bapak-bapak dengan topi warna hitam. 


"Iya, Pak." 


"Apa kamu melihat seseorang di gedung tua itu?" 


"Seseorang? Saya tidak yakin, Pak. Sepertinya tidak." ujar 
Riyan berbohong untuk kedua kalinya, ia memang sempat 
melihat seorang lelaki paruh baya berdiri di gedung paling 
atas tapi Riyan tak mau terlibat masalah jika ia harus 
berkata jujur akan hal itu. Sejujurnya Riyan merasa takut 
saat harus mengingat pria paruh baya di gedung tadi, Riyan 
bingung apakah sosok itu memamg manusia atau roh 
penghuni gedung. 


"Gedung itu tempat terlarang bagi warga sini, Mas. 
Siapapun yang berani masuk ke gedung tua itu tidak akan 
pernah kembali. Menurut cerita yang beredar di sini, ada 
seorang dukun sakti yang sering berkunjung ke gedung itu." 


"Tapi kenapa bisa ada gedung sekolah di tengah hutan itu, 
Pak?" tanya Riyan sangat penasaran. 


"Maaf, Nak. Cerita tentang gedung sekolah itu harus kami 
rahasiakan, kami tidak mau mendapat sial hanya karena 
berbagi cerita itu dengan orang yang bukan warga sini." 


"Begitu ya, Pak." 


"Nggak apa-apa, Mas. Sebaiknya Mas cepat pulang saja ke 
rumah dan jangan pernah balik lagi ke gedung tua itu. Mas 
berjalan kaki aja terus ke depan sana, sekitar lima menit 
dari sini nanti akan terlihat pintu masuk tempat wisata 
hiburan. Di sana banyak ojek-ojek yang mangkal. Kalau di 
daerah sini cuma ada ojek, taksi tidak ada." 


"Baiklah, Pak. Kalau begitu saya permisi dulu, terimakasih 
juga untuk air minumnya, Pak." Riyan pamit pergi kepada 
empat orang bapak-bapak di warung itu. 


Setelah berjalan lima menit dari warung kopi tadi Riyan 
akhirnya sampai di depan gerbang masuk wisata tersebut. 
Karena hari sudah sore terlihat banyak pengunjung yang 


mulai keluar dan hendak pulang. Beberapa ojek beroperasi 
di dekat gerbang masuk wisata. Buru-buru Riyan 
menghampiri pangkalan ojek tersebut dan memilih salah 
satu pengendara ojek. 


Riyan dan pengendara ojek tiba di sebuah jalanan yang 
sangat sepi, tempat pertama kali Riyan memparkir mobilnya 
sebelum ia masuk ke dalam hutan. 


"Berapa ongkos ojeknya, Mas?" 
"Sepuluh ribu aja, Mas." 


Riyan menyodorkan selembar uang lima puluh ribu pada 
Abang ojek tersebut. 


"Ini." 
"Nggak ada uang pas aja, Mas?" 
"Ambil aja kembaliannya, Mas." 


"Kalau gitu makasih ya, Mas." 
Abang ojek tersebut pergi meninggalkan Riyan yang kini 
berjalan menuju mobilnya. 


"Aneh, kenapa gue nggak ngelihat rohnya Dimas ya?" tanya 
Riyan pada dirinya sendiri. 


Baru beberapa saat saja mobil itu memutar arah dan hendak 
berangkat, sebuah motor melaju dengan kecepatan sedang. 
Namun bukan motor itu yang menjadi perhatian Riyan tapi 
dua orang yang ada di atas motor tersebut. Guntur dan 
Acha lah yang berada di motor itu, Riyan segera mengikuti 
mereka dari belakang. 


"Maafin dokter ya karena lama mengenali, Acha." ujar Riyan 
pelan, mobil yang di kendarainya terus melaju mengikuti 
Guntur dan Acha. 


Riyan sangat ingat dulu Acha memanggil dirinya dengan 
panggilan Dokter Riyan. 


"Gegara dokter, Acha jadi di kira gila kan." 
"Jadi hantu kok nyebelin banget sih." 
"Jangan ganggu sahabat aja dong, Dokter." 


Percakapan-percakapan Riyan dan Acha dulu saat Riyan 
mencari tubuhnya kini kembali terngiang dalam ingatan 
Riyan. 


Masih mau setia nungguin cerita ini nggak? 


Sengaja sih author bikin tiap part bikin penasaran, 
sesuai sama judul 'Mencari Jasad' jadi pembaca harus 
ikut 'Mencari' hehehehe .... 


Btw menurut kalian roh gentayangan yang namanya 
Dimas mencurigakan nggak sih? 


38. Kemunculan Kakek Mirna 


"Kakak.... Kak...." 
"Ayo sini, Kak!" 
"Hahahaha...." 


Suara-suara anak kecil yang seperti sedang bermain kejar- 
kejaran terdengar oleh Acha. 


Betapa kagetnya Acha ketika ia membuka mata dan melihat 
dirinya kini berada di dalam sebuah bangunan tua, tepatnya 
bangunan sekolah yang tadi Acha lihat dari puncak komidi 
putar. 


"Aneh, kenapa gue bisa ada di sini?" 


"Ini nyata atau mimpi ya?" Acha yang saat itu berada dalam 
posisi telentang mencoba bangkit berdiri pelan-pelan. 


"Bagaimana rasanya tetap hidup hingga sekarang, Nak?" 
seorang kakek-kakek tiba-tiba muncul di belakang Acha. 
Gadis itu sontak terkejut. 


"Kakek siapa?" 
"Aku kakeknya Mirna." 


"Mirna?" Acha tak mengetahui siapa Mirna karena 
ingatannya ada yang hilang tentang kejadian dua tahun lalu 
itu. 


"Beruntung sekali ya kamu, setelah mengusik ketenangan 
cucuku dan membuatnya meninggal kau malah lupa akan 
ingatan itu." 


"Ingatan? Maksud Kakek? Saya nggak kenal dengan cucu 
Kakek yang bernama Mirna itu." 


"Ya... Ya... Bisa ku maklumi. Sebentar lagi ingatan buruk itu 
akan kembali lagi dalam ingatanmu." 


Kakek-kakek yang berbicara dengan Acha itu tampak seperti 
pria tua lainnya meski terlihat jelas suara dan tubuhnya 
lebih bugar. 


"Ini dimana, Kek? Kenapa saya bisa ada di sini?" 


"Ini? Apakah kau tidak melihatnya, Nak? Lihatnya betaga 
megah dan nyamannya tepat ini. Ini adalah rumah terbaik 
yang kami miliki." 


"Rumah? Ini gedung sekolah, Kek." 


"Perhatian baik-baik, ini memanglah bangunan sekolah tua 
jika kalau melihat dalam keadaan menjadi manusia biasa. 
Tapi karena kini kau berada di antara alam dunia dan alam 
gaib, kau tentu bisa melihat gedung ini sudah berubah 
menjadi rumah paling mewah dengan fasilitas terlengkap." 


Acha berubah memfokuskan dirinya untuk memperhatikan 
bangunan tempat ia berdiri tersebut. Benar saja, kini Acha 
melihat gedung sekolah ini berubah menjadi sebuah rumah 
mewah yang memiliki tiga belas lantai. Bahkan terlihat 
bangunan-bangunan megah lain di sekeliling bangunan ini 
yang tadi saat Acha lihat dari puncak komidi putar hanyalah 
hutan belantara. 


"Inilah kota para Iblis dan pemuja setan, Kota Satan" 


Acha kini tahu ia sedang tak sadarkan diri di dunia nyata 
dan ia berada di kota setan. 


"Cobalah ingat kembali, Nak. Kau dulu pernah mengenal 
lelaki bernama Riyan Darmawan. Setelah ingatanmu 
kembali, kau akan tiba lagi di tempat ini. Kau akan 
mengganti nyawa cucuku dengan tinggal di kota gaib ini. 
Hahahaha..." tawa Kakek tersebut terdengar sangat 
menakutkan bagi Acha, ia melihat ancaman dari tatapan 
mata sang kakek itu. 


"Acha.... Acha bangun...." 
"ACHA!" 


Acha merasa lengan sebelah kanannya terus di teluk oleh 
seseorang, sebuah cahaya datang dengan sangat terang 
dan membuat pandangan Acha terganggu. 


"Akhirnya Lo sadar juga, Cha." 


Acha melihat Guntur tersenyum senang melihat dirinya 
yang sudah sadar dari pingsan. 


"Guntur." ujar Acha lirih. Guntur membantu Acha untuk 
duduk. 


"Gue dimana, Tur?" 
"Di tempat istirahat tempat hiburan ini, Cha." 


Acha melihat beberapa orang duduk mengelilingi dirinya. Ia 
segera bangkit untuk duduk. 


"Ini, Mbak." salah seorang perempuan yang duduk di 
samping Acha memberikan botol plastik berisi air mineral. 


"Makasih, Mbak." 


"Kita pulang aja ya, Cha. Lo kayaknya lagi sakit nih." 


"Terserah Lo aja deh, Tur." 


Guntur lalu membantu Acha pelan-pelan untuk berdiri, ia 
merasa bersalah karena membawa Acha pergi jalan-jalan 
dan malah membuat gadis itu pingsan. 


Guntur menyalakan motornya dan bersama Acha ia pergi 
meninggalkan wahana hiburan tersebut. 


"Maafin gue ya, Cha." 
"Maaf buat apa, Tur?" 


"Gegara gue ajak Lo jalan-jalan ke sini lo jatuh pingsan dan 
jadi sakit." 


"Gue nggak sakit kok, kenapa sih pacar gue jadi mendrama 
banget gini." 


"Bener Lo nggak marah?" 


"Nggak, Guntur. Gue senang kok di ajak jalan-jalan kesini, 
tempatnya bagus cuman tadi... " Acha teringat kejadian 
saat dia tak sadarkan diri dan bertemu kakek misterius. 


Acha tak mau membuat Guntur cemas sehingga ia 
mengurungkan diri memberitahukan pada Guntur. 


"Tadi? Tadi apa, Cha?" 
"Nggak ada, gue salah ngomong." 
"Yakin?" 


"Yakin!" 


Motor Guntur melaju melewati jalan sepi dengan pohon 
yang rimbun di bagian kanan dan kiri jalan. Tampak sebuah 
mobil yang cukup mewah parkir di tepi jalan sebelah kiri. 


Acha dan Guntur tak begitu memperhatikan mobil tersebut, 
namun pemilik mobil yang berada seorang diri di dalam 
memperhatikan Acha dan Guntur. Lelaki di dalam mobil itu 
adalah, Riyan. 


"Tur." panggil Acha dari belakang saat motor Guntur sudah 
memasuki jalan raya. 


"Iya, Cha." 


"Lo sadar nggak kalau dari tadi ada yang ngikutin kita 
terus?" 


"Apa? Nggak kedengaran, Cha?" 


"LO SADAR NGGAK KALAU DARI TADI ADA YANG NGIKUTIN 
KITA TERUS?" 


"MOBIL YANG DI BELAKANG KITA?" 
"IYAAA..." 


Sebenarnya Guntur maupun Acha tak ingin membesarkan 
suaranya tapi karena kini mereka berada di jalan raya 
memungkinkan suara mereka yang biasa tak terdengar satu 
sama lain karena bercampur dengan bisingnya suara di 
jalan. 


Guntur menaikkan kecepatan motornya, ia berusaha 
menjauh dari mobil yang terus mengikuti ia dan Acha tadi. 


"Kok kayaknya gue kenal ya sama mobil itu?" gumam Acha 
dalam hati. 


Guntur akhirnya tiba di depan rumah Acha namun mobil 
yang tadi mengikuti mereka juga tiba beberapa kemudian, 
pemilik mobil itu seperti sudah tahu alamat rumah Acha. 


Pemilik mobil itu keluar dan segera berjalan menghampiri 
Acha dan Guntur. 


"Mas supir taksi online?" 

"Acha!" pria itu segera memeluk Acha. 

"Cha, Lo nggak ingat lagi sama gue? Gue, Dokter Riyan." 
"Dokter Riyan?" 


"Dokter Riyan Darmawan, orang yang sering gangguin Lo 
dulu." Riyan berusaha membuat Acha ingat dengan dirinya. 


"RIYAN DARMAWAN?" sontak Acha terkejut, nama itu adalah 
nama yang sama dengan yang di sebut kakek di gedung tua 
tadi. Memang benarkah ada ingatan Acha yang terlupakan 
tentang pria ini? Kenapa ia bisa lupa dan tak seorangpun 
memberitahukannya bahkan Guntur tak pernah membahas 
itu pada Acha. 


"Lo senangkan, Cha. Gue ternyata masih hidup. Kita emang 
di takdirnya buat bisa bersama di dunia yang sama." 


"Lepasin, Mas. Mas jangan peluk-peluk saya kayak gini. Saya 
nggak kenal ya sama, Mas." Acha berusaha melepaskan diri 
dari pelukan pria bernama Riyan tersebut dan lelaki itu juga 
akhirnya melepaskan pelukannya. 


"Mas jangan macam-macam sama pacar saya ya." Guntur 
mencoba menjauhkan Riyan dari Acha. 


"Lo juga lupa, Tur? Lo nggak ingat kalau dulu Acha sering 
ceritain tentang gue sama Lo? Kasus pembunuhan Abang 
Lo, Tur." 


"Pembunuhan apanya? Kami berdua nggak kenal sama Mas, 
apa perlu kami panggilan satpam kompleks ini?" 


"Gue ini teman Abang, Lo." 
"Saya nggak punya saudara laki-laki, saya anak tunggal. 
Mas pulang aja, jangan bicara yang aneh-aneh." 


Guntur memang bertekad untuk menutupi kejadian dua 
tahun lalu, terlebih hanya dia saja yang ingat akan kejadian 
itu. 


"Mas, pacar saya ini nggak punya saudara laki-laki. Dia anak 
tunggal. Saya juga sangat-sangat nggak kenal sama mas 
Riyan." ujar Acha ketus, ia segera menarik tangan Guntur 
dan masuk ke dalam rumahnya. 


Kini tinggal Riyan sendiri di depan rumah Acha, ia tak habis 
pikir kenapa kejadian dua tahun lalu seolah tak pernah 
terjadi. Semua seperti kembali sebelum ia meminta bantuan 
pada Acha dulu sebab Acha yang dulu meyakini bahwa 
Guntur adalah anak tunggal. 


Acha mengetahui tentang saudara Guntur berkat usaha dia 
membantu Riyan. Tapi kini ingatan itu hilang dalam kepala 
Acha. 


"Gue bakal berusaha membantu lo buat ingat lagi sama 
sama gue, Cha." ujar Riya dengan tekat yang sangat kuat. 
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39. Acha Sudah Ingat Lagi 


Hari-hari berikutnya Riyan selalu datang menemui Acha 
baik di depan rumah Acha ataupun di tempat kerja Acha 
sehabis pulang kerja. Meski begitu Acha selalu pulang dan 
pergi dengan Guntur untuk pergi kerja. 


"Hari ini Acha udah ingat sama Dokter?" tanya Riyan saat 
perempuan itu keluar dari tempat kerja. Riyan sengaja 
menyebut dirinya Dokter karena itulah identitas dirinya 
yang di ketahui Acha dulu. 


"Nggak capek Mas setiap hari nemuin Acha sambil nanyain 
hal yang sama terus menerus, ini sudah dua minggu Iho." 
Acha berusaha bersikap dingin tapi sejujurnya ia merasa 
kasihan dengan lelaki bernama Riyan itu. 


Sekuat apapun lelaki itu berusaha mengingat tentang 
kehadirannya di hidup Acha tetap saja Acha tak bisa 
mengingatnya. 


"Guntur cepat jemput Acha dong." Acha mulai gelisah 
karena Guntur yang biasa menjemputnya tak juga tiba 
sementara pria bernama Riyan itu terus mengekori 
keberadaan Acha. 

Langit mulai gelap dan angin bertiup kencang, tampaknya 
hujan deras akan segera turun. 


"Mas Riyan pulang aja deh, ini hari udah mau hujan." 
"Gue pulang kalau lo mau gue antar pulang juga." 


"Mas Riyan siapa sih di hidup Acha? Jangan jadi orang yang 
sok peduli." 


"Acha, jangan marah-marah dong. Gue tahu Lo itu baik, 
cuma ingatan tentang gue aja yang belum kembali dalam 
ingatan Lo." Riyan selalu berusaha sabar atas semua sikap 
dan perkataan Acha yang sering menyakitkan baginya. 


Riyan yang dulu selama beberapa bulan terus mengikuti 
Acha ketika ia belum kembali ke tubuhnya tentu sudah 
mengenal Acha. la tahu perempuan itu tak pernah sekali 
pun membenci dirinya. 


Sama seperti pertemuan pertama mereka di bawah pohon 
saat hujan dulu, Acha yang awalnya bersikap cuek dan tak 
peduli sebenarnya adalah perempuan yang sangat baik. 
Acha bahkan mau membuat dirinya dalam bahaya hanya 
untuk mencari tahu tentang keberadaan tubuh Riyan dua 
tahun lalu. 


Acha segera berlari ke halte bus yang berada tak jauh dari 
kantor tempat dia bekerja, Riyan juga mengikuti Acha dari 
belakang. 


"Guntur, gue udah lama nunggu nih. Nggak kasihan ya lihat 
gue udah basah kuyup kayak gini," gerutu Acha kesal. 


"Orang yang di tunggu nggak akan datang." ujar Riyan pada 
Acha, itu adalah kalimat yang sama di ucapkan Riyan saat 
pertama bertemu dengan Acha dua tahun lalu. 


Kejadian itu seolah terulang kembali, yang membedakannya 
hanya lokasi. Masih sama ketika hujan tapi dulu mereka 
bertemu di pohon di sebuah taman dan kini di halte bus 
depan tempat kerja Acha. 


Acha terdiam mendengar ucapan Riyan barusan. Kalimat itu 
terus teringat-ngiang di telinga Acha. 


"Orang yang di tunggu nggak akan datang." 


"Orang yang di tunggu nggak akan datang." 
"Orang yang di tunggu nggak akan datang." 
"Arrgghh... Kepala gue sakit." 


Perlahan-lahan ingatan Acha tentang Riyan kembali. Satu 
demi satu percakapan dia dan pria yang dulu ia panggil 
Dokter Riyan kembali dalam ingatan Acha. 


"Jadi rumah Lo di sini." 

"Gue mohon bantuin gue ya, Cha." 
"Tuh kan bener Lo bisa lihat gue." 
"Apa hantu nggak bisa ganti baju ya?" 


Acha mulai menangis, ia teringat bahwa dirinya sudah satu 
bulan ini terus bersikap cuek dan angkuh pada lelaki yang 
dulu biasa ia panggil dokter Riyan. 


"Maaf, Cha. Gue nggak bermaksud buat memaksa Lo ingat 
sama gue kok." Riyan mulai berasa bersalah karena ia 
melihat Acha yang tanpa sebab mulai menangis tersedu- 
sedu. 


Acha tak mengucapkan sepatah kata pun, ia terus 
menangis. la teringat dengan perkataan kakek di gedung 
sekolah tua satu bulan lalu. Kini setelah ingatan Acha benar- 
benar kembali apakah ia dan Riyan harus kembali di 
hadapkan dengan masalah besar lagi? 


Haruskah kali ini lebih menakutkan karena ia akan 
berhadapan dengan kakeknya Mirna yang mempunyai ilmu 
hitam tingkat tinggi. Mirna saja bisa terlindungi dengan 
jimat pemberian kakeknya selama lima tahun apalagi 


kakeknya yang jelas-jelas pembuat jimat itu sendiri dan 
Kakek itu malah tinggal bersama para iblis di Kota Satan. 


Riyan menengadah ke atas, hujan masih saja turun dengan 
deras. Riyan yakin Guntur sudah lebih dulu terkena hujan 
makanya lelaki itu terlambat menjemput Acha. 


"Dokter Riyan." ujar Acha pelan. 

"Lo barusan ngomong apa, Cha?" 

"Dokter Riyan... Acha udah ingat semuanya sekarang." 
"Benaran, Cha? Lo benaran ingat sama gue lagi?" 
"Iya..." ujar Acha terisak menangis. 


Riyan segera memeluk Acha, untuk kedua kalinya ia jatuh 
cinta dengan dengan orang yang sama dengan hujan 
sebagai saksi kisah mereka. 


"Maafin, Acha. Acha memang nggak tahu diri, bisa-bisanya 
Acha nggak ngenalin Dokter Riyan." 


"Cha..." Riyan melepaskan pelukannya perlahan. 


"Acha selama sebulan ini cuma marah-marahin dokter terus, 
pasti dokter cemburu ya Acha pacaran sama Guntur?" 


"Iya gue cemburu, Cha. Tapi gue tahu itu bukan salah Iho. 
Gue tahu Lo juga nggak ingin ingatan lho itu hilang tentang 
gue kan." 


"Sudah dua tahun, Dok. Acha kangen banget sama Dokter. 
Acha sekarang bukan mahasiswa lagi yang sering di bilang 
gila sama anak-anak kampus gegara bicara sama dokter.... " 


"Gue tahu, Cha. Gue juga ngerasain kayak yang Lo rasain. 
Gue memang mengingat Lo ketika satu bulan pertama gue 
sadar dari koma tapi setelah itu gue mulai nggak ingat sama 
Lo." 


"Dokter belum nikah duluan dari Acha kan?" 


"Belum, Cha. Janga panggil gue dokter lagi, sekarang gue ini 
penulis novel horor Hehehehe.... " 


"Acha ingat! Novel yang judulnya Mencari Jasad yang laris di 
toko buku itu karya Dok... Eh Mas Riyan kan?" 


"Iya, baguskan? Nama tokoh utamanya nama Lo dan nama 
gue." 


"Pantas aja Acha pas baca tuh novel kayak dejavu gitu... 
Acha pikirkan.... Ih ceritanya bagus ya seakan Acha sendiri 
yang ada di dalam cerita itu padahal emang cerita itu 
tentang Acha sama Mas Riyan." 


"Walaupun Lo nggak dapet takdir pacaran sama seorang 
dokter setidaknya bisalah sama gue yang mantan dokter... 
Hahahaha..." 


"Mas Riyan masih aja ya resek kayak dulu." 


"Tapi Lo udah nggak bisa ngeledekin gue hantu jomblo lagi 
dan kabar baiknya kalau Lo ngomong sama gue ya nggak 
bakal ada yang ledekin Lo gila." 


"Emang udah punya pacar sampai sok-sok bilang bukan 
hantu jomblo lagi?" goda Acha. 


"Gue sekarang itu di alam manusia biasa, gue bukan hantu. 
Gue emang belum pacaran sekarang karena perempuan 
yang gue cintai udah punya pacar. Nama pacarnya Guntur." 


"Ihh nyebelin... Tinggal nembak Acha aja apa susahnya?" 
Acha memasang wajah cemberut. 


"Lo emangnya benaran cuma suka sama gue? Lo kan lebih 
dulu kenal sama Guntur." 


Hujan kini sudah berhenti, jalanan tampak basah. 
Kendaraan yang lalu lalang sudah kembali ramai. 


"Sebenarnya Acha emang suka sama Guntur tapi semenjak 
sering susah ketemu Guntur yang populer di kampus dan 
Acha ketemu hantu ganteng.... Acha jadi jatuh cinta sama 
hantu." 


"Gue bukan hantu, Cha. Gue cuma koma, dulu itu gue 
berada di fase antara hidup dan mati." 


"Pokoknya Acha bakal jujur sama Guntur, Acha nggak mau 
nyakitin Guntur dengan menerima dia jadi pacar Acha tapi 
sebenarnya Acha cintanya sama Mas Riyan." 


"Gue nggak enak hati, gue takut Guntur mengira gue 
merusak kebahagiaan antara dia dan Lo." 


Acha diam saja, ia tiba-tiba teringat dengan perkataan 
Riyan sebelumnya. Ada di antara hidup dan mati. Sama 
seperti yang di ucapkan Kakek misterius saat Acha pingsan 
dan berada di gedung tua yang merupakan gerbang masuk 
kota setan. 


"LO EMANG PERUSAK KEBAHAGIAAN GUE, MAS RIYAN." ujar 
Guntur tegas dengan nada suara lebih di keraskan. Sahabat 
sekaligus pacar Acha itu kini berada samping halte. 
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40. Guntur Marah 
"Guntur?" 
"Maaf gue telat jemput Lo, Cha." 


Guntur segera turun dari motor dan berjalan menghampiri 
Acha dan Mas Riyan. 


"Lo ingat sama gue, Tur? Lo bohong dan bilang Lo nggak 
pernah kenal gue?" ujar Riyan kesal, ia tak menyangka 
lelaki itu ternyata mengingat semua kejadian dua tahun lalu 
tapi ia berpura-pura tak tahu dan menyembunyikannya dari 
Acha. 


"Gue emang bohong, gue nggak mau Mas datang hanya 
buat ngerusak kebahagiaan gue dan Acha. Mas juga saat itu 
lupa kan kejadian dua tahun lalu? Kenapa sekarang bisa 
ingat? KENAPA?" Guntur yang sudah terbawa emosi saat 
tahu ingatan Riyan kembali segera memberi pukulan pada 
wajah Riyan. 


"JANGAN BERANTEM DI SINI, GUNTUR!" Acha berusaha 
menghalangi Guntur yang terus berusaha memukuli Riyan. 


"Arrghh... " Riyan meraba pipi sebelah kirinya yang memar 
dan hidungnya yang mengeluarkan darah. Riyan sengaja 
tak membalas pukulan Guntur karena bagi Riyan, Guntur 
tetaplah adik Bima dan itu berarti Guntur juga sudah seperti 
adik bagi Riyan meski ia tahu Bima jahat padanya. 


"Dia itu perusak hubungan kita, Cha. Dia datang buat rebut 
Lo dari gue!" 


Beberapa orang di sekitar halte datang dan melihat Acha, 
Riyan dan Guntur yang terlihat ribut-ribut. 


"Mas, Mbak, sebaiknya jika ada masalah tolong selesai di 
tempat lain jangan di halte ini." tegur seorang satpam bank 
swasta yang bekerja di bank swasta di belakang halte. 


"Maaf ya, Pak. Kami akan pergi." ujar Acha. 
"Iya, mbak." 


Acha lalu mengajak Riyan dan Guntur pergi meninggalkan 
halte tersebut. Tidak jauh dari sana ada sebuah taman kota, 
ketiganya memilih berkumpul di sana. Di saat seperti ini 
berkumpul di tempat terbuka lebih baik daripada berkumpul 
di dalam caffe. 


"Guntur, Acha mohon maafin Acha ya. Ini semua salah 
Acha." pinta Acha memohon. 


"Lo mau ninggalin gue demi dia, Cha? Lo yakin dia orang 
yang sama dengan hati yang ganggu Lo dulu?" 


"TU..." Acha bingung harus menjelaskan semuanya 
darimana pada Guntur. 


"Acha, kenapa Lo milih dia yang mungkin cuma halusinasi 
doang dan Lo ninggalin gue yang jelas-jelas sayang dan 
nyata buat Lo?" 


"Mas Riyan bukan halusinasi bagi gue, Tur. Mungkin cinta 
gue dan mas Riyan terdengar klise tapi itulah adanya. Maaf 
gue nggak bisa lanjutin hubungan kita lagi. Lo juga salah, 
seharusnya Lo jujur aja sama gue." 


"Kenapa Lo bersikap kaya gini, Cha? Selama sebulan ini kita 
pacaran semuanya baik-baik aja. Tadi pagi juga masih baik- 
baik aja..." 


"Gue yang salah, Tur. Gue memang terus berusaha membuat 
Acha ingat lagi sama gue." 


"Kalau Mas sadar Mas yang salah, seharusnya Mas biarin 
Acha bahagia sama gue! Banyak perempuan lain di luar 
sana, Mas. Kenapa harus sama Acha yang udah gue cinta 
sejak lama?" 


"Gue cintanya sama Acha." ujar Riyan tegas dan jujur 
dengan apa yang di rasakannya. 


"Mas Itu memang seharusnya mati aja sejak tujuh tahun 
lalu, Mas seharusnya nggak pernah ketemu sama Acha dan 
rusak kebahagiaan gue sekarang." ujar Guntur yang 
semakin marah saja. 


"Gue nggak rusak kebahagiaan lo, Tur. Gue emang udah 
suka sama Acha sebelum dia nerima lo jadi pacarnya." 


"Gue udah cinta sama Acha sejak kami masih SMA." Guntur 
tak mau kalah dengan Riyan. 


"BOHONG, KALAU LO EMANG UDAH SUKA SAMA GUE SEJAK 
SMA KENAPA LO JADIAN SAMA BANYAK CEWEK KE SANA 
SINI. KENAPA?" tangis Acha pecah, ia merasa sangat benci 
dengan Guntur sekarang. 


"Itu karena gue..." 


"Kita terbiasa oleh rasa nyaman bersama." Acha tak bisa 
menahan tangisnya, saat ini ia merasa Acha sama jahatnya 
dengan kakaknya Bima yang ingin Riyan meninggal tujuh 
tahun lalu. 


"Terbiasa oleh rasa nyaman? Lo juga sebenarnya suka kan 
sama gue? Selama ini gue jadian sama cewek-cewek di SMA 
dan kampus itu nggak pernah serius, gue pacaran sama 
mereka karena lo yang mau itu." 


"Kok gue?" 


"Lo yang terus bantu mereka dekat sama gue dan nyuruh 
gue terima cinta mereka, padahal gue itu cintanya cuma 
sama lo." 


"GUE NGGAK BAHAGIA, TUR." ujar Acha tegas. 
"Apa?" 


"Gue nggak bahagia pacaran sama Lo karena sekarang gue 
tahu cinta Lo nggak benar-benar tulus sama gue. Kalau Lo 
emang cinta sama gue seharusnya Lo bantu gue buat ingat 
semua kenangan gue yang hilang." 


"Lo kira cinta gue nggak tulus? Kalau gitu makasih ya Cha 
untuk satu bulannya. Makasih karena Lo mau sahabatan 
selama tujuh tahun dan cuma pacaran satu bulan aja sama 
gue." Guntur segera pergi tanpa menunggu kata-kata yang 
akan di ucapkan oleh Acha padanya. 


"JANGAN PERGI, GUNTUR!!" 


Guntur segera menuju ke motornya, setelah menyalakan 
motor ia segera pergi meninggalkan Riyan dan Acha. 


"Guntur pasti sekarang benci banget sama Acha." ujar Acha 
pada dirinya sendiri. 


"Biarin Guntur tenang dulu, Cha." 


Mobil milik Riyan tiba di depan rumah Acha ketika hari 
sudah gelap. Setelah sedikit keributan dengan Guntur tadi, 
Acha memutuskan untuk ikut di antar dengan Riyan pulang. 


"Dokter Riyan mampir dulu yuk." ajak Acha saat ia hendak 
masuk ke dalam rumah. 


"Gue udah alih profesi, bukan dokter kayak dulu lagi." 


"Tapi Acha tetap suka panggilnya Dokter Riyan. Laki-laki 
yang nemuin Acha pakai baju kedokteran lusuh dan sering 
ledekin Acha." 


"Iya deh, terserah Acha aja. Boleh nih gue bertamu ke 
rumah Lo?" 


"Boleh banget dong." 
Acha dan Riyan berjalan menuju teras rumah Acha. 


"Assalamualaikum... Mama... Acha pulang, Ma." Acha 
mengetuk pintu rumah beberapa kali. 


Mama Acha datang dan membukakan pintu, 
"Waalikumsalam..." 


"Maaf ya Acha pulangnya telat, Ma. Tadi ada sedikit 
masalah." 


"Iya nggak apa-apa, sayang. Ayo masuk. Eh ini siapa?" 
"Teman Acha, Ma. Namanya...." 


"Perkenalkan nama saya Riyan, Tante." 


"Oh iya nak Riyan makasih ya sudah antar Acha pulang." 
ujar Mama Acha ramah. 


Riyan memang sengaja memotong pembicaraan Acha 
karena takut kalau Acha justru bilang namanya dokter Riyan 
bukan Riyan saja. 


"Gunturnya mana? Biasanya kan kamu pulang sama 
Guntur?" 


"Kami lagi berantam, Ma." 


"Yaudah deh, ayo masuk. Mama suruh Bi Surti buatin minum 
dulu ya." 


"Nggak usah repot-repot, Tan." 

"Nggak apa-apa, Riyan." 

Mama, Acha dan Riyan masuk ke dalam rumah. 
"Mas Riyan Acha mau bersih-bersih diri dulu ya." 


"Iya, Cha." Riyan kini duduk di ruang tamu sendiri. 


Saat Acha membuka pintu dan masuk ke dalam kamarnya, 
ada angin dingin berhembus di dekat telinga Acha. Angin 
itu mampu membuat bulu kuduk Acha berdiri. 


"Duhh... Jangan pikirin yang negatif, Cha. Positif aja, cuma 
angin kok." Acha lalu berjalan menuju lemari pakaian. 


Lagi-lagi ada angin yang berhembus namun kali ini di ikuti 
oleh suara kakek-kakek yang sama dengan suara kakek di 


gedung tua di hutan dulu. 


“Ingatanmu sudah kembali, Cha. Saatnya kau datang 
kemari, mau atau tidak kau pasti akan tiba di kota kami ini... 
Hahaha.... " 


Tawa yang terdengar itu sangat menyeramkan bagi Acha. la 
benar-benar ketakutan. Kakek yang mengaku sebagai 
kakeknya Mirna itu benar-benar ada di gedung tua itu dan 
menuntut balas atas kematian cucunya. 


Author : Pada benci sama Guntur nih kayaknya 


41. Koma 


Acha dan Riyan kini berada di salah satu kamar inap sebuah 
rumah sakit. Mereka datang untuk melihat keadaan Guntur. 
Lelaki itu sehari sebelumnya mengalami kecelakaan saat ia 
pulang dari taman sesudah mengalami keributan dengan 
Acha dan Riyan. 


Kecelakaan itu adalah sebuah kecelakaan satu arah, motor 
yang di kendarai Guntur dengan kecepatan tinggi menabrak 
sebuah mobil. 


Kini Guntur belum sadarkan diri, kondisinya kritis dan 
sedang mengalami koma. Terjadi pendarahan pada kepala 
dan luka-luka akibat jatuh di aspal serta. 


"Guntur, maafin Acha, Tur. Acha mohon Guntur bangun ya." 
Acha tak henti-hentinya menangis di depan ruang inap 
Guntur. Kedua orangtua Guntur juga berada di sampingnya 
Acha dan mereka terus menangis melihat keadaan Guntur. 


"Cha." Riyan memegang tangan Acha, mencoba terus 
menguatkan. Bagaimanapun ia tahu hubungan yang sudah 
sangat lama antara Acha dan Guntur membuat gadis itu 
tentu sudah sangat menyayangi Guntur dan tidak siap 
melihat kondisi Guntur sekarang. 


"Gue mau bahas suatu hal penting sama Lo." 


"Hal penting apa, mas? Kesembuhan Guntur sekarang yang 
terpenting buat aku jangan bahas yang lain dulu." 


"Justru ini berkaitan dengan Guntur makanya gue mau kasih 
tahu sama Lo, tapi sebaiknya kita jangan bicara di sini." 


"Berkaitan dengan Guntur?" Acha semakin bingung saja, ia 
dan Riyan baru sejam yang lalu mengetahui kalau Guntur 
masuk rumah sakit tapi kenapa Riyan bisa tahu sesuatu hal 
yang berkaitan dengan Guntur itu. 


"Ini semua rencananya kakek Mirna." 
"Apa?" 


"Ayo kita bicarakan ini di tempat lain, Cha. Nggak enak 
kalau kedengaran sama orangtua Guntur." 


"Iya udah iya." Acha bangkit untuk berdiri sambil mengelap 
wajahnya yang basah oleh air mata dengan tissue. 


"Om.. Tante... Acha permisi pergi bentar ya. Nanti Acha balik 
lagi." 


"Iya, Cha." ujar Mama Guntur. 


Acha duduk sendirian di bangku taman rumah sakit, 
sementara Riyan pergi keluar untuk membeli air mineral. 


"Gue pikir dengan selesainya masalah tentang mas Riyan 
dan teman-teman dokternya semua bakal kembali baik. 
Ternyata gue salah, mbak Mirna itu udah terlalu terikat 
dengan kakeknya dan pasti sekarang Kakeknya sangat 
mengincar nyawa gue buat di jadikan tumbal di kota Satan." 
Acha terus berbicara pada dirinya sendiri. 


"Kenapa, Cha?" Dokter Riyan tiba dan memberikan air 
mineral dingin dalam kemasan botol pada Acha. 


"Ehh... Nggak ada." 


"Minum dulu airnya, Cha." suruh Riyan, Acha pun 
mengiyakan dan ia meminum air tersebut. 


"Makasih airnya, Mas." 


"Cha, gue mau kasih tahu sama Lo kalau sebelumnya gue 
bantuin makhluk gaib untuk menuntut balas kematiannya. 
Ini kejadiannya sebulan lalu, gue itu lagi bantuin roh 
gentayangan yang menjadi penyebab kematiannya. Nama 
roh itu Dimas Adityo, dia mengaku kalau dia siswa SMA dan 
gue percaya karena seragam yang dia gunakan memang 
betul sesuai dengan ucapannya." 


"Lalu masalahnya?" tanya Acha tak mengerti. 


"Kalau sebelumnya roh gentayangan yang gue bantu selalu 
berkata jujur berbeda dengan Dimas, ia berkali-kali berkata 
bohong pada gue. Gue yakin sebenarnya itu bukan rohnya 
Dimas, itu iblis yang menyamar sebagai Dimas. Menurut 
kesimpulan gue, roh Dimas yang sebenarnya di tahan di 
Kota Satan yang pintu masuknya melalui gedung sekolah 
tua itu." 


"Apa? Jadi mas Riyan di jebak? Acha ngerti sekarang, baik 
Acha maupun Dokter Riyan di hari yang sama melihat 
gedung sekolah tua itu tampak megah. Gedung megah 
yang kita lihat itu sama yang di lihat para penghuni Kota 
Satan, sementara orang biasa yang tak menjadi target kota 
itu hanya melihatnya sebagai gedung sekolah tua 
terbengkalai." 


"Iya itu maksud gue, Cha. Gue juga mikir sebenarnya dari 
dulu saat gue mengenal Mirna gue memang udah curiga 
kalau perempuan itu sudah di kendalikan oleh kakeknya." 


"Lho bukannya Mbak Mirna emang jahat? Duhh... Acha 
makin bingung deh." 


"Gini ya, Cha. Sebelum kejadian penganiayaan tujuh tahun 
lalu itu. Gue dan Mirna tetap berteman baik di rumah sakit, 


ini sebelum kejadian itu ya. Dari perilaku sehari-hari Mirna 
gue sadar dia punya dua kepribadian." 


"Acha jadi merinding ya, padahal Mbak Mirna udah dua 
tahun lalu meninggal tapi pas tahu fakta ini sekarang Acha 
justru makin takut." 


"Kemarin saat gue bertamu ke rumah Lo... Gue kan duduk 
sendiri di ruang tamu terus gue mendengar seseorang 
berbisik ke telinga gue." 


"Acha juga merasakan itu pas Acha pergi ke kamar. Bisikan 
apa yang mas Riyan dengar?" 


"Suara misterius itu bilang 'Guntur akan ku jadikan umpan 
untuk membuat kau dan gadis itu datang ke kota Satan' itu 
yang gue dengar." 


"Tega banget kakek Mirna sampai melakukan itu ke Guntur 
ya." 


"Gue yakin banget kalau sebenarnya Kakek itu 
memanfaatkan orang-orang terdekat Mirna maupun orang 
yang imannya lemah dan mudah terjebak untuk di jadikan 
tumbal dan masuk ke Kota Satan. 


"Acha ngelihat kakek itu meski terlihat tua tapi sangat sehat 
gitu." 


"Sedikit yang gue ketahui dari Mirna dulu, kalau di 
simpulkan tahun kelahiran dan umur harusnya kakek Mirna 
sekarang udah berumur seratus lima tahun. Anehnya di 
umur segitu kakek Mirna masih kelihatan sangat sehat. Itu 
pasti karena ia selalu menyerahkan tumbal pada pemimpin 
kota Satan tersebut." 


"Kita harus kembali ke gedung tua di hutan itu, Mas." 


"Jangan sekarang, Cha." 
"Kenapa? Lebih cepat lebih baik kan." 


"Kita harus punya persiapan dan harus membawa orang- 
orang yang ahli dalam ilmu agama. Yang kita inginkan 
hanyalah bisa segera terlepas dari incaran kakek Mirna, Cha. 
Memangnya Lo mau nyerahin nyawa dan di tahan 
selamanya di kota Satan? Nggak kan, Cha." 


"Iya jelas nggak lah, Mas. Kala gitu hari ini juga kita cari 
orang-orang yang paham agama dan bisa berhadapan 
dengan kakek Mirna yang punya ilmu hitam tingkat tinggi 
itu." 


"Ayo, Cha. Kita juga harus menyelidiki hal-hal yang aneh di 
desa yang berada dekat gerbang masuk kota Satan itu. Pasti 
warga di sana juga sudah lama mendapat tekanan." 


Acha dan Riyan bergegas untuk pergi dan mulai 
menjalankan rencana-rencana mereka. Keduanya pergi 
mendatangi beberapa ustad yang mengerti akan hal itu 
terlebih dahulu sebelum mereka kembali ke desa Tanah Tua 
tempat lokasi gedung sekolah misterius itu. 


Author : Cie yang udah nebak-nebak pasti ada yang 
salah tebakan ya? 


42. Maaf 


Assalamualaikum.... 
Hai.... 
Halo.... 


Kabar aku sebagai penulis cerita MENCARI JASAD... 
Alhamdulillah sehat walafiat... 


Itu yang nanyain apa penulis cerita ini masih hidup...yes... 
Gue masih hidup....hahahah tenang aja gue gak masuk hati 
kok... Gue tahu kalian rindu baca cerita ini... 


Maaf ya gue nelantarin cerita ini lama banget....udah 
banyak DM masuk dari beberapa penerbit yang ingin 
menerbitkan MENCARI JASAD jadi buku tapi belum gue 
ambil. 


Gue punya masalah pribadi guys... Benar-benar bikin gue 
takut dan depresi... sampai cerita gue aja gak gue bikin 
lanjutannya. 


Mulai hari ini gue serius bakal update cerita MENCARI 
JASAD, RAJA TANPA TAHTA dan SI NUR tiap hari. Update 
antara jam: 


- Antara jam 1 siang - 3 siang 
- Antara jam 8 malam - 9 Malam 


-Antara jam 12 malam - 1 pagi 


Selain dari jam di atas, kemungkinan tidak update karena 
ada kegiatan. Kalau ada satu hari gak update berarti sedang 
ada acara pergi gitu. Tapi yang pasti dalam sebulan kedepan 
pasti update tiap hari. 


Untuk cerita aku yang RAJA TANPA TAHTA itu ada karangan 
lama yang aku perbaiki. Genre teenfiction. 


Terkhusus cerita aku yang judulnya SI NUR itu....itu kisah 
nyata tentang cinta pertama aku. Ceritanya bakal aku 
masukin foto aku juga masukin ke perpus ya. Kalau mau 
lihat cerita uwwuu dari dunia nyata gue. 


Jujur buka ini aja rada takut karena ada penguntit yang 
kepoin seluruh akun medsos aku. Seram banget. Tapi aku 
nggak boleh nyerah kan gegara itu, berkarya harus terus 
lanjut. 


Kasih semangat dong, lagi di fase down banget sekarang. 
Hehehe...maaf 


